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Karya akhir ini membabas pengajaran cerpen dengan mndel pembelajaran 
kooperatif bagi siswa MTs. Penelitian kepustakaan dipakai sebagai upaya untuk 
menentukan langkah-langkah pengajaran cerpen yng disusWl dalarn silabus dan 
RPP. Sumber data yang dipilih adalah eerpen 'Sahabat dan Kembang' karya 
Soekanto S.A., Cerpen 'Bunga Pengantin Bagian Keempat' karya Arswendo A., 
dan cerpen 'Aktor Ulung Kena Ba!Wlya' karya Bambang J .K. Ketiga cerpen 
tersebut dianalisis sttuktumya untuk dijadikan bahan pengsjaran cerpen. Dari 
besil deskripsi Jangkab-langkah pengajaran cerpen dengan sumber data tersebut 
terungkap bahwa pengajaran cerpen dengan model pembelajaran lrooperatif depat 
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan sosial siswa. KBM jngs 
dapat berlangsung menarik dan tidak monoton. Siswa pun dapat mengapresiasi 
karya sastm dan menerapkannya dalam kehidupan sebari-bari. 
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ABSTRACT 

The focus of this study is on teaching short story by using cooperative leaming 
model for Junior High School. Bibllogmphy research methodology is used as an 
effort to determine some steps in teaching short story with sylabus end Ieason 
plan. The cbossen data sou:roes are 'Sahabat dan Kembang' by Soekanlll S.A., 
'Bunga Pengantin Bagian K£empat' by Arswendo A, end 'Aktor Ulung Kena 
Batunya' by Bambaog J.K. The three of the short stories mentioned above will be 
analyzed structumlly for the teacWog materiaL The result of steps in planning, 
implementing, and evaluating on teaching short story can improve the knowledge, 
attitude, and social studies. The teaching and leaming process cao beceme 
interesting and not boring. So, the students can apreeiate the lltemry works and 
implement it in daily life direely. 

Key words: teaching short story, cooperative learning model 
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1.1 Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULU&"' 

Pendidikan yang ideal adalah pendidikan yang dapat memberikan bekal 

peserta didiknya agar dapat menyesuaikan diri dengan berbagai situasi dan 

kondisi yang teljadi di rnasyarakal. Pendidikan tersebut bukan hanya mencetak 

peketja di berbagai bidang profesi atau jabatan tertentu. Hal ini selaras dengan 

yang dikatakan Bukhori (2001) dalarn Trianto (2007: I) bahwa pendidikan yang 

baik adalah pendidikan yang tidak hanya mempersiapkan para siswanya untuk 

suatu profesi atau jahatan, tetapi untak menyelesaikan masalah-masalah yang 

dihadapi dalarn kehidupan sehari-hari. 

Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia adalah menerapkan Kurikulum 2004 Berbasis Kompetensi (KBK). 

Dalam peljalanannya, KBK ini te!ah direvisi menjadi Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP). Hal ini menuntut perubahan paradigma dalam pendidikan 

dan pernbelajaran. Perubahan ini menuntut guru - juga guru bahasa Indonesia -

untuk lebib memiliki tanggung jawah alas penyelenggaraan pernbelajaran di 

sekolah, yang terjadi di dalam kelas atau pun di luar kelas. 

Bahasa fudonesia adalah saJah satu mata pelajaran wajib di MTs. Menurut 

Tim Penyusun Pusat Kurikulum BSNP (2006: 231), "pernbelajaran bahasa 

Indonesia inl diarabkan untuk meningkatkan kemarnpuan peserta didik untuk 

berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan 

maupun tulis, serta menumbuhkan apres:iasi terhadap hasil karya kesastraan 

manusia Indonesia". Berdasarkan hal tersebut. kemampuan untuk berkomunlkasi 

dengan bahasa Indonesia yang balk dan henar dan kemarnpuan untuk 

mengapresiasi suatu karya sastra mernpakan tujuan pembelajaran bahasa 

Indonesia. 

Terkait dengan tujuan tersebut, pengajaran sastra masih memiliki berbagai 

permasalahan. Permasalahan umum tersebut antara lain, sampai hari ini, 

pengajaran sastra di sekolah masih menjadi bagian dari materi ajar bahasa 

Indonesia. Pengajaran sastra belum menjadi bagian yang mandiri sebagaimana 
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seni musik, seni rupa) atau seni tari. Walaupun dalam beberapa tahun terakhir 

buku ajar sastra te1ah disajikan secara aplikatlf, cara pengajarannya ma.sih 

diajarkan secara teoretis. Hal ini selaras dengan pemyataan Damono (2007; 5) 

yang rnenyatakan, "Sebagaimana pelajaran yang lain, sastra diajarkan secara 

teoretis seperti konsep, daftar karya sastra, riwayat hid up sastrawan". Pengajaran 

ini lebih bersifat kognitif~ tanpa menekankan pada cara mengapresiasi karya 

sastra tersebuL 

Permasalahan yang menghambat dalam pengajaran sastra di sekolah bukan 

hanya bersumber pada hal di alas. Guru sebagai elemen terpenting dalam 

Kegiatan Belajar Mengajar {KBM) juga dapat menjadi salah satu penghambat 

pengajaran sastra ini. Banyak guru yang belum memahami berbagal teori dan 

pendukatan tentang lata cara mengapresiasi karya sastra dengan balk atau kurang 

berpengalaman dalam mengapresiasi karya sastra dengan benar. Akhirnya, fungsi 

guru sebagai pembimbing dalarn KBM Jcurang beijalan dengan balk. Sebagai 

contoh, da!arn memaknai suatu karya sastra, jawaban yang paling bcnar adalah 

jawaban yang bersumber dari guru sedang jawaban siswa dinyatakan sebagai 

jawaban yang salah. 

Dalarn pengajanm sastra yang ideal, menurut Damono (2007: 10), guru 

seharusnya menjadi "rekan" yang lebih tua, y~g lebih berpengalaman, yang 

bersama~sama dengan muridnya berusaha mengapresiasi karya sastra, Guru 

bertugas mendampingi siswa dalarn menghayati, menanggapi, dan meniJai suatu 

karya sastra yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Jika hal tersebut 

dilakukan oleh guru1 siswa akan tedatih untuk berpikir kritis dalam memecahkan 

persoalan yang berkaillln dengan kehidupannya sendiri. Suatu hal yang akan 

diperlukan siswa bagi masa depannya. 

Menurut Trianto (2007: 43), "Dahun pembelajaran sastra yang 

konvensional, seperti ceramah, guru rnenjadi pusat pengajaran~•. Yang terjadi 

adalah adanya teacher oriented, guru menjadi pus:at pembelajaran. Keterarnpilan 

sosial1 dalam kelornpok belajar tidak diajarkan kepada siswa secara langsung 

r Menurut Trianto (2007: 43), Istilah keterampilan sosial ioi mengacu pada kecakapan siswa dalam 
berhubungan atau berintetaksi dengan siswa yang lain dalam kerja gotong royung seperti 
kepemimpinan. kemampuan berkomunikasi, mempercayai orang lain, dan mengelola konflik 
setara langsung. 
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sehingga sebagian siswa tertentu yang menguasai kegiatan pembelajaran 

sedangkan siswa lain cenderung pasif. Guru kurang memperhatikan acara diskusi 

kelompok bagi siswa, kalaupun ada diskusi kelompok masing-masing kelompok 

akan bekerja sendiri-sendiri. Guru hanya menekankan pada penyeiesaian tugas 

yang diberikan dan bukan aspek kerja sama kelompok dalam memecahkan tugas. 

Seringkali, dalam pengajaran yang konvensional ini terjadi persaingan 

anta.rsiswa yang tidak. sehat. Dalam persaingan tersebut~ demi untuk mendapatkan 

perhatian guru, sebagian dari siswa dapat melakukannya dengan mengorbaukan 

ternan seke1asnya. Guru pun menghargai pencapaian prestasi siswa berdasarkan 

nilai akademisnya. Yang te!jadi adalah siswa yang berusaha terlalu keraslah yang 

menjadi "kesayangan guru". Hal ini akan berdampak buruk terbadap siswa yang 

memi!iki nilai akademis rendah. Sebagaimana yang dikatakan oleh Slavin (ZOOS: 

7), "[ ... ] bagi siswa dengan prestasi akademis rendah situasi persaingan tersebul 

adalah motivator yang buruk; bagi sebagian lainoya ini bahkan bisa menjadi 

penderitaan psikologis yang menetap". Dengan hal tersebut tujuan pengajaran 

sastra di sekolah tidak dapat tercapai dengan baik. 

Berkaitan dengan hal tersebut, model pembelajarnn sastra, kbususnya 

pengajaran cerpen, dapat disajikan dengan lebih variatif. Menurut Soegito dan 

Nurani (2002: 4), ''Keterampilan guru dalam mernilih berbagai model 

pembelajaran akan memberikan andil yang besar demi tercapainya tujuan 

pembelajaran yang Ielah ditetapkan". Model pembelajaran yang variatif akan 

menarik perhatian siswa ketika mengikuti KBM di kelas. Siswa juga dapat 

terhindar dari kebosanan dan kejenuhan. 

Salah satu model pembel>Uaran yang variatif yang dapat dipertimbangkan 

untuk diterapkan dalam KBM adalah model pembelajaran kooperatif (cooperative 

learning). Dala:m pembeiajaran kooperatif inJ; guru dan siswa memiliki peran 

yang berimbang. Muncullah situasi yang bersifat student oriented, TerjadHah 

saling ketcrgantungan positif. saling membantu. dan saling memberikan rnotivasi 

sehingga ada interaksi positif antarsiswa. Dalam siruasi seperti ini. tldak ada siswa 

yang mendominasi karena masing-masing diberi bak yang sama untuk 

mengemukllkan pendapatnya. Keterarnpilan sosial dalam pembelajaran kooperatif 

· dapat dilatih dengan baik karena adanya keija sama antarsiswa. Dalam model 
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pembelajoran ini, guru harus selalu memantau jalannya kelompok belajar dan 

mengarahkan derni teroapainya tujuan kelompok belajar tersebut. Hal tersebut 

sesual dengan pendapa! Trianto (2007: 44), yang mengatakan "Dalam model 

pembelajaran kooperatif, penekanao tidak hanya pada penyeleualan tugas tetapi 

juga hubungan interpersoual atau hubungan anta!pribadi yang saling menghargai". 

Dari perbandingan kedua model pembelajamn di atas, yaitu model 

pembelajaran konveualonal ( oeramab) dan model pembelajaran koopemtif, 

penulis memandang model pemhelajaran koopemtif menjadi alternatif model 

pembelajaran yang dapat digunakan dalam pengajaran eerpen di sekolah. Hal 

tersehut dikarenakan model pemheil9aran ini lebih lengkap, di dalamnya tetap 

terkandung unsur cenunah, walaupon porsinya lebih sedikit. Pembe!ajaran 

konpemtif ini juga dapat menolong siswa untuk sating membantu dalam 

memahami materi ajar di kelas. Hal ini selaras dengan yang dikatukan Slavin 

(2008: S) 

Pembelajamn kooperatif dapat membantu siswa untuk belajar 
berpikir, menyeleualkan masalah, dapat mengemhangkan 
hubungan antarkelompok., penerimaan terhadap ternan sekelas 
yang lemah dalam bidang akademik., meningkatkan rasa harga 
diri, serta mengintcgrasikan dan mengaplikasikan kemampuan 
dan pengetahuan mereka. 

Berdasarkan pendapat tersebut, dalam pembelajaran koopemtif tetjadi 

komunikasi dua amh antara guru dan siswa dan antarsiswa. Pembelajaran ini 

menekankan pada pemherian kesempatan be!ajar yang lebih luas dan suasana 

yang kundusif bagi siswa untuk mempemleh dan mengembangkan pengetahuan 

serta keterampilan sosial yang hermanfaat bagi kebidupannya di masyarakat. Hal 

ini sesual dengan pemyataan Sollbatin dan RB!!ago (2007: 2·3) 

Dalam pembelajaran yaog menggunakan model cooperative learning. 
siswa bubn benya belajar dan menerima apa yang disnjikBn olab 
guru dalam pembelajaran, melaialma dapat belajar dari siswa lainnya 
s:erto. mempunyai kesempatan untuk membe!ajarkan siswa yang Jain. 
Dj samping itu,. kemampuan siswa untuk belajar mandiri dapat Jebih 
ditingkatksn. 

Walanpun model pembelajaran koopemtif memilild kelebihan, model ini 

pun memiliki kelemahan yang oleh Slavin (2008: 41) dinamakan "difusi tanggung 
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jawab"1
. Jika pembelajaran kooperatif tidak dirancang secara cermat, 

pembelajaran ini akan memicu munculnya "pengendara bebas", yaitu adanya 

anggota kelompok yang me1akukan sebagian besar atau seJuruh pekeijaan sedang 

anggota yang Jain tinggal .. memanfaatkannya". Kelemahan ini dapat diantisipasi 

dengan dua hal. Yang pertama dengan membuat masing-masing anggota 

kelompok bertanggung jawab atas unit yang berbeda dalam melaksanakan tugas 

kelompok. Sebaiknya, guru mengbindari tugas tunggal. Yang kedua adalah guru 

harus membuat para siswa bertanggw:1gjawab secara individual atas pembelajaran 

mereka. WalaupWl mereka bekerja secara berkelompok, masing-masing 

kelompok dihargai berdasarkan jumlah skor kois individual atau basil kerja 

individual lainnya (lihat evaluasi hal 20-21). Aspek penilaian dan penghargaan 

inilah yang membedakan model pembelajaran kooperatif dengan model 

pembelajaran yang lain. 

Penelitian yang berkaitan dengan pembelajaran kooperatif te!ah banyak 

dilakukan. Stahl dan Van Sickle (1983) dalam penelitiarmya di Amerika tentang 

mndel pembelajaran kooperatif dan darnpakoya terhadap basil belajar siswa serta 

peningkatan keterampilan sosial, menemnkan bahwa sistem belajar kelompok 

dapat meningkatkan pencapaian prestasi siswa. Dengan model pemhelajaran ini, 

para siswa akan belajar satu sama lain sehingga memunculkan ketergantungan 

yang positif di antara mereka. Masing~masing anggota mempunyai kesempatan 

untuk menjelaskan hal-hal yang sedang meraka pecahkan kepada anggota yang 

lain. Dengan demikian, siswa akan lebih bergairah dalam belaj ar karena masing­

masing anggota saling membutuhkan dan sating melengkapi. 

Penelitian lain dilakukan oleh Stab! (1992) di beberapa sekolah danar di 

Amerika. Stahl menemukan bahwa pembelajaran kooperatif membantu siswa 

untuk belajar menerima perbedaan, serta menghargai bahwa tiap orang memiliki 

kelebihannya sendiri yang bisa menjadi kontribusi kepada kelompok. Dengan 

demikian, pendidikan keterampilan sosial tercepai dengan baik 

Penelitian Dra. Hj. Etin Solihatin, M.Pd. dan Raharjo (2007) dilakukan 

pada mahasiswa Penyetaraan D-3 Tahap IT untuk mata koliah Pendidikan IPS di 

~ Difusi tanggung jawab berarti adanya percampuran tanggung jawab antata individu dan 
kelompok. Tugas yang seharusnya menjadi tanggung jawab semua anggota kelompok justru 
diseiesaikan oieh satu orang. 
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UNJ. Ternuan dari penelitlan ini memperlihatkan bahwa penggunaan model 

cooperative learning mendorong peningkatan prestasi mahasiswa sampai 2Qll.4. 

Temuan lain memperlihatkan kemampuan mahasiswa untuk belajar mandiri 

meningkat. 

Mengkajl beberapa penelitian di atas, tampaknya model cooperative 

teaming menunjukkan efektivitas yang tinggi bagi ketercapaian tujuan 

pembelajaran. Hal ini tampak dati pengaruhnya terhadap penguasaan materi 

pelajaran. Pengembangan dan pelatihan sikap serta keterampilan sosial juga 

meningkat sehingga bermanfaat bagi siswa dalam kehiduparmya di masyarakat. 

Untuk menunjang tercapainya tujuan tersebut, iklim pernbelajaran yang 

kondusif, dengan model pembelajaran kooperatif, harus dikembangkan. lklim 

pemhelajaran yang kondusif yang dikemhangkan guru mempunyai pengaruh yang 

besar terbadap keberhasilan dan kegairahan belajar siswa. Kualitas dan 

keberhasilan pernbelajaran tersehut sangat dipengaruhi oleh kernampuan dan 

ketepatan guru dalam mernilih dan menggunakan model pembelajaran. 

Pennasalahan khusus yang terkait dengan pengajaran cerpen yang 

dijumpai dan dialarni oleh penulis cukup beragam. Penulis menjumpai kenyataan 

di lapangan, yang rnembuklikan bahwa tidak sedikit siswa mengalarni kesulitan 

dalam rnengikuti pernbelajaran oerpen karena metode pembelajaran yang dipilih 

dan digunakan oleh guru dirasakan kura.ng tepa!. Dengan demikian, kemandirian 

sis:wa dalam belajar kurang terlatih dan proses belajar mengajar berlangsung 

moncton dan tidak menarik sehingga kura.ng mendukung bagi pengemhangan 

pengetahuan, sikap, moral, dan keterampilan siswa, 

Dalam melaksanakan pengajaran sastra khususnya cerpen. saat mipun 

penu!is masih menerapkan cara tradisional, yaitu metode ceramah saja. Suasana 

di kelas pun cenderung monoton dan kurang dapat menar.ik perhatian siswa Di 

sarnping hal tersebut, keterbatasan penulis dalam mengapresiasi suatu karya sastra 

juga menjadi kendala tersendiri. Berbagai pendekatan dan teori dalarn karya sastra 

belum sepenulmya dipahanti penulis dengan baik. Oleh karena itu, seringkali 

dalam mengapresiasi suatu karya sastra, jawaban yang benar adalah jawaban 

yang sesuai dengan jawaban guru. Pendapat siswa yang tidak sesuai dengan 

pendapat guru akan dinyatakan sebagai jawaban yang salah. Dalam mengajarkan 
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cerpen, penulis juga masih rnenekankan pada aspek pengetahuan. Siswa kw:ang 

dilibatkan secara langsung dalam proses belajar sehingga siswa cenderung banya 

mendengarkan dan mencatat epa yeng disampaikan gutu di kelas. 

Selain keterbatasan penulis, kondisi siswa di lapangan juga sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan dalam proses pembelajaran. Lelllk Prarnbanan 

yang berada di perbatasan Klaten (Jateng) dan Sleman (DIY) membnwa dampak 

pada perilaku siswa Siswa yang berasal dari daerah pinggiran, perbatasan dua 

propinsi, cenderung memilild perilaku yang berbeda. Sebagai bagian dari 

penearian jati dirinya, di luar sekolah siswa sering kali mengikuti "genk-genk» 

untuk menunjukkan lipiknl mereka yeng merasa bagian dari masyalllkal kota 

basar. lmbasnya, baik di sekolah atau pun di luar sekolah siswa sering kali 

membuat kegaduban yang menjurus pada kanakalao r~a seperli tawuran 

antatpelajar. Akibatnya, siswa pun kw:ang dapat berkonsenttasi dalarn mengikuti 

pelajaran dengan balk. Suasana KBM pun oonderang mmai dan kw:ang terkendali. 

Apalagi model pembelajaran yeng disampaikan gutu dengan ceramah saja 

semakin mendnkang siswa unlllk tldak berkonsenttasi dalarn KBM itu. 

Sebubungan dengan perrnasalahan yang telah dikamuknkan di alas, upaya 

peningkatan knalitas proses belajar mengajar dalam pengajaran cerpen merupakan 

suatn kebutuhan yeng mendesak untuk dilakukan. Salah satu model pembelajaran 

oltematif yang dibarepkan dapat meningkatkan knalitas proses pembelajaran 

cerpen dalam KBM adalah model pembelajaran kooperatif. 

Pengajaran cerpen ini nkan berbasil jika diimbangi dengan pemiliban 

materi yang se.suai dengan lata! belnkang siswa. Cerpen-<:erpen yeng bertemakan 

ketegaran hidup, persahabatan, dan adanya balasan yang setlmpal bagi yang baik 

atan yang buruk dibeeapkan depat memberikan pencetahan bagi siswa untuk lebih 

santan dalarn kehidupan sebari-bari. Dengan pemiliban materi tersebut, 

pembelajaran cerpen nkan memberikan dampek yeng baik begi siswa apalagi jika 

pembel!\iaran tersebut disampaikan dengan model pembelajaran yeng menarik, 

yaitu cooperative learning. 

Berdasarkan uraian di alas, inilah yeng melatarbelakangi penulis untuk 

memilih model pembelajaran koopemtif yang akan ditempkan dalam pengajaran 

cerpen di sekolab. Pengajaran cerpen dengan model perabelajaran kooperatif ini 
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diharapkan dapat menjadi satu upaya untuk mendekatkan siswa dengan karya 

sasrra secara Jangsung. Model pembelajaran koopemtif yang digunakan dalam 

pengajarnn cerpen ini adalah upaya agar peng,Yaran sasrra dapat dilaknkan dengan 

lebih variati/, inwatif, dan apresiatif sehingga siswa dapat mengapresiasi cerpen 

dengan baik. 

1,2 Tnjuao 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan dalam Jatar belakang 

masalab, tujuan penulisan ini ndalah untuk menganalisis unsur intrinsik cerpen, 

penyusunan silabus dan RPP yang berisi langknb-langknb pengajaran cerpen yang 

diaplikasikan dengan model pembelajaran kooperatif. 

1.3 Metodologi 

Dalam subbab ini, penulis membicarnkan somber data dan metnde 

penelitian yang terkait oiengan karya akbir ini. 

1.3.1 Sumber Data 

Somber dala pada penelitian ini ndalah cerpen "Sababat dan Kembang" 

(Selanjutnya disingkat SdK) karya Soekanto dalarn antologi cerpen Safwbat dan 

Kembang yang diterbi1kan oleb Pustaka Jaya pada labun 1971. Selanjutnya, 

cerpen "Buoga Pengaatin Bagian Keempat" (selanjutnya disingkat BP) karya 

Arswendo Atmowiloto dalam an!ologi cerpen K£/utJrga Cemara Bunga Pengantin 

yang direrbi1kan oleb Gramedia Pustaka Utama pada labun 2001. Cerpen ketiga 

adalah cerpen "Aktor \neng Kena Batunya" (selanjutnya disingkat AUKB) 

karya Bambang Joko Susilo dalam antologi eerpen Di Puncak Bukit Gagak yang 

diterbi1kan oleh PT Gramedia Widiasarona Indonesia pada labun 2003. 

Katiga cerpen itu dipilih oleb penulis karena katiganya mernpakan eerpen 

yang mencerilakan tenlaog permasalahan kehidupan yang dialami oleh rema.ja. 

Cerpen tersebutjuga mengandung nilai pengajaran yang baik tentang budi pekerti 

seperti ketegaran dalam kehidupan, persahabalan dan kejujuran. Cerpen-<:erpen 

tersebut disampaikan dengan bahasa yang sederbana sebingga mudab dipahami 

oleh kaiangan siswa. Pesan yang disampaikan merupakan permasalahan dalam 
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kehidupan sehari-hari yang dialami oleh kalangan remaja. Tokoh-tokoh yang 

tercipta dalam cerpen-cerpen tersebut adalah tokoh-tokoh yang mewakili tokoh­

tokoh remaja dalam dunia nyata. 

Pada cerpen SdK, walaupun cerpen terse but dibuat tahun 1971, cerpen 

tersebut masih layak untuk dijadikan salah satu sumber data karena tema ceritanya 

yang tidak usang. Cerpen tersebut menceritakan tentang persahabatan yang terjadi 

antara dua remaja. Karena bahasa dalarn cerpen tersebut masih menggunakan 

ejaan lama, untuk memudahkan pengajarannya, penulis mengubahnya ke dalarn 

ejaan bahasa Indonesia yang disempumakan (EYD). Pada kesempatan yang lain, 

jika kedua cerpen tersebut diperbandingkan dari sudut bahasanya, cerpen tersebut 

dapat dijadikan bahan pembelajaran terkait dengan pengenalan sejarah bahasa dan 

pengenalan ejaan bahasa yang pernah berlaku di Indonesia. Bukti sejarah 

kebahasaan yang perlu diketahui siswa. 

1-3.2 Metode penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalarn penulisan karya akhir ini adalah 

metode penelitian kepustakaan, yaitu dengan mencari bahan-bahan yang relevan 

baik berupa buku, jumal, maupun tulisan-tulisan lainnya.- Buku-buku tersebut 

memuat informasi mengenai model pembelajaran kooperatif, kumpulan cerpen 

remaja, dan materi pengajaran sastra. Dengan metode kepustakaan tersebut, 

penulis berupaya untuk menentukan langkah-langkah dalarn pengajaran cerpen 

dengan model pembelajaran kooperatif 

Menurut Satoto (1994: 127), ''Dalarn penelitian yang bersifat deskriptif 

kualitatif data yang ada adalah berupa data-data yang tidak berujud angka-angka 

melainkan uraian atau pemyataan-pemyataan". Teknik pengolahan data dilakukan 

secara deskriptif kualitatif. Menurut Mardalis (1989: 26), "Pada penulisan 

deskriptif selain mendeskripsikan, dibutuhkan pula upaya untuk menganalisis 

dan menginterpretasikan kondisi yang saat itu terjadi atau ada". Sebagaimana 

yang dikatakan oleh Satoto (1994: 128), "Metode deskriptif kualitatif ini 

bertujuan untuk mengkaji dan mendeskripsikan pennasalahan yang akan diteliti". 
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1.4 Kajian Teori 

Dalarn kajian teori, penults membicarakan teori~teori yang terkait dengan 

pengajaran cerpen dengan model pembelajaran koope.ratif. 

1.4.1 Pengajaran Cerpen 

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang diterbitkan 

oleh Tim Puskur BSNP (2006; 231), tujuan pengajaran sastradi SMP!MTs adalah 

[ ... ] agar siswa dapat menilanati dan memanfaatkan karya 
sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, 
men.ingkatkan pengetahuan, menghargai dan membanggakan 
sastra Indonesia seperti puisi, cerpen} novel atau roman, sastra 
lama, dan drama. Kegiatan mengapresiasikan karya sastra ini 
unmk melatib siswa agar memiliki kapekaan terhadap 
permasalahan kehidupan sehari-hari. 

Rahmanto (2005: 34) mengatakan bahwa "ada dua prinsip pokok dalam 

pengajaran sastra, yaitu sastra sebagai pengalaman dan sastra sebagai bahasa". 

Sastra sebagai pengalaman bsrarti bahwa pengajaran sastra hendaknya dapat 

memberikan pengalaman yang baru kepada siswa. Sastra sebagai bahasa berarti 

bahwa dalam belajar sastra tidak akan terlepas dan babasa. Bahasa tersebut 

diperlukan unmk melakukan analisis verbal. 

Menurut Rabmanto (2005: 19), ''Dalam pengajaran sastra, ada beberapa 

keahlian yang perlu dikembangkan siswa, yaitu keahlian yang bernifat indrawi, 

peualaran, pernahaman, afektif, sosial, dan keahlian yang bersifat religius". Arab 

dari pengajaran sastra ini bukan sekadar menghafai definisi teori kesastraan, 

nama~nama tokoh sastra, atau periodisasi sastra. Pen:gajaran sastra seperti inl 

termasuk yang bersifat arektif. 

Banyak yang dapat dibasilkan dati pengajaran s-a saperti peudidikan 

watak, religiusitas, moral, budaya, solidaritas, dan sebagainya. Dengan demikian. 

secara tidak langsung pengajaran sastra dapat memberikan andH dalam 

mencerdaskan masyarakat dan bangsa. Hal ini selaras dengau yang dikatakan oleh 

Rahmauto ( 2005: !6-25), babwa "tujuan pengajaran sastra adalab (1) membantu 
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keterampilan berbahasa, (2) meningkatkan pengetahuan budaya, (3) 

mengembangkan cipta dan rasa, dan (4) menunjang perubentukan watak", 

Berkaitan dengan hal tersebut, tujuan pengajaran sastra, dalam hal ini 

cerpen, akan tercapai jika dilaksanakan dengan bertahap. Menurut Gani (1988: 

226-234), pengajaran oerpen yang dilakukan oleh seorang guru memiliki beberapa 

tahapan, yaitu (I) pembatasan pengajaran: guru harus membatasi pengajarannya 

sesuai dengan materi yang akan disajikan, (2) pemfokusan pengajaran: guru barus 

memfokuskan proses belajarnJill pada teks yang disajikan, (3) pengaturan 

pengajaran: guru mengatur proses belajar itu berkembang dati konkret ke abstrak, 

dati teks pada ekstratekstual, (4) pengembangan keterampilan: guru harus dapat 

mengembangk:an keterampilan membaca sastra siswa dengan memberi siswa rasa 

nikmat dalam membaca sebuah cerpen. (5) pemberian evaluasi: guru memberikan 

evaluasi terhadap siswa Wltuk menguji sejauh mana pemahaman siswa dalam 

mengapresiasi karya sastra tersebut. 

Merunut tahapan yang perlu dilakukan untuk mencapai tujuan pengajaran 

sastra, dalarn hal ini eerpen, perlu digatisbawahi bahwa pengujaran cerpen harus 

dilakukan dengan cara yang tepat agar pengajaran tersebut dapat memberikan 

manfaat yang besar untuk memecahkan persoalan-persoalan yang teijadi dalarn 

kehidupan sehari-hati. Terkait dengan hal tersebut, menurut penults, salah satu 

model pernbelajaran yang tepa! digunakan untuk pengujaran cerpen adalah model 

pembelajaran kooperatif. 

1.4.2 Model Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Eggen dan Kauchak (1996) dalarn Trianto (2007: 42), "Model 

pembelajaran kooperatif adalah sebuah kelompok strategi pengajaran yang 

meHbatkan siswa bekerja secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama". 

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Ghazali (2002: 121), yang menyatakan 

bahwa 

Strategi beiajar kooperatif (cooperative learni11g) memberikan 
kemungkinan guru-siswa dan siswaRsiswa berinteraksi dalam 
situasi yang kondusif. Se1ain itu, strategi ini dapat mendorong 
pembelajar memanfaatkan informasi, pengalaman~ pcmikiran, 
atau gagasan yang dimilikinya untuk memecahkan persoalan 
barn yang dihadapinJill. 
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Strategi belajar iill dapat mendorong siswa untuk bekerja sama secara efektif 

dalam memecahkan persoalan yang dihadapi masing-rnasing kelompok. 

Sementara itu, rnenUl1lt Slavin (2008: 4), "Model pembelajaran kooperatif 

adalah suatu model pengajarao di mana para siswa bekerja dalam kelompok­

kelompok kecil untuk soling membaotu satu sama lainnya dalam mempelajari 

materi pelajaran». Berdasarkan bal tersebut, dahun kelas kooperatif iill, para 

siswa diharapkan soling membeotu, soling mendiskusikan, dan berargwnentasi 

untuk mengasal! pengetahuan yang mereka kuasai saat itu dan menutup 

kesenjangan dalam pemahanum masing-rnasing. Senada dengan pengertian 

~<orsebut, Solihatin dan Raharjo (2007: 4) mengatakan babwa 

Cooperative learning mengandung pengertian sebagai suatu 
sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu di 
antara sesama dalam struktur kerja sama yang terstur dalam 
kelompok. yang terdiri dari dua orang atau lebih di mana 
keberuasilan kerja sangat dipengarubi o1eb keterlibetan dari 
seliap anggota kelompek itu sendiri. 

Stahl (1994) dalam Solihalin dan Raharjo (2007: 7-10) menyatakan bebwa 

prinsip-plinsip dasar dalam cooperative learning adalab sebagai berikut 

a. Perumusan tujuan bel<\illl" siswa harus jelas: sebelum menggunakan 

stral<ogi pembelajaran ini, guna hendakaya memulai dengan merumuskan 

tujuan pembelajaran dengan je1as sesoal dengan tujuan kurikulum yang 

ada. 

b. Penerimaan yang menyelmuh oleb siswa wntang tujuan belajar: guna 

hendakaya mampu mengondisikan kelas aglll" siswa menarima tujuan 

pembelajl!l"an dari sudut kepenlingan diri dan kepenlingan ketas. 

c. IUltergantungan yang bersiiat positif: untuk mengondisikan terjadinya 

inl<ordependen.si di antara siswa, guna harus mengorganisasikan materi dan 

tugas-tugas pelajl!l"an sebinggo siswa memahami dan memungllinkan 

untuk melalrukan bal itu dalam kelmnpokeya. 

d. Interaksi yang bersifal terbuka: dalam kelompok belajar, interaksi yang 

teJjadi bersifal langsuog dan terbuka dalam mendiskn.sikan materi dan 

tugas-tugas yang diberikan olab guru. 
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e. Tanggung jawab individu: salah satu dasar peng:gunaan cooperative 

learning dalam pembelajaran adalah bahwa keberhasilan helajar akan 

tercapai secara lebih baik apablla dilakukan dengan bersamawsama, 

f. Kelompok bersifat heterogen: dalam pembentukan kelompok beJajar, 

keanggotaan kelompok harus bersifat heterogen baik dalam kemampuan 

akademik, jenis kelamin. ras, dan etnik sehingga interaksi kerja sama yang 

terjadi merupakan akumulasi dari berbagai karakteristik siswa yang 

berbeda. 

g. Interaksi sikap dan perilaku sosial yang positif: dalam mengetjakan tugas 

kelompok, siswa beketja da!am kelompok sebagai suatu ke!ompok ketja 

sama. 

h. Tindal< Ianjut (follow up): setelah masing-masing kelompok belajar 

menyelesaikan tugas dan peketjaannya, selanjutnya perlu dianalisis 

bagaimana penarnpilan dan basil kelja siswa dalarn kelompok helajarnya. 

L Kepuasan dalam belajar: setiap siswa dan kelompok harus memperoleh 

waktu yang cukup untuk belajar dalarn mengembangkan pengetahuan, 

kemarnpuan, dan kelerarnpilaunya 

Berdasarkan pendapat para aldi tentang model pembelajaran kooperatif 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif merupakan 

model pembelajaran yang membantu siswa dalam mengembangkan pemahaman 

dan sikap sesuai dengan kehidupan nyata di masyarakat, sebingga dengan beketja 

secara bersama-sama di antara sesama anggota akan meningkatkan motJvasi dan 

perolehan basil belajar, Model pembelajaran kooperatif ini juga dapat mendorong 

peningkatan kemampuan siswa. dalam memecahkan berbagai perrnasalahan yang 

ditemui selama pembelajaran, karena siswa dapat bekerja sama dengan siswa lain 

dalam menemukan dan merumuskan altematif pemecahan terhadap masalah 

materi pelajaran yang dihadapi. 

1.4.3 Pengajaran Cerpen dengan Model Pembelajaran Kooperatif 

Ketepatan guru dalam memilih model pembelajaran akan berpengaruh 

terhadap keberhasilan dan basil belajar siswa, karena model pembelajaran yang 

digunakan oleh guru berpengaruh terhadap kualitas KBM yang dilakukannya. 
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Salah satu model yang dapat digunakan guru adalah model pembelajaran 

kooperatif Hai ini selaras dengan pendapat Steven (1986), dalam Slavin (2008: 

16)1 "Model pernbelajaran kooperatif dapat digunakan untuk mengajarkan 

membaca dan menulis secara komprehensif pada kelas sekolah dasar pada tingkat 

yang lebih tinggi dan juga pada sekolah menengah". 

Sejalan dengan pendapat di atas, Slavin (2008: 200) menyatakan "Model 

pembelajaran kooperatif telab dirancang untuk digooakan dalam berbagai mata 

pelajaran tennasuk di dalamnya untuk mengajari pelajaran membaca, menu1is. 

dan scni berbahasa pada kelas sekolah dasar ataupun keias menengah". 

Berdasa:rkan bal tersebut, pengajaran cerpen untuk sekolah menengah seperti MTs 

dapat dilakukan dengan model pembelajaran kooperatif. 

Berkaitan dengan pembelajaran kooperatif, Hasan {1996) dan Kosasih 

{1994) menyatakao, "Belajar dalarn kelompok kecil dengan prinsip kooperatif 

sangat baik digunakan untuk mencapai tujuan belajar, baik yang sifatnya kognitif; 

afektif, maupun psikomotorik". Tujuan belajar yang bersifat kognitif diperoleh 

dalarn pembelajaran kooperatif ini berupa perolehan belajar dan pengembangan 

pengetahuan. Tujuan belajar yang bersifat afektif diperoleh berupa pengembangan 

kualitas diri, sikap, nilai, dan moral. Sementara itu, tujuan yang bersifat 

psikomotorik diperoleh berupa produk!ivitas dan pengernbangan dalam 

keterampilan, 
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Adapun mekanisme pembeiajaran dengan model cooperative learning 

da1am KBM menurut David Hornsby (da1am Solihatin dan Raharjo, 2007: 124) 

sebagai berikut: 

PROGRAM PENGAJARANI TARGET PEMBELAJARAN Perencanaan 
L Penguasaan materi I konsep ,.._ 

PROGRAM 2. Sikap dan keterampilan sosial Pembelajaran 
PEMBELAJARAN 

J _L ' ' • • 
' PEMBENTUKAN KELOMPOK DAN ' ' • 

I'ENGARAHAN !PENGKONDISIAN ' ' 
SISWA UNTUK BBKERJA SAMA ' • 

' ' ' 

• 
' KEGIATANBELAJARMENGAJAR ' • 

Peer Tutor DALAM KELOMPOK BELAJAR Belajar 

1-' Pengembangan pengetahuan dan ~ 
kolaboratif 

(Tutor Ternan) 
keterampilan slswa dalam suasana belajar 
berkelcmook 

HAS!LKERJA Pemberian 

' 
KELOMPOK ~I PROSES KERIA I ~ hadiohdan 

kritik siswa 
PENYAJIAN/ UNJUK KERIA CATATAN OBSERVASI 
S!SW AIKELOMPOK SISWA r- GURU MENGENAI 

KERJASISWA 

DEBRIEFING 

Reflek.si dan lnternalisasi 

Pengajaran cerpen dengan model pembelajaran kooperatifini akan berhasil 

jika guru dan siswa berpartisipasi aktif dalam KBM. Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Shepardson (1997) dalam Ghazali (2002: 123-124), bahwa realisasinya 

di Japangan, model pembelajamn kooperatif ini akan berjalan efektif jika 

dilakukan dengan kriteria berikut ini: (1) guru harus selalu mengupayakan adanya 
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interaksi antarsiswa dalam sebuah kelompok. Guru tidak boleh membia.rkan salah 

satu s.iswa mendominasi jalannya diskusL (2) Guru harus dapat menciptakan 

kondisi yang mampu memberikan kesempatan yang merata kepada rnasing­

masing anggota kelompok untuk mernberikan pendapat, menyampaikan 

ringkasan, mempertahankan pendapat, atau memberikan jalan keluar Jika diskusi 

mengalami kemacetan, (3) Guru harus meneiptakan interdependensi posltif di 

kalangan anggota kelompok. Artinya, masing-masing anggota kalompok harus 

diupayakan terlibat dalam kegiatan belajar ini dengan membagi giliran 

berpendapat dalam diskusi. (4) Guru menjelaskan kepada masing-tnasing anggota 

untuk membiasakan diri mendengarkan dan belajar menerima dengan baik 

pendapat orang lain jika pendapat orang lain lebih baik dari pendapatnya (5) 

Kemampuan masing-masing anggota kelompok diperhitungkan secara adil. 

Masing-masing anggota kelompok diberi kesempatan unluk menyampaikan 

pendapatnya. ( 6) Strategi pembelajaran kooperatif menekankan pad a pencapaian 

tujuan bersama. Strategi ini mengajarkan siswa untuk sating memberi informasi 

dan saling mengajar jika ada anggota kelompok yang belum mampu. Oleh karena 

itu, dalam pembelajaran ini ada tes individual yang hasilnya diperhitungkan 

sebagai keberhasilan masing-masing kelompok. (7) Anggota kelompok ini 

berldsar antara 4-6 sehingga anggota dapat sating bertukar pikiran dan gum pun 

lebih mudah mengawasi jalannya proses belajar tersebut. 

Berdasarkan hal terscbu~ pengajaran cerpen dapat dilakukan dengan 

menggunakan model pcmbelajaran kooperatif. Cerpen diperkenalkan dan 

didiskusikan dalam kelompok yang diarahkan oleb guru. Dalam kelompok ini, 

guro menentukan tujuan dari membaca, memperkenalkan kosa kata barn~ 

mendiskusikan ceritanya. Diskusi mengenai cerita disusun untuk menekankan 

kemarnpuan-kemampuan tertentu seperti membuat dan mendukung prediksi cerita 

selanjutnya. mengungkapkan unsur-unsur .intrinsik cerpen dan mengidentifikasi 

masalah dalam bentuk narasi. 
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1.4.4 Laugkah~langkab Pengajaran Cerpen dengao Model Pembelajaran 

Kooperatif 

Langkah-langkah pengajaran cerpen dengan model pembelajaran kooperatif 

meliputi 3 hal, yaitu: (a) perencanaan, (b) pelaksanaan, dan (c) evaluasi (Slavin 

dalam Solihatin dan Rahaxjo, 2007: 10·12, 43-49, 124-126). 

a. Perencanaan 

Dalarn tahap ini, yang dilakukan guru adalah merancang rencana program 

pembelajaran. Pada tahap ini guru menetapkan target pembelajaran yang akan 

dicapai dalam pembelajaran dengan menyuswt silabus dan Rencana Pelak:sanaan 

Pembelajaran (RPP). Silabus dan RPP yang disusun memuat tujuan pembelajaran, 

materi ajar~ metode pengajara:n, sumber belajar~ dan penilaian basil belajar. 

Silabus disusun melalui beberapa tahap, yaitu perencan.,..,, pelaksanaan, 

perbaikan, dan pemantapan. Dalarn tahap percncanaan, infurmasi dan referensi 

yang sesuai dikumpulkan untuk pengembangan silabus. Dalarn tahap pelaksanaan, 

standar isi dijabarkan sesuai dengan KTSP sekolah yang bersangkutan. Dalam 

tahap perbaikan, isi silabus dikaji ulang sebelum digunakan dalarn KBM. Dalarn 

tahap pernantapan, silabus yang telah diperbaiki diajukan kepada pihak yang 

berkompeten dengan kuriknlum. 

RPP disusun sebagai pengimplementasian silabus di Japangan. RPP ini 

digunakan sebagai pegangan guru dalarn melaksanakan KBM balk di kelas atau di 

luar kelas. Kegiatan yang tertuang dalarn RPP ini berkaitan langsung dengan 

proses KBM sebagai upaya untuk menguasai kompetensi dasar, 

b. Pelaksanaan 

Tahap ini adalah aplikasi pembelajaran di kelas. Kegiatan pengajaran 

cerpen dengan model pembelajaran kooperatifmeliputi beberapa Iangkah: 

I) Guru merancang lembar observasi yang akan digunakan untuk 

mengobservasi kegiatan siswa di kelas. 

2) Guru menjelaskan pokok-pokok materi pelajaran untuk membuka 

wawasan siswa tentang materi ajar. 
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3) Guru menggali pengetahuan dan pemahaman materi ajar yang telah 

disampaikan. 

4) Guru membimbing siswa untuk membuat kelompok belajar sambil 

menjelaskan tugas yang akan dilakukan per kelompok. 

5) Guru memonill:>r, mengobservasi, mengru:ahkan, dan membimbing 

jalannya diskusi kelompok te<sebut yang dilaknkan siswa. 

6) Guru mernberi kesempatan masing-masing kelompok untuk 

mernpresentasikan basil belajarnya. 

c. Evaluasi 

Psda tahap ini, guru memberikan evaluasi alas kinerja siswa selama 

mengikuti KBM. Sebelum dilakukan evaluasi tertulis, guru mengajak siswa untnk 

melaknkan perenungan terhad.ap jalannya proses pembelajaran yang telab 

dilakukan. Guru berfimgsi sebagai mediall:>r dan moderall:>r. Evaluasi ini dilaknkan 

untuk memberikan peailaian baik secara kelompok atan perorangan. Penilaian 

rnenurut Solihatin dan Rahatjo (2007:51) adalab "Serangkaian kegiatan untuk 

memperoleh, menganailsis, dan menalSirkan data tentang proses dan basil belajar 

siswa yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, sebingga menjwii 

informasi yang bermakna dalam mengarabil keputusan". 

Kriteria yang perlu diperbarikan dalam penilaian tersebut (SoHbatin dan 

Rahatjo: 49), adalab : (I) peni!aian dapat dilaknkan me!aiui tes dan nontes, (2) 

penilaian barns mencnkup tiga kemampuan yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotorik, (3) penilaian dangan berbagai cara dilaknkan katika KBM sedang 

berlangaung, (4) penilaian berdasarkan perailihan ala! dan jenisnya disesuaikan 

berdasarkan rumusan indikator basil belajar, (5 ) peailaian mengacu psda fungsi 

dan tujuan, (6) alat peni!aian barns mendorong kernampuan penalaran dan 

krea1ivitas siswa, (7) peailaian barns mengacu pada prinsip keberagaman siswa, 

(8) peailaian barns bersifat wiil bagi semua siswa. 

Berdasarkan kriteria di atas, peni!aian yang dikembangkan dalam 

pembelajor.m koopemtif sdatah penilaian berbasis kelas. Menurut Solihatin dan 

Rahatjo (2007: 50), "Penilaian berbasis kelas (PBK) ini merupakan prinsip, 

sasaran, dan pelaksanaan penilaian berkelanjutan yang akwat dan konsisten 
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Penilaian dalam PBK ini jika digambarkan dalam sebuab hagan adalab 

sebagai berikut 

Jenis Penilaian Ob"ek Penilaian Bentuk Penilaian lnstrumen 
Proses 1. Aktivitas belajar, Peiformancel Checl<lisl, 

diskusi, proyek/ portofolio pedoman 
praktikurn, in.kuiri observasi, 

I vedoman 
2. Tugas temruktur Proyekl portofolio Rating scale/ 

checl<llstl lembar 
observasi 

3. Perilaku harlan/ Porto folio Checirl!stl lemhar 
elrmmkurikuler observasi 

4. Aktivitas luar Portofolio Checl<l!stl lembar 
sekulah observasi 

!mil I. Pengelahuan Tes tertulls Tes 
2. Silolp Angket Kuesioner skala 

sikun 
3. Keterampilan/ Performance Tes peifonnance 

kineria 
4. Has it karya! Produk/ portofolio Checl<listl rating 

presta.si scale 

Penilaian tersebut diterapkan kepada siswa baik """""individual maupun 

kelompok. Di awali dengan penetapan skor awal yang dimilild siswa, selanjutnya 

nilai kuis yang dlperoleh siswa dihitung berdasarkan poin kemajuannya masing­

m.,.·ng Seb!1gaimana label berikut I . . 

Skorkuis Poin Kemaiuan 
Lebih dari 10 ooin di bawab skat awal 5 
to-! di bawab skor awal 10 
Skur awal sam..U 10 poin di atas skat awal 20 
Lobih dari 10 noin dlatas skor awal 30 
Jawaban sempuma (terlepas dari skor awal) 30 . (Sumber: Slavm, 200&: 159) 

Po in kemajuan yang dlperoleh siswa dalam I kelompok tersebut kemudlan dimta­

rata untuk mendapatkan tingkatan pengbargaan. Sebagaimana label berilrut 

Kriteria (rata-rata Tim) Pen 
IS TimBaik 
16 Tim San .. t Baik 
17 Tim Super 

(Sumber. Slavm, 2008: 160) 

Berdasarkan tala oora penilaian tersebut, semua kelompok dapat meraib 

pengbargaan. Mssing-masing kelompok tidak hams berkompetisi dengan 
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kelornpok yang lain. Untuk menjadi Tim yang Baik, Sa.ngat Baik, dan Super, 

masing-masing anggota kelornpok harus memiliki skor di atas skor awal mereka, 

Dengan demikian, setiap individu dapat memberikan kontribusi peniiaian bagi 

kelompoknya. Walaupun demikian, agar individu dalam kelompok tidak 

dirugikan daJarn penilaian tim. nilai kuis yang dijadikan laporan kepada orang tua 

atau untuk nilai rapor adalah nilai-nilai yang diperoleh individu maslng-masing 

bukan nihll rata~ rata tim tersebut. 

1.5 Sistematlkll Penyajian 

Keseluruhan penulisan karya akhir yang betjudul Pengajaran Ceipen 

dengan Model Pembelajaran Kooperatifbagi siswa MTs ini terdiri dari empat bab. 

Bab pertarna meliputi latar belakang, tujuao, metodologi yang terdiri dari 

sumber data dan metode penelitian, kajian teeri yang terdiri dari pengajaran 

cerpen, model pembelajaran kooperatif, pengajaran cerpen dengan model 

pembelajaran kooperatif, langkah-langkah pengajaran Ceipen dengan model 

pembelajaran kooperatif, dan sistematika penyajian. 

Bab kedua berisi analisis unsur intrinsik cerpen yang berisi analisis unsur 

intrinsik cerpen BP, cerpen SdK, dan ceipen AUKB. 

Bab ketiga merupakan implementasi pengajaran cerpen dengan model 

pembelajaran kooperatif yang tertuang dalam silabus dan RPP yang berisi 

pengertian silabus, pengembang silabus, prinsip pengembangan silabus, tahap­

tahap pengembangan silahus, komponen silabus, langkah·langkah pengembangan 

silabus, contoh silabus dari materi cerpen AUKB, pengertian Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan contoh RPP dari materi cerpen AUKB. 

Bab keempat adalah penutup yang berisi kesimpulan yang ditujukan 

kepada pembaca. 
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BAB2 
ANALISIS UNSUR INTRINSIK CERPEN 

2.1 Cerpen "Bunga Pengantln Bagian Keempat" 

Urutan menganalisis unsur intrinsik cerpen ini disesuaikan dengsn urutan 

tema yang telah disampaikao. dalam latar belakang masalah (lihat hal 7). Oleh 

karena itu, cerpen BP dianalisis pertama kali oleh penulis. Cerpen BP 

menceritakan tentang seorang siswn SL TP yang mengikuti Iomba menyanyi. Ia 

sangat barharap untuk menjadi pemenang Iomba menyanyi tetapi harapannya 

tidak menjadi kenyataan karena keew:angan dewan juri dalam memberikan 

keputusan. Cerpen ini dipilib penulis karena dapat memberikan pembelajaran 

kepade siswa tentang arti ketegaran llldup ketika mendapatkan kenyataan yang 

tidak sesuai dengsn harapan. Dengsn cerpen ini. diharapkan siswa mendapsakan 

pencerahan tentang hidup ini adalah sebuah harapan yang barus dipetjuangken 

2.1.1 Alur Cerita dalam Cerpen BP 

Surninto A. Saynti (2000) menjelaskan alur terkalt erat dengan masalah 

kausalitas atau hubungan sebah akibat Alur tersehut merupakan basil pengaturan 

pengarang terbadap bebarapa kajadian menumt hubungsn sehab akibat Alur 

bukan hanya memaparkan peristiwa yang tetjadi, tetapi juga alasan-alasan 

peristiwa itu terjadi. Peristiwa-peristiwa tersebut secara runum memiliki pola yang 

sama yaitu bagian awal, tengah, dan akh.ir cerita. 

Berdasarkan pendapat tersebut, masalah panting yang barus diperhatikan 

dalam suatu cerita adalah kelogisanjalannya cerita. Oleh karena itu, faktor-faktor 

seperti penggambatan latar, ataupan lmrakter tokoh secara tepa\ alran mendukung 

kelngisan jalannya cerita Jadi, alur merupakan satu kesatuan dengan unsur 

intrinsik yang lainnya sehingga membentok kepaduan suatu cerita. 

Struktur alur dalam cerpen BP adalah sehagai berikut: 

Awal 

A wal cerita dimu!ai dengan gamharan tentang pengenalan tempat atau 

gedung kesenian yang dijadikan tempat berlangsungnya Festival Seni. Tahap ini 

juga berisi pengenalau tokoh utarna, Euis, yang mengikuti Iomba menyanyi. 
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Gambaran hal tersebut dapat dijumpai pada paragraf 1-6. Sebagaimana yang 

tergambar dalam kutipan berikut. 

Gedung kesenlan tennasuk baru, dan bagus. untuk ukuran 
desa. 

Di sinHah pusat kegiatan Festival Seni berlangsung. Para 
pemlnat memenuhi gedung, sehingga penuh sesak, Hari ini 
penyisihan peserta lomba menyanyi. Selain peserta, lebih 
banyak lagi pengantar. Sehingga suasananya benar-benar 
suasana pesta. 

Euis yang telah berlatih sekian lama, menunjukkan semua 
kemampuannya. Lagu andalan "Harta yang Paling Berharga", 
yang musilmya diciptakan Harry Tjahjono, dihayati dengan 
penuh. Penampilan Euis di panggung praktis tanpa cola. Organ 
pengiringoya bisa pas, dan seluruh gedung seakan kena pukau. 
Tepuk Iangan yang terdengar bukan hanya ketika Euis · 
mengawali dan mengakhiri, tapi juga ketika menyanyikan 
refrain. (BP: 27) 

Saat-saat Iomba menyanyi tennasuk dalarn bagian awal cerita. Tokoh Euis 

dan Nia terlibat pembicaraan tentaog perlciraan basil Iomba yang menurut Nia 

akan dimenangkan Euis. Hal tersebut menjadi awal masalah karena Ellis jadi 

berharap kalau dirinya kemunglrinan akan menjadi salah satu pemenang Iomba 

menyanyi. Hal tersebut tergambarkan pada paragraf 7-13. Sebagaimana kutipan 

berlkut. '"'Apa sih yang kamu ragukan? Kamu pasti masuk final. Yang lainnya 

masih coba-coba. Aku kan tabu nilai penyanyi .... " (BP: 30) 

Tengah 

Bagian tengah cerita diawali dengan ketegangan yang terjadi di antara 

sesama dewan juri. Pertentangan terja<ii antara Juri Dua di satu pihak dengan 

Pimpinan Juri dan Juri Ketiga di pihak yang lain, satu banding dua. Kedua pihak 

mempermasaJahkan keberadaan Euis yang akan menjadi pemenang lomba. Juri 

Dua mernbela Euis karena suara Euis dalam menyanyi nyaris sernpurna dan 

mendapatkan nilai yang tinggi. Sementara itu, dua juri yang lain menyatakan 

bahwa Euis tidak layak menang karena ia anak seorang tukang becak. Tahap 

tikaian ini terlihat pada paragraf 15-16. Sebagaimana yang tergambar dalam 

kutipan berikut. 

"Angka tidak mutlak, itu sebabnya kita diskusi." kata 
Pimpinan ... Sebab di sini ada nama Euis." 
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"Euis anak Abah penarik becak?" tanya Juri Dua. 
•"Itulah masalahnya." kata Juri Tiga . 
.. Kenapa puia masalahnya?" 
"Kalau Euis kha kirim dan masuk final, bisa~bisa dia 

menang. Menjadi juara kabupaten, karena jurinya dari Jakarta. 
(BP: 30) 

24 

Permasalahan semakin berkembang ketika dewan juri mengetahui bahwa 

temyata Euis selain hanya anak seorang tukang becak, juga bukan peserta kursus 

menyanyi. Kalau Euis dijadikan pemenang, hal tersebut akan merugikan tempat 

kursus menyanyi yang dikelola dewan juri. Orang akan herpikir negatif terhadap 

kursus menyanyi yang dikelola para juri itu karerut peserta kursus kalah dari yang 

tidak ikut kursus. Hal ini tergambarkan pada paragraf 17-19. Sebagaimana yang 

tersaji dalam kutipan berikut. 

Apa salahuya?" tanya Juri Dua tegaug. 
"Masalahuya Euis satu-satunya peserta yang tak ikut kursus 

yang kita adakan. Semua peserta adalah anak didik kita. Apakah 
tidak merugikan kita kalau Euis yang menang? Yang justru tak 
pemah ikut kursus? Padahal kita tahu, kita semua setengah mati 
mendirikan kursus menyanyi." (BP: 31) 

Titik puncak deri permasalahan ini adalah dijatuhkannya keputusan yang 

merugikan Euis. Euis tidak dinyatakan sebagai salah satu :finalis walaupun nilai 

yang diperolehnya cukup tinggi dibandingkan peserta Jain. Untuk memuluskan 

keputusan tersebut, Pimpinan Juri menghapus catatan angka-angka hasil 

penilaian. Mereka memilih pemenang yang sesuai dengan kepentingan mereka. 

Hal ini tersaji pada paragraf20. Sebagaimana kutipan berikut. 

Akhir 

Pimpinan Juri menghapus catatan angka-angka. 
"Angka tidak usah dlummnkan, dan pemenangnya bisa kita 

pilih dati nama yang ada. Saudara tak perlu tegaug.... Kami 
herdua dan saudara sendirian. Secara suara pasti kalah. 

"Bagaimana?" (BP: 32) 

Tahap ini berisi hal-hal yang menunjukkan perkembangan cerita ke arah 

penyelesaian dan penyelesaiannya, Dalam tahap akhir, dewan juri mengnmumkan 

pemenang Iomba menyanyi. Euis yang berharap menjadi salah satu pemenang 

Iomba ternyata tidak termasuk pemenang kedua dan ketiga. Nia malah semakin 
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yakin kalau Euis-lah pemenang pertama Iomba menyanyi tersebut Hal mi 

tergambar pada paragraf 21. Sebagaimana kutipan berikut 

Ketika akhimya diumwnkan tiga peserta yang masuk finai, 
Euis banyak berharap. Pernenang ketiga sudah diumumkan, Euis 
berharap sebagai pemenang kedua, Tapi temyata ada nama lain. 
Nia malah belurn-belwn menyalarni. ••Kamulah pemenang 
pertama." (BP: 32) 

Akhimya, bagian akhlr cerita ditutup dengan kuputusan babwa pemenang 

pertllma Iomba menyanyi temyata bukan Euis. Di ukhir cerita disampaikan, 

apapun alasannya keputusan dewan juri itu tidak dapat diganggu gugat, walaupun 

terkadang keputusan itu terasa pabit. Terutama bagi orang yang berbarap 

mendapatkan kemenangan. Seperti yang dial ami tolroh Euis. Hal ini terlihat pad a 

paragraf 22-23. Sebagaimanalrotipan berikut. 

"Nyatanya bukan nama Euis yang meJ1jadi pemenang 
pertama. Euis gemetar, pucat, dan menahan napas berat. Terasa 
ada yang mengganjal di dada, di perut, dan berkeoarnuk di 
kepalanya. 

Apa mau dikata kalau keputusan dewan juri tak bisa 
diganggu gugat. (BP: 32-33) 

Berdasarkan struktur alur tersebut, cerpen "BPu menggunakan alur maju. 

Jalinan peristiwa bergerak maju tanpa berpindab ke peristiwa yang lalu. Cerita 

bergerak maju dari pengenalan masalab menuju penyelesaian rnasalab. 

2.1.2 Tokoh dan PerwatakaB dalam Cerpen BP 

Menurut Sudjiman (1991: 17), pacta dasarnya tokoh dalam cerita rekaan 

dapat digolongkan ke dalam dua kategori tokob, yaitu tokoh sentral dan tokoh 

bawahan. Kedua kategori tokoh ini sa1ing melengkapi pada peristiwa~peristiwa 

dalam cerita. Setiap tokoh juga memiliki fungsi sendiri-sendlri da1arn struktur 

cerita. 

Sementara itu, Sudjiman (2006) mendefinisikan perwatakan sebagai sifat 

dan ciri yang terdapat pada tokoh, kualitas nalar dan jiwanya, yang 

membadakannya dari tokoh lain. Watak tokoh dapat disajikan dengan beberapa 

metode, yaitu metode langsung dan taklangsung. Dalarn metode langsung, 

adakalanya pengarang melaiui pencerita mengisahkan sifat-sifat tokoh, hasrat, 

pikiran dan perasaannya, kadang-kadang dengan menyisipkan komentar 
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pemyataan setuju tidaknya akan sifat tokoh~tokoh itu. Dalam metode taklangsung, 

watak tokoh dapat disimpulkan pembaca dari pikiran, cakapan, dan lakuan tokoh 

yang disajikan pengarang, bahkan juga dari penampilan fisiknya serta dari 

gambaran lingkungan atau tempat tokoh. (Sudjiman, 1991: 23-26) 

2.1.2.1 Tokoh Sentra1 dalam Cerpen BP 

Euls 

Tokoh Euis dalam ce!Jlen BP ini menempati kedudukan utama, yaitu 

tokoh yang memiliki intensitas keterlibatan yang menonjol dalarn berbagai 

peristiwa pad a alur dalam cerpen. Euis adalah seorang siswa SL TP. Tolooh Euis 

digambarkan sebagai seorang anak yang pandai menyanyi. Untuk mengikuti 

Iomba menyanyi, Euis berlatih keras agar dapat tampil dengan sempuma (BP: 23). 

Euis digarnbarkan sebagai seorang anak yang memiliki kemampuan 

rnenyanyi. Ia mampu menghayati lagu dengan balk. Penampilannya di panggung 

nyaris sempuma, tidak ada tanda-tanda 'demam panggung' walaupun ia penyanyi 

pernula sehlngga para penonton terkesima., 

Euis juga digambarkan sebagai seorang anak yang memililci semangat 

tinggi dalam melakukan aktilitas sehari-hari, Hal tersebut terlihat dari 

keseriusannya dalam mempersiapkan diri semaksimal mungkin untuk mengikuti 

Iomba menyanyi. Dengan semangat itulab ia berpilcir babwa menang dan kalab 

dalarn suatu Iomba adalab hal biasa. Suatu hal yang harus diterima dengan lapang 

dada. Sebagaimana kutipan berikut. 

.. Kesempatan Iomba resmi seperti ini sangat langka di sini, 
Euis.'' Itu suara hati Euis, yang membuatnya mempersiapkan 
diri sebaik mungk:in. Dan kini semua kemampuannya 
diekspresik:an. Kalaupun gagai, kata Euis seperti pada dirinya, 
saya telab memberikan yang terbaik. Kalau gaga!, bukan karena 
saya tidak siap, tapi karena saya memang kalab dari peserta 
yang lain. (BP: 28) 

Tokoh Euis juga digambarkan sebagai anak yang rajin membantu orang 

tua. Di sela-sela mengikuti Iomba menyanyi, sebagai anak seorang tukang becak, 

Euis tetap berjualan opak untuk: membantu ekonomi keluarga. Hal tersebut 

menunjukkan babwa Euis bukanlab anak yang pernalu walaupun hams beljualan 
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opak Seperti yang tergambar dalam kutipan berikut. "Nia langsung menggandeng 

Euis. Euls mengambil baskom opak dari bawah kursi, terseret~seret oleh Ni~t" 

(BP: 30) Kutipan tersebut juga menggambarkan Euis itu berasal dari keluarga 

kurang mampu karena disela·seJa kesibukannya tetap harus membantu orang tua 

dengan beljualan opak. 

Tokoh Euis digambarkan sebagai seorang kakak yang bertanggung jawab 

terhadap adik-adiknya. la adalah kakak yang masih mengasuh adik-adiknya 

dengan baik. Ketika mendapatkan tawanm akan ditraktir oleh Nia, Euis Jangsung 

terpildr akan adik-adiknya. Sebagaimana yang tergambar dalam kutipan beriknt. 

"Yuk, kita eari makan dulu. Nanti batik kemari sudah diumumkan." ''Tapi Ara 

dan AgiL." "Sudahlah. Nanti aku traktir sekalian. Ayolah Euis." (BP: 29-30) 

Tokoh Euis juga digambarkan sebagai anak yang tabah. Setelah ia 

memberikan yang terbaik dalam penampilarmya, ia berani berharap untuk menjadi 

salah satu pemenang karena Nia mengatakan bahwa ia layak menjadi pemenang. 

Akan tetapi, ketika dewan juri mengumumkan bahwa pemenangnya adalah orang 

lain, Euis hanya bisa pasrah dan tegar menerima keputusan pahlt itu. Ia tidak 

menangis ataupun marah-marah. Ia menyadari bahwa keputusan dewan juri itu 

mutlak dan tidak dapat diganggu gugat (BP: 25). 

2.1.2.2 Tokob Bawaban dalam C..rpeo BP 

Nia 

Nia digambarkan sebagai anak yang cantik, berkulit putih, dan 

berpenarnpilan tenang. Nia juga senrang pelajar SLTP. Ia adalah Ieman sekelas 

Euis. " Nia adalah ternan di SLTP ... [ ... ] Nia yang berkulit putih, berwajah 

lembut, tetap tenang."' (BP: 28-29) 

Nia digambarkan sebagai tokoh yang memiliki kemauan kuat. !a rela 

melakukan apapun untuk mendapatkan keinginannya Ia rela menda.ftar sebagai 

peserta Iomba menyanyi agar bisa lebih dekat dengan Euis. Ketika mendapatkan 

giliran untuk tarnpil, Nia tidak bersadia tarnpil ke panggung. Sebagaimana yang 

tergambar dalam kutipan berikut. 

"Aku nggak mau, Aku ikut ke sini. mendaftar, karena ingin 
sama-san1a karnu. Bukan mau ikut Iomba nyanyi. 

''Kamu ini bagaimana?" 

Universitas Indonesia 

Pengajaran Cerpen..., Ibnu Ikhwanto, FIB UI, 2009



"Ya tidak bagaimana-bagaimana .... " Nia tetap tak beremosi 
ketika panggilan ketiga diulang. Nia malah menyobek kertu 
peserta. (BP: 29) 

28 

Tokob Nia juga digambarkan sebagai anak dari keluarga yang mampu. Hal 

ter.rebut tergambar dari banyaknya uang jajan yang dimiliki untuk mentnlktir Euis 

dan kedua adiknya Uang pendallaran Iomba menyanyi pun terbuang percuma 

karena Nia tetap tidak mau Iampi! ke panggaog. Hal tersebut menunjukkan babwa 

bagi orang kaya seperti Nia, uang yang terbuang untuk pendallaran dan menttaktir 

ternan adalah ba1 yang biasa Uang yang dimiliki lebih dari cukup. Sebagaimana 

kutipan beriknt. "Y uk, kita carl makan dulu. Nanti balik kemarl sudab 

diumumkan." ''Tapi Ara dan Agil ... " "Sudahlab. Nanti nku tiaktir sekalian 

Ayolab, Euis." (BP: 29-30) 

Tokoh Nia juga digambarkan sebagai anak yang optimis. Ia yakin kalau 

Euis akan menjadi pemenang Jombe karena menurutnya Euis akan memperoleh 

nilai yang tinggi. Sebegaimana kntipan beriknt. 

"Apa sih yang kamu ragukan? Kamu pasti masuk final. Pasti 
menang. Yang lainnya masih eoba-ooba Akn kan· tabu nilai . " penyanyt .... 

[ ... ] 
Perhitungan Nia tak terlalu meleset Dewan Juri yang 

bersidang setelah sernua peserta menyanyi, mempunyai catatan 
angka yang lumayan tinggi untuk Euis. Petunjuk angka di papan 
tulis menunjukkan itu. [ ... ] (BP: 30) 

PimpiDan Juri 

Pimpirum juri adalah tokoh yang curang dan lieik. Ia memberikan 

keputusan yang merugikan deogan mencoret Euis dari daftar pemeoang karena 

Euis bukan peserta kursus menyanyi di lembaga yang dikelolanya Hal tersebut ia 

lnkukan karena ia tak ingin teropat kursusnya akan morugi kalau Euis menjadi 

pemeoangnya Ia khawatir orang tidak mau mengikuti kursus menyanyi di 

lembaganya karena anak didikeya dikalahkan oleh Ellis, anak yang tidak ikut 

korsus menyaoyi (BP: 24). 

JuriDua 

Juri Dua adalab tokoh yang jujur. Ia berpeodapat babwa yang pantas 

menang dalarn Iomba menyanyi adalab Euis karena memang penampilannya yang 
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terbagus. "Paling lidak Euis pemenang ketiga," desak Juri Dua. (BP: 32) Akan 

tetapi, usulan Juri Dua tersebut tidak digubris oleh dewan juri yang lain. 

Juri tiga 

Juri Tiga digambarkan sebagai tokoh yang eguis. !a sependapat deogan 

pimpinan juri Ia berpeodapat kalau peser1a kursus menyanyi yang dikelolaoya 

kalah dalam Iomba menyanyi dari peserta yang tidak ikut lrursus. Apalagi 

dikalahkan oleh Euis, aoak seorang penarik becak. Hal tersebut akao merugikan 

kursus yang mereka kelola. Sebagaimana yaog tergambar dalaro kutipan berikut. 

"Kalau Euis mempero!eh nomor, lalu dua peserta lain yaog kita kirim tidak 

merumg, kitamempermalukandiri kita sendiri, "kataJuri Tiga. (BP: 32) 

2.1.3 Latar dalam Cerpen BP 

Unsur yang cukup penting diperbatikan dalam mengamdisis sebuah kurya 

sastra ialah !atar. Latar memberikan infurmasi tambehan kepada tokoh eerita dao 

alur eerita. Dengan demikian, Jatar pun setidak-tidaknya menyintlkan lema karya 

sastra itu. Latar dalam karya sastra dapat dirinci menjadi latar waktu, Jatar tempat, 

dao Jatar sosial (Sudjiman, 1991: 44). lnformasi tentang Jatar akao menunjang 

pemahaman karya sastra secara menyeluruh. 

2.1.3.1 Latar Waktu dalam Cerpen BP 

Cerpen BP ini berlatar waktu siang hari, ditunjukkan dengao kegia!an 

Euis laojualao opak sepulang sekolah. Sebagaimana kutipan berikut. "Euis 

mengambil beskom opak dari bewah kursi, terseret-seret o!eh Nia." (BP: 30) Latar 

waktu tersebut juga tergambarkan dalam kutipan berikut. "Hari ini, penyisihao 

peserta Iomba menyanyi. Selain peserta, lebih banyak lagi pengantar. Sehingga 

suasananya benar-benar suasana pesta" (BP: 21). 

2.1.3.2 Latar Tempat dalam Cerpen BP 

Peristiwa-peristiwa dalam cerpen BP ber!okasikan di sebuah Gedung 

Kesenian di sebuah kota. Oedung Kesenian tersebut adalah gedung yang baru dao 

bagus yang me,Yedi pusat kegia!an Festival Seni. Oedung Keseninn yang 
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digunakan untuk lornba menyanyi tampak sesak oleh peserta lomba dan 

pengantarnya (BP: 23). 

2.1.3.3 Latar Sosial dalam Cerpen BP 

La tar sosial mencakup penggambaran keadaan masyarakat, kelompok­

kelompok sosial dan sikapnya, adat kebiasaant cara hidup, dan lain-lain yang pada 

dasamya melatari peristiwa (Sudjiman, 1991: 44). 

Cerpen BP menggambarkan keadaan masyarakat yang anlusias dalam 

menyukseskan Festival Seni yang diadakan oleh pemerintah kaimpaten setempat. 

Hal tersebut tampak dari banyaknya peserta dan pengantar Iomba menyanyi yang 

hadir di ternpat penyelenggaraan Iomba menyanyi selringga gedung kesenian ilu 

penuh dan sesak (BP: 23). 

Dalam cerpen BP juga tergambarkan kebiasaan sebagian masyarakat yang 

memiliki kewenangan khusus, dalarn hal ini dewan juri. Dewan juri pada sebuah 

Iomba mendasarkan penilaian atas kepentingan rneraka dan mernbuat keputusan 

yang mengunlungkan mereka. Hal tersebut tak terlepas dari kepentingan kursus 

menyanyi yang dikelola olah dewanjuri (BP:24). 

2.1.4 Sudut Pan dang dalarn Cerpen BP 

Dalam karya sastra modem, menarik dan tidaknya sualu karya sastra dapat 

ditentukan oleh pencerita. Pencerita dala.m karya sastra diciptakan pengarang 

untuk menyampaikan kisahan dalam ceritanya. Pencerita dapat bertutur tentang 

dirinya sendiri atau tokoh lain dalam cerita. Pencerita mungldn terlibat dalam 

cerita sebatas pengamat di luar cerita. Kehadiran pencerita ini dapat memperlancar 

jala.nnya cerita, Ia juga hadir sebagai penghubung untuk menyampaikm amanat 

dari pengarang kepada pembaea. 

Sayuti (2000: 159) membedakan sudut pandang menjadi empat jenis, 

yaitu pencerita akuan sertaan (first person central), pencerita akuan taksertaan 

(first person periphera(), pencerita diaan maha tabu (third person omniscient), dan 

pencerita diaan terbatas ( third person limited). Pencerita akuan sertaan adalah 

pencerita yang ikut berpartisipasi dan berperan dalam cerita. Ia bercerita tentang 

dirinya sendiri dalam berbagai perlstiwa dan interaksinya dengan tokoh lain. 

Pencerita akuan taksertaan adalah pencerita yang tidak ikut berperan atau 

Universitas Indonesia 

Pengajaran Cerpen..., Ibnu Ikhwanto, FIB UI, 2009



31 

berpartisipasi dalam cerita. Ia hanya mcngisahkan cerita atau pengalaman tokoh 

lain seperti yang didengar atau dibayangkannya. 

Adapun pencerita diaan maha tahu adalab pencerita yang mengisahkan dan 

menggambatkan tokoh dan peristiwa secara mendalam tennasuk Iakuan dan 

cakapan tokoh-tokohnya. Pencerita diaan maha tahu ini juga dapat melukiskan 

ucapan dan tindakan tokoh yang tertangkap pancaindera. !a juga dapat melukiskan 

pikiran dan perasaan tokoh-tokohnya. Sementara itu, pada pencerita diaan 

terbatas, pencerita hanya berkisah dari satu sudut saja. 

Sudut pandang dalam cerpen BP menggunakan sudut pandang peneerita 

diaan maha tahu. Hal tersebut terlihat pada paragraf 1-6. Pencerita diaan maha 

tahu menceritakan tokoh Euis secara mendetail seperti penarnpilan Euis yang 

sempurna ketika bemyanyi. Pencerita mengetahui bagaimana suara hati Euis 

ketika mempersiapkan dirinya dalam menglkuti Iomba menyanyi (BP:23). 

Pencerita diaan maha tahu mengetahui bagaimana tokoh Euis berdialog 

dengan tokoh yang lain. Pencerita diaan maha tahu mengetahui tokoh Nia dengan 

mendetail. Pencerita menggambarkan tokoh Nia sebagai sosok yang cantik dan 

memiliki kemampuan untuk memprediksi basil Iomba menyanyi. Apa yang 

diprediksikan tokoh Nia temyata benar bahwa tokoh Euis mendapatkan nilai yang 

tinggi. Hal tersebut tersaji pada paragraf7-14 (BP: 28). 

Pencerita diaan maha tahu mengetahui ketika tokoh-tokoh lain berdia1og 

memhicarakan tokoh utama. Pencerita mengetahui situasi dialog yang dilakukan 

dewan juri ketika akan memutuskan slapa pemenang lomba menyanyi. Hal 

terSebut tersaji peda paragraf 15-20 (BP: 23-24). 

2.1.5 Tema dalam Cerpen BP 

Tema menurut Sayuti (2000), adalah makna eerita, gagasan sentral, atau 

dasar cerita yang diotah dalam kruya sastra. Dalam lema terdapat gagasan sentral 

yaitu sesuatu yang hendak dipe!juangkan dalarn den melalui karya fiksi, biasanya 

berpangkal pada alasan tindak atau motiftokoh. 

Menurut Sudjiman (1991), dalam sebuah cerita rekaan, pengarang tidak 

hanya sekedar ingin menyampaikan sebuah cerita karena ia ingin bercerita saja. 

Ade sesuatu yang dibungkusnya dengan cerita itu. Dengan kala lain, eda suatu 

konsep sentral yang dikembangkan dalam cerlta rekaan. Pengarang melalui 
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karyanya hendak mengemukakan suatu gagasan, Gagasan, ide, atau pikiran utama 

yang mendasari suatu karya ltulah yang disebut dengan tema, Dengan perkataan 

lain1 tema adalah sesuatu yang menjadi gagasan sentraL Di dalamnya terbayang 

pa.ndangan hidup atau cita-cita pengarang yang dikembangkan rnenjadi sebuah 

persoalan, kadang-kadang atau sering dengan pemecahannya sekatigus. 

Pemecahan inilah yang diistilahkan dengan amanat. 

Tema yang dlsodorkan Atmowilot<J dalam cerpen BP adalah tidak 

selamanya harapan yang dlinginkan akan menjadi kenyataan. Secara tersurat 

Atmowiloto menggambarkan bahwa ketika seseorang memiliki sebuah harapan, ia 

harus siap kalau harapan dan keingi.nannya belum tentu akan tereapai. 

Sebagaimana yang terjadi dengan tokoh Euis, ia sangat berharap menjadi 

pemenang dalam sebuah Iomba menyanyi. Ia mempersiapkan diri dengan serius. 

Kalaupun ia kalah dalam perlombaan tersebut, ia kalah terhormat karena 

kemampuan peserta lain yang memang lebih baik. Akan tetapi, walaupllll ia telah 

lampil_ maksimal dan mendapatkan pujian dari penonton, kenyataan berkata lain. 

!a tidak dinyatakan sebagai pemenang oleh dewanjuri karena Euis bukan peserta 

kursus menyanyi, lembaga yang menjadi sponsor dalam lomba tersebut (BP: 24, 

26). 

2.1.6 Amanat dalam Cerpen BP 

Sehenarnya membicarakan pengertian amana! tidak terlepas dari 

pengertian tema kareoa keduanya terkait erat. Menurut Sudjiman (1991: 57-58), 

tema adalah sesuatu yang menjadi persoalan bagi pengarang. Sementara itu, 

amana! adalah jalan keluar yang ditawarkao oleh pengarang dalam kaitannya 

dengan tema yang dipilihnya. Oleh karena itu, pengarang harus kreatif 

memikirkan jalan keluar yang tepat untuk ceritanya. Amanat ini oleh pengarang 

dapat disarnpaik.an secara implislt, jal.an keluar atau ajaran moral itu disiratkan di 

dalam tingkah laku tokoh menjelang cerita itu berakhir. Pengarang juga dapat 

menyampaikannya secara eksplisit, di tengah atau di akhlr cerita ditemukan 

seruan, saran, peringatan, naslhat. anjuran, larangan, dan sebagainya yang 

berkenaan dengan gagasan yang mendasari cerita itu. Amanat juga dapat berupa 

ajaran moral atau pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada pembacanya. 
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Fungsi amanat yang paling mendasar adalah amanat tersebut mampu 

menggugah manusia untuk kembali kepada fitrah penciptaannya yang bersib dan 

cinta damai. Atau dengan kata lain. ka.rya sastra tersebut diharapkan dapat 

rnemanusiawikan kembali manusia. Untuk itulah, pengarang dituntut untuk lebih 

bijaksana dan kreatif dalam menawarkan jalan kcluar yang sekaligus menjadi 

amanat dalam karya sastranya. 

Secara implisit, cerpen BP mengetengahkan arti harapan dan kenyataan. 

Orang boleh saja berharap untuk rnendapatkan sesuatu yang diinginkannya tetapi 

ia juga harus siap untuk menerima kenyataan kalau harapan tersebut tidak sesuai 

dengan keinginannya. Harapan yang ingin dicapai tokoh Euis adalah 

memenangkan lomba menyanyi. Temyata untuk menjadi pemenang lomba 

menyanyi tidak hanya ditentukan oleh kemampuan olah vokal tetapi juga falctor 

nonteknis, seperti kuasa da:rl dewan juri (BP: 25). 

Da:rl uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa seseorang dapat saja berada 

dalarn situasi saat sesuatu tidak berjalan sesuai dengan keinginan. Dengan adanya 

pembelajaran tentang makna sebuah harapant seorang siswa akan lebih tegar 

dahun menjalani kehidupan seha:rl-ha:rlnya. Siswa tidak akan mudah putus asa 

manakala harapannya untuk mendapatkan sesuatu belum menjadi kenyataan. 

2.2 Cerpen "Sababat dan Kembang" 

Cerpen SdK dipilih karena cerpen ini mengajarkan kepada siswa tentang 

makna persahabatan. Cerpen ini cocok untuk diguuakan sebagai salah satu mata:rl 

pembelajaran cerpen untuk tingkat SLTP. Dengan cerpen ini, diharapkan siswa 

dapat memperoleh pencerahan tentang persahabatan antarsesama. 

2.2.1 Alur cerita dalam Cerpen SdK 

Dalam cerpen SdK, tidak tampak ada persoabm yang menonjol yang 

menimbulkan suatu konflik tertentu. Oleh karena itu, strnktur alur yang ada dalam 

cerpen SdK memiliki pola yang urnum yaitu awal, tengah, dan akhir. 
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Awal 

Tahap ini berisi pema.paran mengenai tokoh Sita dan kebiasaan yang 

dilakukan o\eh tokoh Sita. Dalam tahap awal ini, pengarang melukiskan tentang 

kebiasaan Sita yang suka mengoleksi bennacam-macam bunga, Kebiasaan 

mengoleksi bunga yang didapatkan dari para sahabatnya. Tahap awal ini terletak 

pada paragraf 1-8. Sebagaimana yang tergambar dalam kutipan berikut. 

Tengah 

Tak terasa oleh Sita, libura:n tinggal hari ini. Waktu seolah­
olah terbang. Besok kembali ke sekolah. Mandi pagi-pagi 
dengan air dingin. Alangkah malasnya rasanya. 

Apa yang akan dilakukannya sore ini? Menyiapkan bulru­
bulrunya untuk besok. Masih enggan rasanya. 

Sita turun ke halaman. Segar rasanya matanya memandangi 
tanaman-tanamannya. Berbagai macam bunga ada ditanarnnya. 
Indah diatur menurut rencananya sendiri. Tidak itu saja 
sebabnya. Setiap jenis bunga mengingatkan kepada sahabatnya. 
Kebun bunga Sita memang aneh. Semua bunga yang 
ditanamnya adalah pembarian kawannya. Di bawah tiap batang 
bunga ditulisnya nama bunga, juga kalau ada nama dalarn 
bahasa latinnya, lalu di bawah sekali ditulisnya nama kawannya 
dan tangga! dipero!ehnya bunga itu. (SdK; 7-8) 

Tahap ini mengetengahkan tentang keinginan tokoh Sita untuk menambah 

kolaksi bunganya sekaligus menambah sahabat barunya. Tahap uu 

menggarnbarkan tokoh Sita yang mendatangi rurnah Nuraini untuk meminta 

bunga Le!y, bunga yang belurn dimilikinya. Tahap tengah ini tergambarkan pada 

paragraf 9-14, sebagaimana kutipan berikut ini. 

Akbir 

Sita telah membulatkan tekad. Keinginannya untuk 
menarnbah kebunnya dengan sebatang bunga Lely tak dapat 
ditabannya Iagi. Besok sudah sekolah, mungkin berkuranglah 
kesempatan karenanya. Segera saja ia lari ke belakang 
mengambil sepeda. Dari halarnan ia berseru: "Sita pergi sebentar 
Bu. sebentar sekali. ..• " katanya sambil tersenyum. 

Ibunya melambai mengijinkan: "Cepat kembali Sita, sebentar 
lagi kita akan pergi bersama." (SdK; 10) 

Tahap akhir ini mengetengahkan cerita tentang keberbasilan tokoh Sita 

mendapatkan bunga Le!y dari Nuraini. Dengan tambahan bunga Le!y, sababat Sita 
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pun bertambah yaitu NurainL Tahap akhlr cerita ini terletak pada paragraf 15~17 

sebagaimana. kutipan berikut. 

Kalan begitu biar kuberi kau bunga juga, supaya namaku 
kau abadikau di kebun bungamu." 

Sita seo1ah berjingkrak karena gembira. 
"Untuk itu1ah memang aim datang kemari. Aku sudah lama 

menginginkan Lelymu" (SdK, 11) 

Berdasarkan struktur alur tersebut, cerpen SdK menggunakan alur maju. 

Jalinan peristiwa bergerak maju tanpa berp.indah ke peristiwa yang lalu. Cerita 

bergerak maju dari pengenalan tokoh, pencarian bunga dan sahabat, sampai pada 

keberhasilan tokoh untuk mendapalkan bunga dan sahahat baru. 

2.2.2 Tokob dan Perwatakan dalam Cerpen SdK 

Berikut ini akan diuraikau tentang tokoh sentral dan tokoh bawahannya 

yang disertai dengan perwatakan tokoh-tokoh tersebut. 

2.2.2.1 Tokob Sentra! da!am Cerpen SdK 

Sit a 

Tokoh Sita da!am cerpen SdK menempati kedudukan utama yaitu tokoh 

yang menjadi sentral pembicaraan daJam cerita. Kemunculan tokoh tersebut lebih 

sering dibandingkau tokoh yang lain. Oleh karena itu, segala sesuatunya 

mengenai kejadian da1am cerpen SdK ini menceritakan tentang tokoh Sita. 

Tokoh Sita digambarkan sebagal seorang anak SLTP yang menggemari 

bunga. Tokoh ini juga rajin berkebun dengan menanam dan merawat bunga~bunga 

pemberian sahabat-sahabatnya (SdK: 34). 

Tokoh Sita Ielah menanam aneka macam bunga pernberian sahabat­

sahabatnya. Ia begitu rajin berkebun agar b1mga-bunga tersebut terawat dengan 

baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tokoh Sita adalah anak yang 

mencintai dan merawat iingkungannya. Tokoh Sita juga seorang anak yang 

memiliki banyak ternan terbukt! dengan banyaknya bunga pemberian ternan yang 

dikoleksinya. 
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Tokoh Sita juga memiliki perangal yang ramah. Ia adalah anak yang 

memiliki sopan santun dalam kehidupan sehari-harinya. Hal tersebut tergambar 

dalam kutipan berikut. 

"'Selamal sore ... ," Sita memberi salam sambil tersenyum. 
"Selamat sore. Masuk1ah. Bawa sepedamu." 
Sita menuntun sepedanya masuk ke halaman. 
Disandarkannya sepeda itu di tembok. 
"Mari masuk. Perl<enalkan, aku Nurahu, Duduklah .. ," 
"Aku Sita ... Namamu bagus, di mana kau sekolah?" (SdK: 

10-11) 

Kutipan tersebut menggambarkan bahwa Sita adalah anek yang memiliki 

tingkab laku .yang baik Ia berbicara dengan ramah dengan orang yang baru 

dikenalnya. Sita pandai mengambil hati Iawan bicaranya deugan kalimat atau kata 

yang diucapkannya. 

2.2.2.2 Tokob Bawaban dalam Cerpen SdK 

Nuraini 

Dalarn cerpen SdK, Nuralni adalah tokoh yang masih duduk di bangku 

SLTP. Ia juga menggemari bunga, Nuraini juga suka mengolekai bermacam­

macarn garnbar bunga sebagai hiasan di dinding karnarnya. Sebagaimana yang 

tergarnbar dalarn kutipan berikut. 

Nuraini melanjutkan mengatur jambangan bunga. 
"Kuteruskan duiu sebentar, ya? . 
.. Silakan~ silakan ... 
Sita memandang sekeliling. Dinding kamar itu dihias indah, 

Terlihat beberapa ga:rnbar bunga, 
"Ini kamarmu, Nurainl?" 
'"Ya ...... n 

"Kau sama dengauku. Sarna-sarna penggemar bunga [ ... ] 
(SdK: 11) 

Kutipan tersebut menggarnbarkan Nuraini adalah penggemar bunga. Hal 

tersebut terlihat dari banyakuyajambangan bunga yang ada di halarnan rumahnya. 

Kegemaran Nuraini terhadap bunga juga terlihat dari hiasan bunga yang banyak 

menghiasi dinding kamarnya. 
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lbu 

Dalam cerpen SdK ini. ibu digarnbarkan sebagai sosok yang bijaksana. Ibu 

adalah orang yang merniliki sikap mengayomi anaknya. Ketika Sita mengutarakan 

niatnya bahwa kalau sudah besar, ia akan berkebun bunga, ibu pun 

menyetujuinya. Sebagaimana yang tergambar dalam kutipan berikut. 

Lebih dari itu kadang-kadang timbul pula keinginan Sita 
untuk borkebun bunga kelak, jika diketahuinya harga bunga di 
pasar mahal. Lebih-lebih bari-hari seperti Lebaran dan Tahun 
Baru. 

Jbunya menyetujui keinginannya itu. (SdK: 8) 

Kutipan tersebut mengarnbarkan bahwa ibu adalah sosok yang lembut dan 

bijak. Jbu tidak menentang apa yang menjadi keinginan Sita walaupun keinginan 

tersebut menjadi pengusaha bunga. Keinginan yang diucapkan Sita disetujuinya 

walaupun baru sebatas rencana. Hal tersebut menunjukkan bahwa ibu adalah 

sosok yang mengbargai pendapal anaknya. 

2.2.3 Latar dalam Cerpen SdK 

Berikut akan diuraikan Jatar daJam cerpen SdK yaitu Jatar waktu, Jatar 

tempat, dan latar sosial. 

2.2.3.1 Latar Waktu dalam Cerpen SdK 

Cerpen SdK berlatar waktu sore hari. Hal tersebut tergambarkan da!am 

kutipan berikut. "Apa yang akan dilakukannya sore ini? Menyiapkan buku­

bukunya untuk besok. Masih enggan rasanya." (SdK: 7) 

Sore hari adalah waktu kejadian ketika Sita pergi ke rumah Nuraini untuk 

meminta bunga Lely. Sore itu adalah hari terakhir libu.ran sekolah karena hari 

besoknya sekolah telah mulai masuk lagi. 

2.2.3.2 Latar Tempat dalam Cerpen SdK 

Kejadian dalam cerpen Sdk ber!angaung di halaman rumah Sita dan rumah 

Nuraini (SdK: 34, 36). Menurut penulis, secara umum Jatar tempat cerpen SdK 

adalah sebuah kota besar. Hai tersebut terkait dengan terciptanya cerpen ini pada 

tahun 70an. Pada tahun 70an, sekolah setingkat SLTP hanya ada di kota, 
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setidaknya di sebuah kota kecil setingkat kecamatan. Tokoh Nuraini yang 

bersekolah di SMP N dapat menjadi penanda bahwa cerita berlatar kota. Waktu 

itu hanya kota besar yang memiliki lebih dari satu SMP. Bahwa cerita berlatar 

kota juga dikuatkan dengan keberadaan pasar kembang yang menjual berbagai 

macam bunga. Pasar kembang atau pasar pada wnuronya berada di kota besar atau 

minimal di kota kecH setingkat dengan kota kecamatan. Sebagaimana kutipan 

berikut. "Lebih dari itu kadang-kadang timbul pula keinginan Sita untuk berkebun 

bunga kelak, jika diketabuinya harga kembang di pasm: mabal. Lebih-lebih pada 

hari-hari seperti Lebm:an dan Tabun Baru." (SdK: 8} 

2.2.3.3 Latar Sosial dalam Cerpen SdK 

Cerpen SdK memberikan gambaran tentaog kebiasaan sebagian anggota 

masyarakat yang memiliki kegomaran berkebun bunga. Hal tersebut terwakili oleh 

dua keluarga yaitu keluarga Sita dan keluarga Nuraini. Cerpen ini juga 

menggambarkan suatu kebiasaan yang menjadi garnbaran umnm para wanita yaitu 

gemar mengoloksi baik tanaman ataupun gambar-gambar bnnga yang beraneka 

macam seperti yang dilaltukan tokoh Sita dan Nuraini. 

2.2.4 Sudut Pandang dalam Cerpen SdK 

Sudut pandang dalam cerpen SdK menggonakan sudut pandang diaan 

maha tabu. Hal tersebut dapat dilihat pada keseluruhan isi cerita dari paragraf 1-

17. Dalam cara menampilkan tokoh, pencerita diaan maha tah_u ini cenderung 

memeragakan dan membiarkan tokoh-tokohnya berdialog dan beraksi sendiri. 

Sudut pandang ini cenderung ditampilkan secara subjektif. Seperti yang tergambar 

dalarn kutipan barikut. 

Karenanya Sita selalu memelihara kebun bunga itu dengan 
penuh kasih sayang seolah menyayangi sahabat-sabahatnya 
sendiri. Ia selalu ingin menambah sahabatnya. 

Lebih dari itu kadang-kadang timhu! pula keinginan Sita 
untuk berkebun kulak, jika diketabuinya harga bunga di pasar 
mahal. Lebih-lebih pada bari-hari seperti Lebaran dan Tahun 
Baru. (SdK: 8) 

Kutipan tersebut menggambarkan bagaimana pencerita lewat tokohnya 

mengemukakan pandangannya bahwa usaha berkebun bunga itu merupakan lainm 
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bisnis karena harga jual bunga tinggi. Pencerita diaan maha tahu ini juga dapat 

mengaruati tokoh~tokolmya secara mendalam. Apa yang dipikirkan dan di!akukan 

tokohnya dapat dilukiskan secara mendetail. Pencerita mengetahui bagaimana 

kuatnya tekad tokoh Sita untuk menambah koleksi bWlg3.11ya (SdK: 34). 

2.2.5 Tema dalam Cerpen SdK 

Tema yang disodorkan Soekanto dalam cerpen SdK ini adalah 

persahabatan. Judul tersebut menyiratkan kembang sebagai simbol persahabatan 

bagi seseorang. Dengan merawat kembang pemberian dari sahabat, seseorang 

te!ah mimjaga persahabatan yang dijalin dengan temannya. Seperti tokoh Sita, dia 

akan menjaga persahabatan dengan temannya seperti ia merawat bunga-bunga 

yang ditanamnya. Dengan merawat bunga, ia selalu teringat dengan sahabatnya. 

Hal tersebut tergambar dalarn kutipan beriknt. 

[ ... ] Setiap jerris bunga mengingatkan kepada sahahatnya. 
Kebun bunga Sita memang aneb. Semua bunga yang 
ditanamnya adalah pemberian kawannya. Di bawah tiep batang 
bunga ditulisnya nama bunga, juga kalau ada nama dalam 
bahasa latinnya, lalu di bawah sekali ditu!isnya nama kawannya 
dan tanggal diperolelmya bunga itu. [ ... ] 

Karenanya Sita selalu memelibara kebun bunga itu dengan 
penub kasih-sayang seolah menyayangi sahabat-sahabatnya 
sendiri. !a sela!u ingin menarnbah sahabatnya. (SdK: 7-8) 

2.2.6 Amanat dalam Cerpen SdK 

Soekanto mengetengahkan makna perSahabatan melaluj cerpen Sdk 

Proses pencarian sahabat dilakukan oleb tokoh Sita dengan mengko!eksi bunga 

yang didapatkan dari sababatnya. Proses pencarian sahabat Slta sangat terkait 

dengan koleksi bunga yang diperolehnya. Sita terus berusaha menarnbah koleksi 

bunga terbarunya seperti ia ingin mendapatkan sahabat-sahabat barunya (SdK: 

34). 

Dari uraian tersebut di atas, secara ekspiisit dapat disimpulkan bahwa hal 

utarna yang ingin disarnpaikan Soekanto adalah bahwa persahabatan itu 

membutubkan tekad yang koat untuk memelihara dan memperolelmya. Sahabat 

tidak datang begitu saja tetapi ia akan hadir karena usaha kita. Persahabatan yang 

Ielah terjalin pun harus dijaga dengan saling mengbargai, agar keberadaannya 
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tetap abadi. Seperti juga tokoh Sita yang merawat bunganya dengan sepenuh hati 

sebagai tanda penghargaan untuk sahabat-sahabatnya. 

2.3 Cerpen "Aktor Ulung Kena Batnnya" 

Cerpen AUKB menceritakan tentang seseorang yang suka berbuat usil/ 

onar akan mendapatkan baJasan yang setimpal. Cerpen ini dipilih penulis karena 

dapat memberikan pembelajaran kepada siswa tentang arti kebohongan dan 

kejujuran. Cerpen ini menurut penutis cocok untuk diajarkan pada si.swa setingkat 

SLTP. Dengan cerpen ini, diharapkan siswa mendapatkan pencernhan tentang arti 

kebohongan dan kejujuran dalam kehidupan sehari-hari. 

2.3.1 Alur cerita dalam Cerpen AUKB 

Stroktur mnum alur cerita dalam cerpen AUKB adalah sebagai berikut: 

Awal 

Pada bagian awol ini ditampilkan pengenalan tempat dan tokoh-tckoh 

yang terlibat dalam cerita. Penggambaran tentang suasana dan kegiatan anak­

anak di lereng bukit Gagak Desa Cangkring. Ada anak-anak yang mencari 

rurnput, menggembalakan temalmya, dan berenang di kedung atau sungai di 

lereng bukit. Hal ini tersaji pada paragraf 1-8. Sebagaimana kutipan barikut ini. 

Setelah menaruh keranjang rmnput di tepi sungai, aim dan 
Samuri melepaskan baju dan celana, lalu karni melompat ke 
kedung. Byurr ... ! Aku berkecipak ke sana kemari berbaur 
menjadi satu dengan anak-anak lainnya. Alangkuh sejukeya air 
ini. 

Kami tertawa sarnbil bersemburan air. Alangkah nikmatnya 
mandi di sungai pada hari menjelang siang begini. Sudah 
berkali-kali aim dan teman-temanku mandi di sungai, tapi tidak 
pernah bosan. Mandi di suugai terasa lebih nikmat dibanding 
mandi di sumur. Apalagi,~ sungai ini airnya belling, sejuk, dan 
dasamyadari pasirdan batu-batu kerikil. (AUKB: 81) 

Termasuk dalarn bagian awal adalah munculnya permasalahan awal yaitu 

ketika ada suara teriakan tentang adanya ular yang besar. Dengan teriakan ini, 

anak-anak yang sadang maudi sernuanya naik ke darat dan menyudahi mandinya. 

Hal ini tersaji pada paragraf 9-11. Hal ini tergambar dalarn kutipan berikut. 
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Ketika anak-a.nak sedang asylk~as}iknya bermain kucing­
kucingan, tiba-tiba terdengar teriakan sangat mengejutkan, 
"Uiar ... 1 Ulaaar .. J Ada ularbesaaar .. ,!" 

Karni semua menoleh ke arah sumber suara itu. Tampak di 
tepi sungai Sukab lari terbirit-birit dengan mimik wajah 
ketakutan. la terns berteriak-teriak dengan napas tersenga1-
sengal dan ngos-ngosan. Sukab berlari tunggang-langgang 
seperti dikej ar setan. 

Melihat itu, serta-merta anak-anak naik ke dara4lalu terburu­
buru mengenukan pukaian kernbali. (AUKB: 82) 
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Peristiwa lain yang termasuk dalam bagian awal ini adalah ketika Sukah 

menyatukan ada ular yang besar. Dengan nafas yang terSengal-sengal, teman­

temanya percaya kalau ada ular yang besar. Temyata itu hanya lelucon yang 

dilukukan Sukab terhadap teman-temannya. Hal ini tecsaji pada paragraf 12-15. 

Hal ini tergarnbar dalarn kutipan berikut. 

Tengah 

Sukab berlari ke arab karni. "Ularl Ada ular besoarrr ... !" 
teriuk Sukah lagi dengan napas yang tiduk dibuat-buat. 
Sementara itu, kerartiang rumputnya masih bertengger di 
pundakuya. 

"Di mana? Di mana ulamya, Kab?*' Tanya Rejo penuh 
ketakutan. 

Sebentar kemudian anuk-anuk merubung. Ada pula yang 
langaung menyarnbar sabit di kef'l!1jang rumput. Kami paling 
takut melihat ular besar, sebab tertangkapnya tiga ekor ular jenis 
Piton yang sempat mengahantui kehidupan penduduk Desa 
Cangkring sarnpai sekarang masih terbayang-bayang di hadapan 
kami. 

"Di mana ular itu? Di mana ular besar itu?'" Tanya anak-anak 
lainnya sambil bersiap dengan sabit di tangan masing-masing. 

"Uiar itu ... , ular itu ... ada di kebun binatang! Jawab Sukah 
tanpa karni duga-duga. 

''Haaa.,. ?" 3nak-anak melongo. 
Sukab segera tertawa ngakak sambil cepat-cepat berlari 

meninggalkan karni. (AUKB: 82-83) 

Bagian tengah cerita diawati dengan mWlCulnya konflik akibat adanya 

barita bohong yang dilukukan oleh Sukah. Joko pun rnarah-marah kepada Sukab 

dan mau menernpelengnya Akan tetapi, Sukab sudah terlanjur meninggalkan 

mereka. Hal ini tersaji dalarn paragraf 16-17. Hal ini seperti yang tergarnbar 

dalarn kutipan berikut. 

Universitas Indonesia 

Pengajaran Cerpen..., Ibnu Ikhwanto, FIB UI, 2009



"Kodok tengik, kamu Sukab!" Joko merutuk habis-ha.bisan. 
Ia rnengejar Sukab dan berusaha rnelayangkan tinju ke 
wajahnya. Tetapi, Sukab sudah keburu lari menjauh sambil 
tertawa~tawa. Joko uring-uringan, 

"Biarkan saja. Joko. Dia belum kena batunya," ujar 
Mulyono. 

"Tetapi, ia harus diberi pelajaran! Sudah berapa kali dia 
membohongi kita? "Joko, benar-benar jengkel. 

"Mungkin dia hanya ingin bercanda, Joko," Rejo ikut 
menyabarkan Joko. 

"Bercanda, sih beroanda. Tetapi, jangan keterlaluan! Sedang 
enak-enaknya mandi, tiba-tiba teriak ular. Siapa tak dongkol?" 
(AUKB: 83) 
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Konflik tersebut semakin meruncing. Bukan hanya Joko yang marah 

melainkan ternan-ternan yang lain juga ikot marah. Mereka melampiaskan 

kemarahannya dengan kata-kata kotor yang diarahkau kepada Sukab. Sementara 

itu, dari kejauhan Sukab tetap tertawa karena keberhasilannya membohongi 

teman-temannya. Hal ini tersaji pada paragraf 18-19. Sebagaimana yang 

tergarnbarkan dalarn kutipan berikut. 

Demikianlah teman-temanku melampiaskan kemarahannya 
dengan mengeluarkan kata-kata kotor yang diarahkan kepada 
Snkab. Tetapi, Snkab di kejauhan sana terus tertawa ngakak 
karena merasa telah berl!asil mengibuli karni. Benar-benar aktor 
ulung, si Sukab! (AUKB: 83) 

Bagian tengah cerita ini diakhiri dengan tertangkapnya Snkab oleh Pak 

Mantri karena masnk kebun dan mencuri jambu mete. Snkab pun menangis 

karena dimarahl Pak Mantri. Sebagaimana yang tersaji dalam kutipan berikut. 

Di ujung j alan, dekat gardu Hansip yang terletak di pinggir 
jalan raya, karni melihat ada kerumunan orang. Di sana tampak 
Pak Mantri sedang marah-marah. Terdengar pula suara tangis 
seorang anak yang meminta ampun. Ada apa gerangan? Dan, 
siapekah yang menangis itu? 

Ak:u dan ternan-ternan segera mempercepat langkah menuju 
kerumunan itu. Olala ... ! Yang menangis itu temyata Snkab. 
Keranjang rumputnya baru saja digeledah oleh Pak Mantri. Dan, 
tarnpaklah di dasar keranjang itu, di bawah tumpnkan rumput, 
berpuluhjambu mete teronggok bisu. 

"Apakah kamu tidak bisa mernbaca tulisan di pinggir kebun 
itu, he, bahwa siapa saja dilarang memasuki kebun dan memetik 
buah jarnbu mete? Apakah kamu tidak tabu kalau jambu mete 
itu penghasil devisa Negara? Tahnkah karnu, apa hnknman bagi 
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Akhir 

sang pencuri?" dem.ikian omel Pak Mantri dihadapan Sukab. 
(AUKB: 84). 
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Bagian akhir cerita adalah berakhirnya konflik dengan pernyataan Sukab 

karena telah mencuri. Akan tetapi, Pak Mantri tetap tidak mempercayai 

pemyataan penyesalan dan tidak akan mengulangl yang dilontarkan Sukab. Pak 

Mantri telap saja menelepon polisi untuk memberi pelajaran kepada Sukab. Hal 

ini tersaji pada paragraf 24-25. Sebagaimana yang tergambarkan dalam kutipan 

berikut ini. 

"Ampun, Pal<. Saya tidak akan mengulangl lagi." Suara 
Sukab mengiba-iba. 

"Sudab berapa kali kamu mencuri dan tertangkap, he? 
Temyata kamu tidak kepck-kapokjuga. Dan sekarang tidak ada 
ampun lagi untukmu. Kamu harus dipenjara!" 

"Ampun, Pak. Saya jangan dipenjara. Tolong, Pak. Kasihani 
saya, Pak. Saya takut polisi. Huu ... huu ... hu ... ," tangis Sukab 
makin menjadi-jadi. 

''Huh, tangismu itu tangis buaya!" sengal Pak Mantri 
Kehutanan kesal. Setelab Pak Mantri mengbubungi kantor polisi 
dengan handy talky yang dibawanya, tak lama kemudian 
datanglab mobil palroli polisi itu. Sokab pun dibawa mobil itu 
berikut keranjaog rumput dan puluhao jarnbu mete basil 
curiannya. (AUKB: 84) 

Termasuk dalam baglan akhir cerita adalab pandangao anak-anak lerhadap 

Sukab yang dibawa polisi. Mereka berpendapat babwa Sukab Ielah mendapalkan 

balasan yang setimpal atas perbuatan yang dilakukannya selama ini yaitu suka 

mencuri dan membohongi teman-temannya. Hal ini tersaji pada paragraf 26. 

Sebagaimana yang tergambar dalam kutipan berikut. HAnak-anak mernandangi 

mobil itu sambil menyimpan perasaan masing-masing dalam benaknya, Sekarang, 

benar-benar kena batunya, Sukab." (AUKB: 84) 

2.3.2 Tokoh dan Perwatakan dalam Cerpen AUKB 

Berikut ini akan diuraikan tentang tokoh sentral dan tokoh bawahan dalarn 

cerpen AUKB yang disertai dengan perwatakannya. 
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2.3.2.1 Tokoh Sentral dalam Cerpen AUKB 

Sukab 
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Tokoh Sukab dalam cerpen AUKB memiliki kedudukao ull!ma. yaitu 

tokoh yang memiliki intensitas keterlibatan yang menonjol dalam serangkaian 

peristiwa peda alur eerpen ini. Dengan demikian kita dapat mengatakan bahwa 

segala sesuatunya mengenai kejadian-k<;jadian yang tersurat menceritakan tentang 

tokoh Sukeb tersebut. 

Sukab edalah seorang anak yangjahil. Ia suka menggoda dan mernbobongi 

teman-temannya. Ia akan senang m.anakala teman-temannya berhasil 

diperdayainya(AUKB: 41). 

Sukab telah mernbohongi teman-temannya yang sedang asik berenang 

dangan meagatakan eda ular yang besar. Ternan-temannya ketakutan mendengar 

terlakan Sukeb. Temyata Sukeb berbobong semata sebingga teman-teman memsa 

diperdayai. Sukeb senang kerena telah berbasil menipu teman-temannya. Dapat 

dislmpulkan bahwa tokoh Sukab adalah anak yang panda! berakting untuk 

mengelabui teman-temannya. Sukeb termasuk anak yang kurang sopan. Hal 

tersebut mmpak dari cara tertawanya yang terbabek-bahak setelah berhasil 

mernbobongi teman-ll!mannya sebegaimana ketipan berikut • [ .•• ] Tetapi, Sakah 

di kejauhan sana terns tertawa ngakak karena Ielah berbasil mengibnli kami. 

Benar-benar aktor ulung, si Sakah!" (AUKB: 83} 

2.3.2.2 Tokoh Bawahan dalam Cerpeo AUKB 

TokohAkn 

Aku edalah anak yang baik bnli. Tokoh akn sangat akrah dengan Ieman· 

temannya (AUKB: 40). 

Tokob akn edalah tokoh yang akrah dengan teman-temannya. Setiap hari 

ia hermain dengan teman•temannya dengan senang bati. Ini menunjukkan bahwa 

tokob akn edalah anak yang baik sebingga dapat diterima dengan baik oleh teman­

temannya. 
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Joko 

Joko adalah seorang anak yang mudah tersulut emosinya apabila diganggu 

oleh orang lain. Walaupun terkesan emosional, Joko pemberani dan tegu 

(AUKB:42). 

Joko berani mengbadapi anak yang menggangguoya Ketika diganggu 

Sukah, Joko bemiat untuk berkelabi tetapi Sukah sudah berlari menjauh. 

Akhimya, Joko banya dapat mengumpat dari jauh. 

PakMantrl 

Pak Mantri adalah sosok yang tegas dan disiplin. Ketika ia mendapati 

Sukab meneu.ri jambu mete, ia memamhi Sukah. Untuk membari pei,Yanm kepada 

Sukah agar kapok dan tidak mengulangi perbuatannya, Pak Mantri pun 

memanggjl polisi. Seorang anak biasanya akan takut jika berbudapan dengan 

polis!. Begitu pun dangan Sukah yang menangis karena takut kepada polis! 

(AUKB:42). 

Pak Mantri adalah oil!llg yaog bertanggungjawab dangan pekeljaannya. Ia 

akan menjaga kebun jambu mete agar tidak dimasuki dan dicu.ri orang. Ketika ia 

meogetahui bahwa Sukab Ielah mWluk dan mencu.ri jambu mete di kebun bukit 

Gagak, ia memamhi Sukah. Pak Mantri membarikan hukuman kepada :Sukab 

dengan memanggil polisi agar Sukab dspat mernpertangguogjawabkan 

perbuatannya. 

2.3.3 Latar dalam Cerpen AUKB 

Berikut ini akan diundkan latar CO!Jlen AUKB yaitu tentang latar waktu, 

latar tempat, dan latar sosial. 

2.3.3.1 Latar Waktu dal.am Cerpen AUKB 

Dalam cerpen AUKB, waktu terjndinya peristiwa adalah siang hari. Ketika 

siang hari, anak-anak mandi dan berenang setelah seberian mencari rumput dan 

meoggernhalakan kambing. Hal ini tarnpak dslam kotipan berikut. 

Kami tertawa sambil bersemburan air. Alangkah nlkmatnya 
mandi di sungai pada bari menjelang siang begini. Sudsb 
berkali-kali aku dan teman-temanku mandi di sungai, 1api tidak 
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pemah bosan, Mandi di sungai terasa lebih nikmat dibanding 
mandi di sumur. Apalagi, sungai ini aimya bening. sejuk. dan 
dasamya dari pasir dan batu-batu kerikil. (AUKB: 81) 

2.3.3.2 Latar Tempat dalam Cerpen AUKB 
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Dalam cerpen AUKB) tempat te.tjadinya peristiwa adalah sungai di kaki 

bukit Gagak, Des a Cangkring. Anak -a.nak biasanya mencari rumput dan 

menggembalakan temaknya di kaki Bukit Gagak kemudian mereka mandi di 

sungai tersebut. Hal ini tergambar dalam kutipan berikut. "Aku dan Samuri segera 

menyusuri pinggir sungai menuju kedung di kaki bukit tempat anak-anak De.s.a 

Cangkring biasa mandi. Kedung adalah bagian sungai yang aimya cukup dalam." 

(AUKB: 80) 

Sungai tersebut digambarkan sebagai sungai yang jemih aimya, sejuk, 

dasar sungainya terdiri dari pasir dan karikil. "[ ... ] Apalagi, sungai ini aimya 

bening, sejuk, dan dasarnya terdiri dari pasir dan batu-batu kerilcil." (AUKB: 81) 

Sungai tersebut juga besar dan dalarn karena dapat dipakai anak·anak De.s.a 

Cangkring untuk bennain kejar-kejaran, adu cepat berenang, adu lama menyelam 

dan sembur-semburan air. "Sambil mandi, kami bermain kejar-kejaran, adu cepat 

berenang atau adu lama menyelam dan sembur-semburan air." (AUKB: 81} 

2.3.3.3 Latar Sosial dalam Cerpen AUKB 

Dalam cerpen AUKB, tergambar suasana pedesaan yang masyarakatnya 

hidup dengan kemkunan dan kebersarnaan. Keceriaan anak-anak yang merniliki 

kebersamaan dalam hldup tampak dalam suasana mandi bersama di sungai setelah 

sama-sama mencari rumput dan menggemba1akan ternaknya. 

2.3.4 Sudut Pan dang dalam Cerpen AUKB 

Sudut pandang yang digunakan dalam cerpen AUKB adalah sudut 

pandang akuan taksertaan. Dalam cerpen ini, sudut pandang akuan taksertaan 

tersaji pada paragraf secara keseluruhan. Dalarn sudut pandang akuan taksertaan 

ini, pencerita ~erperan sebagai tokoh bawahan. Pencerita mengisahkan cerita dari 

sudut pandang dirinya, tetapi yang disoroti bukan dirinya sendiri. Ia mengisahkan 

tokoh lain yaitu Sukab dan ternan-ternan lainnya. Tokoh aka ini hadir sebagai 

penonton saja (AUKB: 42). 
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Pencerita akuan taksertaan juga menceritakan peristiwa yang dialami 

tokoh Jain seperti Sukab dan ternan yang lainnya. Pencerita ak:uan taksertaan 

mengisahkan tolroh Sukab ketika membohongi tokoh~tokoh lain. Pencerita akuan 

taksertaan juga menggambarkan tingkah laku yang dilakukan Sukab secara 

mendalam seperti bagaimana ia lari terbiriHerbirit. nafas yang tersengaJ~sengal, 

dan cara tertawanya (AUKB: 41). 

2.3.5 Tema dalam Cecpen AUKB 

Terna yang disodorkan Snsilo dalam cerpen AUKB ini adalah perbuatan 

yang tidak baik akan mendapatkan balasan yang setimpal. Judul AUKB 

merupakan simbol dari keseluruhan isi cerita. Secara tersirat Susilo 

mengemukakan pemikirannya bahwa orang yang suka berbuat jabil atau suka 

berbohong pada orang lain, suatu saat akan mendapatkan balasan yang setimpal 

(AUKB:43). 

Sebagaimana yang dilakukan tokoh Sukab yaitu, suka berbuat onar. Sukab 

juga suka mencuri. Apa yang menjadi kebiasaannya itu dilakukan dengan senang 

hati walaupun merugikan orang lain. Aksi pencurian jarnbu mete yang dilakukan 

Sukab temyata diketahui oleh Pak Mantri. Sukab pun dimarabi oleh Pak Mantri 

dan dilaporkan ke polisi untuk mempertanggungjawabkan perbuatannya. 

2.3.6 Amanat dalam Cerpeo AUKB 

Cerpen AUKB ini mengetengahkan ganjaran yang diterima seseorang 

yang suka berbuat usill onar. Perbuatan yang tidak baik yang dilakukan oleh 

tokoh Sukab suatu saat akan mendapatkan balasan. Tokoh Sukab pada akhimya 

dimarabi Pak Mantri dan dibawa ke kantor polisi untuk 

rnempertanggungjawabkan perbuatannya. Sebagaimana kutipan berikut "Anal<· 

anak: memandangi mobil itu sambil menyimpan perasaan masing-masing dalam 

benaknya. Sekarang benar·benar kena batunya, Sukab" (AUKB: 84) 

Dari uraian tersebut» secara eksplisit da.pat disimpulkan bahwa suatu saat 

orang yang suka berbuat tidak baik akan mendapatkan balasan yang setimpal. 

Dengan adanya pembelajaran tentang ba!asan yang setimpal bagi orang yang 
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berbuat tidak balk, seorang siswa akan lebih berhati-hati dalam bersikap dalam 

kehidupan sehari~harinya. 
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3.1 Silabus 

BAB3 
SILABUS DAN RPP 

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) (2006), hal-hal yang 

terkait dengan silabus adalah pengertian silabus1 pengembang silabus, prinsip 

pengembangan silabus. tahap-ta.hap pengembangan silabus, komponen silabus, 

langkah·langkah pengembangan silabus, dan contoh silabus. l:Jralan dari hal-hal 

tersebut adalah sebagal berikut. 

3.1. I Pengertian Silabus 

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata pelajaran/ 

tema tertentu yang meneakup standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), 

materi pokokl pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian. alokasi 

waktu, dan sumber bahan/alat belajar. Dengan demikian, silabus akan menjawab 

permasalahan sebagal berikut. 

a. Kompetensi yang hams dicapai slswa sesuai dengan rumusan standar isi 

(SKdanKD). 

b. Materi pokok pembelajaran yang pedu dibahas dan dipelajari peserta didik 

untuk: mencapai standar isi 

c. Kegiatan pembelajaran yang hams dirancang guru schingga siswa mampu 

berinteraksi dengan sumber-sumber belajar. 

d. lndikator yang harus dirumuskan untuk mengetahui ketercapaln KD dan 

SK. 

e. Ketercapaian kompetensi yang diukur berdasarkan rumusan indikator yang 

ada sebagai acuan m1tuk menentukan jenis dan aspek yang akan dini)ai. 

f. Waktu yang diperlukan untuk mencapai standar isi tertentu. 

g. Sumber belajar yang dapat digunakan untuk mencapai standar isi tertentu. 
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3. 1.2 Pengembang Silabus 

Pengembangan silabus dapat dilakukan oleh guru secara mandiri. Silabus 

juga dapat dikernbangkan secara berkelompok dalam Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP). Komite sekolah dan Dinas Pendidikan terkait dapat menjadi 

rekan untuk mengernbangkan dan menyusun silabus. 

3.1.3 Prinsip Pengembangan SUabus 

Silabus yang dikembangkan harus menganduug prinsip-prinsip sebagai 

berikut. 

a. llmiah: keseluruban materi dan kegiatan yang ada dalam silabus harus 

benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara keiimuan. 

b. Relevan: eakupan, kedalaman, tingkat kesukaran, dan urutan penyajian 

materi disesuaikan dengan tingkat perkembangan fisi~ emosional, sosial~ 

dan spiritual peserta didik. 

c. Sistematis: komponen-komponen dalam silabus saling berhubungan secara 

fungsional dalam mencapai kornpetensi. 

d. Konsisten: ada hubungan yang konsisten antara KD. indikator. materi 

pokoklpembelajaran. kegiatan pembelajaran, sumber belajar~ dan sistem 

penilaian. 

e. Memadai: cakupan lndikator~ materi pokoklpembelajaran, kegiatan 

pembelajaran, sumber be1ajar. dan sistem penilaian cukup untuk 

menunjang pencapaian kompetensi dasar. 

f. Aktual dan Kontekstual: cakupan indikator, materi pokok!pembelajaran, 

kegiatan pembelajaran, dan sistem peniiaian memperhatikan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mutakhir dalam kehldupan 

nyata dan peristiwa yang terjadi 

g. Fleksibel: keseluruhan komponen silabus dapat mengakomodasi variasi 

peserta didik. pendidikan, dan dinamika perubahan yang teljadi di sekolah 

dan masyarakat. Semen tara itu) materi ajar ditentu.kan berdasarkan dan 
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rnemperhatikan budaya daerah masing-masing. Hal ini dimaksudkan agar 

kehidupan peserta didik tidak tercerabut dari lingkungannya. 

h. Menyeluruh: komponen sHabus mencakup keseluruhan ranah kompetensi 

(kognitif, afektif, dan psikomotor) 

3.1.4 Tabap-tahap Pengembangan Silabus 

Tabap-tahap pengembangan silahus meliputi: 

a. Perencanaan: tim yang bertugas menyusun silabus harus mengumpulkan 

informasi dan menyiapkan kepustakaan atau referensi yang sesuai untuk 

mengembanglcan silabus. 

b. Pelaksanaan: dalam melaksanakan penyusunan silabus, tim penyusun 

hams memahami semua peranglcat yang berhubungan dengan penyusunan 

silabus seperti standar isi, mater! pelajaran, dan KTSP. 

c. Perhaikan: silabus yang telah selesai perlu dikaji ulang sebetum digunakan 

datarn KBM. Penglc:Yian dapat melibatkan abli korikutum, abti mata 

petajaran, abti didaklik-metodik, abli penilaian, psikolog, guru, kepala 

sekolab, pengawas, staf profesional dinas pendidikan, perwakilan orang 

tua siswa, dan slswa. 

d. Pemantapan: masukan dari penglcajian ulang dapat dijadikan baban 

pertimbangan untuk memperbaiki silabus awal. Apabila telah memenuhi 

kriteria, rancangan silabus dapat segera disampaikan kepada Dinas 

Pendidikan dan pihak-pihak yang berkepentingan lainnya. 

e. Penilaian Silabus: penilaian pelaksanaan silabus perlu dilakukan secara 

berkala dengan menggunakan model-model penilaian kurikulum. 

3.1.5 Komponen Silabus 

Silabus yang disusun sekurang-kurangnya memuat beberapa komponen, 

yaitu identit.as silabus, standar kompetensi, kompetensi dasar, rnateri pokok/ 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, dan 
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sumber belajar. Kornponen~komponen silabus tersebut selanjutnya dapat disajikan 

dalam contoh format secara horisontal atau secara vertikal. 

Format 1 : Horisontal 

S!LABUS 

Sekolah : SMP ... 

Mata Pelajaran 

Kelasl Semester 

Standar Kompetensi 

Kompcttnsi Materi Penga Iruli.kator Penilaian Alokasi Sumber 
Dasar Pokokl la Teknik Bentuk Contob 

walctu Belajar 
Pembe 

man lnstrumen losbumen 
lajaran Bela 

;,. 

Fonnat 2: Vertikal 

S!LABUS 

Nama Sekolah 

Mat a Pelaj aran 

Kel,.l Semester 

!. Standar Kornpetensi 

2. Kompetensi Da.ar 

3. Materi Pokok/ Pembelajaran . ... 
4. Kegiatan Pembetajaran . . ,. 

s. lndikator . . . .. 

6. Penilaian . ... 
7. Aloka.i W aktu . ... 
8. Sumber Belajar . . . .. 
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3.1.6 Langkah-Iangkah Pengemhangan Silabus 

Berdasark:an komponen-komponen yang telah disebutkan di alas, langkah­

Jangkah pengembangan silahus selanjutnya adalah sebagai berlkut. 

a. Mengisi identilas silabus: identilas terdiri dati nama sekolah, mala 

pelajaran, kelas dan semester. Idantitas tersebut ditulis di atas matriks 

silabus. 

b. Menulisk:an standar kompetensi: standar kompetensi yang ditulis 

berdasark:an standar isi (SK dan KD) yang telah ditetapk:an Dinas 

Pendidikan Pnsat Standar kompetensi ini ditulis di alas matriks silahus di 

bawah tulisan semester. 

c. Menuliskan kompetensi dasar: kompetensi dasar yang ditulis mengacu 

kepada standar isi yang telah ditetapkan Dinas Peodidikan Pusat. 

Kompetensi dasar dipi!ih terkait dengan standar kompetensi yang terkail 

d. Menentuksn materl pokoklpembe~amn: materi pokoklpembelajaran 

ditentokan dangan mempertimbangkan relevansinya dangan SK dan KD, 

tingkat perkembangan siswa, kebermanfaatan bagi siswa, struktur 

keilmuan, kedalaman dan keluasan Dlllteri, kebutnban peserta didik dan 

tuntutan lingkangan, dan alokasi waktu. 

e. Mengembangkan kegisian pembelajaran: kegiatan pembelajaran ini 

dirancang tmtnk mcmberlkan pengalaman belajar yang melibalkan proses 

mental dan lislk melalui interaksi anterpeserta didik, peserta didik dan 

gnru, lingkungan, dan somber belajar Jainnya dalam rangka pencapeian 

kompetensi dasar yang ada. Kegiatan pembelajaran tuJ dapat diwujudk:an 

melalui penggonaan pendokatan pembelajaran yang bervariasi dan 

berpusat pada peserta didik. Kegiatan pcmbelajaran ini memuat kecakapen 

bidup yang perlu dilruasai peserta didik. 

f. Merumusk:an indikator: indikator dirumusk:an untuk pengembangan 

instrumen peuliaian. Indikator ditentukan dengan memperhatikan bebempa 

kriterla, yaitu berkaitan dengan SK dan KD, sesuai tingkat perkembangan 
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berpikir &iswa, memperhatikan aspek rnanfaat dalam kehidupan sehari~ 

hari. harus menunjukkan pencapaian belajar siswa secara utuh (kognitif, 

afektif, dan psikomotor), memperhatikan sumber~sumber belajar yang 

relevan, dapat diukur/dapat diarnati, dan menggunakan kata kerja 

operasional yang dapat diukur. 

g. PenHaian: pen.ilaian pencapaian kompetensi dasar peserta didik dilakukan 

berdasarkan indikator yang telah ditentukan. Dalarn kegiatan penilaian 

terdapat tiga komponen penting, yaitu teknik pertilaian, bentuk instrumen, 

dan contoh instrumen. Teknik penilaian mencaknp teknik tes dan teknik 

nontes. Bentuk instrumen dapat berupa tes tulis, tes lisan, tes unjulc kerja, 

penugasan, observasi, wawancara. portofolio, dan penilaian diri. Contoh 

instrumen dibuat setelah ditetapkan bentuk instrumennya. 

h. Menentukan alokasi waktu: alokasi waktu adalah jumlah waktu yang 

dibutuhkan untuk ketercapaian suatu kompetensi dasar tertentu dengan 

memperhatikan minggu efektif per semester~ alokasi waktu mata pelajaran, 

dan jumlah kompetensi per semester, 

1. Menentuk:an swnber belajar: sumber belajar merupaka:n segala sesuatu 

yang diperlukan dalam kegiatan pembelajaran seperti buku teks, media 

eetak, media elektronika, nara sumber, lingkungan alarn sekitar don 

sebagainya. 

3.1. 7 Contoh Silabus dari Materi Pokok Cerpen AUKB 
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Sftabasoerpea AU1{8 

Aspek : Berbicara 

SILABUS 

Sekolah : SMPIMTs 

Mata Pel!liaran :Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : VIU2 

Standsr Kompetensi : 143
• Meogungkapknn tanggapan terbadap pembacaan cerlta peadak ( cetpen) 

Kompetensi Mareri Kegiatan Indikator Penileian 
Dssar Pokok/PembeJajamo Pembelajarao Tel<nik Bentuk 

Insttwnen 
14X Hub- llllllr 1. Mendenglu:lam I. ~ Tes Dalb!r 
Menjelaskan - denJ!llll pem.bacnan cerpen mendata !afar Jisan. --nubJl11!l!Ul ,..Jilas ke!rldupan yoog dllalrulwt cerpen Tes soal uraian 
latsr ....., sosial oleh narasumber 2. Mampu tertulis 
cerpen (siswa) mengaitkan latar 
4engan 2. Mendi•kusil<an - dengan 
reali!DS Jatar c.expen realltas sosial 
sosia1 ~,Mengsi~ !il~ masakini 

' Nomor 14lni meogacu pada unuan da!IM Standm- Kompet""'i (SK) yang ditelapkso oleh BSNP. 

4 Nomor I4.2lni mengacu pada Kompetensi Dasar kedua d6ri Sk nomor 14 (libtu hall 04). 

~ 

Contoh 
lnsttwnen 

!. Sebll1laml""" 
apa saja yang 
ada <lalam <:e~pen 
AUKB?Jelaslam 
<!engan bukti 
yang 
menduku.ng! 
2. Buatloh 

Alokasi Sumber Beiajar 
Wak1u 

2 X 40'' !. Cerpen 
2, Namsumber(siswa) 
3. Buku referensi 
4. Bukutcks 
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Mengetnhui, 

Kepala Madrasah 

Drs. Hanafi 

NIP. 

.. ,.., dengan 
realitas sosial masa 
kini 

~ 

sinopsis cerpen 
AUKB? 
3. Bagaimana 
bmggapamnu 
telhadap 
kebiBsaan Sukab - suka 
merobohongi 
teman· 
tel1lallllYll? 

Klaten, 31 Maret 2009 

Guru 

Ibnu Dgjwnnto.S.S 

NIP. 150358583 
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3.2 RPP (Rencana Pelaksanaao Pembelajaran) 

Untuk melaksanakan proses pembelajaran, langkab-langkah yang telab 

disusun da1am silabus perlu diperinci lagi dalam langkah-1angkah belajar. 

Pemerian inl bermanfaat untuk menyusun rencana alokasi waktu yang mendekati 

tepat Pemerian ini juga bermanfaat untuk mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan 

yang perlu disiapkan seperti media/alat peraga, lembar keij[4 buku sumber, dan 

peralatan khusus yang lainnya. (Nasar, 2006: 44-48} 

Dalam menyusWl kegiatan belajar untuk RPP, perlu diperhatikan hal-hal 

berikut ini. 

a. Penulisan langkab kegiatan dalam RPP harus disertal nomor urut kegiatan. 

Hal ini penting dilakukan untuk memudabkan pembuatan jurnal mengajar 

yang menginformasikan pelaksanaan KBM pada hari, tanggal, dan jam 

tcrtentu. 

b. Penulisan bangkab kegiatan belajar dalarn RPP mencantutukan kegiatan 

pembuka dan penutup. 

a. Kegiatan pembuka: kegiatan ini berfungsi !llltuk mengantar dan 

mempersiapkan siswa dalam menerima pembelajaran. Jenis 

kegiatan ini bermacam-macam tetapi pada umumnya bertujuan 

untuk memotivasi siswa dalam rnenerima pembe1ajaran, 

mengingatkan dan mengaitkan pembelajaran terdabulu dengan 

yang sekarang. Contoh dari kegiaban pembuka yaitu menyanyi, 

bermain teka~teki, mengamati gambar tertentu, menggali 

pengalaman, tanya jawab, atau pre-test yang semuanya diakhiri 

dengan pengaitan terhadap kegiatan inti. 

b. Kegiatan penutup: kegiatan ini sangat beragarn, bergantung pada 

proses pembelajaran yang telab berlangsung. Kegiatan ini pada 

umumnya berupa review pokok-pokok materi yang telah dipeJajari, 

pemberian rangknman, menarik kesimpulan dari proses pengolahan 

informasi yang telab dilakukan siswa, tanya jawab untuk 

mengidentifikasi bagian-bagian yang belum dikuasai slswa atau 

display karya dan kine!ja. 
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c. Pengorganisasian kelas dan waktu: pada saat menyusWl redaksi kalimat 

kegiatan be!ajar, hendaklah dipikirkan dan ditentukan jenis 

pengorganisasian siswa yang dikehendak.i. 

d. Alokasi waktu dan kebutuhlln: setelah menyusun langkah kegiatan yang 

terperinci, guru sekaligus dapat menentukan alokasi waktu untuk tiap 

langkah disertai dengan deskripsi kebutuhan yang diperlukan pada langkah 

tersebut. 

a. Waktu: pada RPP, sebaiknya waktu dialokasikan untuk tiap 

langkah agar guru memiliki pegangan dalam pelaksanaannya. 

Tanpa pegangan waktu, guro/siswa dapat larut dalam keasyikan 

belajar. W aktu tiap langkah tetSebut untuk selanjutnya ditotal 

untuk mengetahui alokasi waktu yang nyata yang diperlukan untuk 

mempelajari satu kompetensi dasar atau indikator yang sedang 

disusun dalam pembelajarannya. Waktu total inilah yang ditulis 

dalam silabus untuk menyusun program· semester. 

b. Kebutuhlln: pada waktu kegiatan belajar dirumuskan, guru dapat 

menentukan semua kebutuhan yang diperlukan dalam langkah 

kegiatan belajar tersebut. Kebutuhan yang dibutuhkan misalnya 

lernbar ke!ja, media, alat peraga, buku sumber, peralatan, dan 

sebagalnya. 
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3.2.1 Contoh RPP dengan Materi Cerpen AUKB 

RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJARAN 

Sekolah 

Mata Pelajaran 

Kelas I Semester 

Materi Pokok 

Alokasi Waklu 

No: 021 BY VlY Dual 2008-2009 

: MfsN Prambanan 

: Bahasa Indonesia 

:Vll/II 

: Hubungan Jatar cerpen dengan realitas kehldupan sosial 

:2x40" 

1. STANDARKOMPETENSI 

Berbicara: mengunglcapkan tanggapan terbadap pembacaan cerpen 

2. KOMPETENSI DASAR 

Menjelaskan hubungan Jatar suatu cerpen dengan realitas sosial' 

3. INDIKATOR 

o Msmpu mengnnglcapkan latar cerpen dengan bukli yang mendukung 

o Mampu mengaitk.an latar cerpen dengan realitas sosial masa kini 

4. TUJUAN PBMBE!.AJARAN 

o Siswa mampu mengunglcapkan Jatar cerpen dengan bukli yang mendukung 

o Siswa mampu mengaitk.an Jatar cerpen dengan realitas sosial masa kini 

5. DESKRIPSl MA TBRI 

._ Cerpen "Aktor Ulung Keno Batunyafl 

b. Pendalaman Materi : 
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._ 1.atar cerpen adalah tempal, waktu, suasana yang melatarbelakangi 

peristiwa dalam cerpen. 

b. 1.atar sebagal salah satu unsur inttinsik yang membangun karya sastra 

memilild hubungan erat dengan unsnr inttinsik lain seperti tokob, alur, 

tema, atau konfllk maupun suasana cerita. 

'Wala.upun 1<0-nya hanya membicamkan law-. unsl.ll"-unsur intrinsik lain seperti tema, tokoh, 
p;Jrwa!Bkan ~clap dibicarakanldislnggung dalam KllM. 

UntversH:ss Indonesia 

I ; :: ! ! 

Pengajaran Cerpen..., Ibnu Ikhwanto, FIB UI, 2009



60 

c. Fungsi latar dalam. cerpen untuk mewujudkan nuansa suasana-suasana 

peristiwa dalam cerpen sehingga pembaca dapat lebih mudah 

mengapresiasi/ memahami isi/ tema cerpen tersebut 

d. Penggambaran latar dalam cerpen terdiri dari: 1) penyampaian secara 

konkret yaitu tempat, waktu, dan suasana yang tertulis dengan jelas dalam 

teks cerpen; 2) penyampaian secara tersirat melalui perbuatan tokoh, 

keadaan lingkungan sekitar tokoh, dialog antar tokoh, atau pikiran tokoh; . 

3) disampaikan secara simholis/lambang yang menggambarkan suatu 

tempat, waktu. atau suasana da1am cerpen. 

e. Latar sebuah cerpen dapat memberi pengetahUllll kepada pembaca tentang 

hal-hal yang belum diketahuinya, saperti tentang tempa~ adat istiadat, pola 

pikir manusia atau masya.rakat suatu daerah. 

6. KEG!ATAN BELAJAR 

No. Ke•iatan Waktu I Kebutuhan I Kete 
Kelliatan Pembuka 
!. Mengartikan peribahasa 5 Peribahasa" Barang Seiasa. 7-4-

"Barang stapa rnenan~m. ia siapa menana.m. ia 2009 
akan rnenaetam•• akan meneetam" Pengumuman: 

2. Tanya jawab tenta.ng 5 Pertemuan 
keiuiurnn dan kebohon!Wl mendatang 

3. Mendengarkan pengantar 15 Ringkasan materi ulangan 
guru tentang pentingnya tentang latar harlan tentang 
mengenal Jatar suatu cerpen Ia tar dan 
dan hubungannya dengan hubWlgano}'ll 
realitas sosial rnasa kinJ dengan 

realitas sooial 
dalam suatu 
cernen 

Kelriatan Inti 
4. Membaca ceroen AUKB 10 Ceroen AUKB 
5. Daiam kelompok 5 orang~ 15 Lembar Keija (lihat 

mendiskusikan persoalan lamp iran 1 0) 
ten tang Jatar dan 
persoa!annya dalam cerpen 
AUKB 

6. Presentasi a.tilreota kelom00k 20 
Ke!?iatan Pcnutun 
7. Mendengarkan rangkuman 10 

guru ten lang lalar dan 
persoalan dalam cerpen 
AUKB 
Total 80' 

2io 
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7. METODE PEMBELAJARAN 

Tanya jawab, kerja kelompok 

8. ALAT DAN SUMBER BELAJAR 

Alat : Sebuah cerpen "A.ktor Ulung Kena Batunya" 

Somber Belaj ar : Buku Bahasa dan Sastra Indonesia. Pardjimin, Terbium 

Yudistira, 2005 dan Buku Bahasa Indonesia SMP kelas Vll, 

Dep<liknas, 2007 

9. PENlLAlAN 

A. TES TERTULIS : Soal uraian 

B. SIKAP : Kuesioner skala sikap 

C. PENUGASAN : Tugas proyek 

D. RUBRJK PENlLAlAN DAN lNSTRUMENNY A 

a. Penilaian Proses 

Kegiatan Belajar Siswa dalarn Ke!ornpok 

Pokok Bahasan : ......... ., ••............ ,. .. . 

Hariffanggal .............................. 
No Nama kelompok Nama Anggota Kelompok 

........... 
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.. ., ..... ..... .... .. ....... ... ., . ' .... ' 

.. .. . ., .. .. . .. 

l Keterampilan Bekerja sama 

a) Penampilan 

b) Peran dalam 
kelomook 

c) Kemampuan 
merurnuskan dan 
menvimoulkan 

d) Kemampuan 
mcnyampaikan 
ide/saran 

II Fungsi dalam Kerja kelompok 

a) Sumbangan 
nemikiran 

b) Penyimpul~ 

an ide/saran 
c) Memotivasi 

an••ota/ 
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siswa lain I 

I d) l:nisiatif kerja 

I dalam 
kelompok ' e) Pengoordiw 
nasian kerja 
kelompok 

b. Penilaian Hasil 

1. Penilaian aspek kognitif berupa tes tertulis 

Jawablah soal-soal berikut ini! 

1) Sebutkan later apa saja yang ada dailun cerpen "AUKB"l 

Je!askanlah dengan bukti yang mendukung! 

2) Apakah Jatar yang ada dahun cerpen "AUKB" dapat 

dikaitkan dengan realitas kehidupan masa klni! Jelaskanlah 

pendapatmu dengan disertai contoh! 

3) Menurut Kamu, apakah seseorang yang suka jahil terhadap 

temannya perlu diberikan suatu hukuman/ pelajaran? 

Jelaskan! 

Pedoman penskoran untuk tes tertulis: 

1) Skor maksimal tiap so a! I 0 

2) Nilai akhlr =(total skor) : jumlah soal 

2.Penilalan aspek afektif berupa kuesioner skala sllcap 

Noona : ............•........ 

No Pel'tl)'l!taan Pilihansikap 

ss s N 

1. Kebiasaan Sukab 
membohongi ternan~ 

temannya itu adaiah 
perbuatan yang wajar. 

2. Anak yang suka 
berbohong harus diberikan 
suatu pelajaranl 
peringatan agar tidak 
mengulangi perbuatannya. 

3. Tindakan Pak Mantri yang 
memarahi Sukab karena 
mencuri iambu mete di 

TS STS 

' 
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-- ···-
kebun adalah tindakan ' 
yang bijaksana. 

4. Sebagai penghasil devisa 

I negara, tumbuhan jambu 
mete per!u dilestarikan. 

5. Kebiasaan memasuki 
kebun dan mencuri jambu 
mete yang dilak:ukan 
Sukab sebetulnya 
termasuk hal yang wajar-
wajar saja. 

Pedoman penskoran kuesioner skala sikap tersebut dapat dilakukan 

sebagai berikut: 

I) Untuk pemyataan positif: SS= 5; S= 4; N= 3; TS=2; dan STS= 1. 

Pemyataan positif adalah butir pernyataan no. 4 dan 5. 

2) Untuk pemyataan negatif: SS= l; S= 2; N= 3; TS= 4; dan STS= 5. 

Pemyataan negatif adalah butir pernyataan no. l, 2., dan 3. 

3. Penilaian aspek psikomotor berupa tugas proyek 

Soa!: 

Bacalah cerpen "AUKB" yang terdapat di perpustakaan! Buatlah 

sinop:sis cerpen tersebut dengan mempertimbangkan unsur tema. tokoh 

dan karaktemya, serta latar! Waktu: 2 ntinggu. 

Pedoman penskoran untuk penilaian tugas proyek 

No. Jenis tugas Aspek peni!aia.n Niiai maksima1 

10 

!. Terna Pemahaman: 

Seberapa baik tingkat 
pemahaman siswa terhadap soal 
yang diketiakan 

Argumentasi: 

Seberapa baik argumentasi yang 
diberikan siswa dalam mcnjawab 
persoalan 
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I . 

2. Tokoh dan 
klmlkter mkoh 

3. La tar 

Nilai akhir: (total skor) : 9 

Mengetahui 

Kepala MTsN Prambanan 

Drs. Hanafi 
NIP. 
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Kejelasan: 

!. T ersusun dengan 
baik 

2. Tertulis dengan 
baik 

3. Mudah dipahami 
Informasi: 

!. Akurat 
2. Memadai 
3. Pen tin• 

Pemahaman 

Argumentasi 

Kejelasan 

Infonnasi 

Waktu. tempat. sosial 

Klaten, 31-3-2009 

Guru Mata Pelajaran 

Thnu lkhwanto, S.S 
NIP. 
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3.2.2 Contoh Pelaksanaan Pengajaran Cerpen dengan Model Pembelajaran 

Kooper:atif 

Kegiatan Pembuka 

Guru memberitahukan target pembelajaran yang harus dicapai siswa pada 

pertemuan ini. Target yang akan dicapai pada pembelajaran ini adalah agar siswa 

mampu mengungkapkan latar ce.-pen AUKB dan hubungan 1atar tersebut dengan 

realitas masa kini. Dalam menyampaikan tujuan pembelajaran, siswa-siswa yang 

belum memahami diberikan kesempatan bertanya sehingga semuanya memahami 

hal-hal yang akan dicapai dalam KBM inl. Sebagajmana ilustrasi berikut. 

Assalamu~alaikum Wr. Wb. Anak~anak, pada pertemuan kali ini, kita 

akan membicarakan satah satu unsur intrinsik cerpen yaitu Iatar, Kita akan 

mempelajari latar yang ada dalam eerpen AUKB serta ~T~.encari hubungan 

latar tersebut dengan kejadian yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

Bagaimana? Ada yang belumjelas dengan tujuan pembelajaran yang harus 

dicapai pada pertemuan ini. Ayo, si1akan bertanya pada Pak Guru1 sebelum 

kita lanjutkan pelajaran ini. 

Guru menyampaikan hal-hal yang harus dikuasai dan dipelajari siswa 

seperti cara mengungkapkan lalar suatu cerpen yang disertai bukti pcndukung, dan 

bagaimana hubungan latar tersebut dengan realitas sosial yang ada di sekitar. 

Guru juga menekankan pentingnya sikap dan keterampllan sosial yang harus 

dikembangkan siswa selama pembelajaran berlangsung. Semua siswa hams 

terlibat aktif dalam KBM. Sebagaimana ilustrasi berikut. 

Anak~anak, Kalian akan belajar cara mengungkapkan suatu latar yang 

disertai data pendukungnya. Latar yang Anda temuka:n hams disertai data 

pendukung berupa ka1imat-kalimat yang menyatakan la.tar itu. Jangan lupa, 

semua anggota kelompok harus bekerja sama daiam menyelesaikan lembar 

ketja yang a.kan diberikan Pak Guru. 

Guru juga menjelaskan kepada siswa tentang tata cara penilaian dalam 

pembelajaran eerpen AUKB ini. Guru akan menilai baik secara kelompok atau 

pun peorangan sehingga dibutuhkan ketja sama yang baik oleh siswa agar dapat 

memahami cerpen AUKB dengan balk. Sebagaimana ilustrasi berikut. 

Anak~anaki Pak Guru akan menilai basil kerja Kalian secara 

menyeluruh. Bukan hanya jawaban da.ri lembar ketja saja tetapi cara atau 
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kerja sama Kalian dalam memecahkan persoalan yang ada. Jadl, Pak Guru 

akan rnemberikan penilaian secara pribadijuga tim. 

66 

Guru menekankan pentingnya kerja kelompok dalam mengupas persoalan­

persoalan dalam cerpen AUKB. Semua anggota kelornpok hams berperan aktif. 

Kerja sama untuk saHng melengkapi dan memberi masukan antarsiswa karena inti 

dari pembelajamn ini adalah bagaimana siswa dapat bekerja sama dengan baik 

dalam rnemecahkan setiap persoalan dalam cerpen AUKB. Sebagaimana ilustrasi 

berikut 

Anak-ana~ ketika Anda mengerjakan lernbar keija, masing-masing 

anggota kelompok harus rnengetahui hal-hal yang melandasi jawaban 

tersebut ditemukan. Janga.n sampai ada anggota yang tidak memahami 

basil temuannya karena akan merugikan keloinpok Anda sendiri. Kalian 

harus saling berbagi ilmu. 

Selanjutnya, guru rnembagi siswa ke dalam ketompok-kelompok kecil dengan 

anggota yang beterogen baik dari jenis kelamin, lalllr belakang budaya, dan 

kemampuan akademik. Dengan anggnta kelompnk yang heterogen diharapkan 

antara siswa - yang satu dengan yang lain akan sating berbagi ilmu dan 

pengalaman. Sebagaimana ilustrasi berikut. 

Anak~anak, dengarkan baik~baik! Pak Guru akan membagi Kalian 

menjadi 6 kelompok Masing-masing kelompok terdiri dari 5 orang. 

Kelompok I terdiri atas Abdul Aziz, Anita, Salman, Etik, dan Habibi. 

Kelompok II . . . . Si1akan, masing-masing kelompok menentukan ketua 

kelompolmya. 

Guru menjela.skan kepada siswa tentang cara kerja yang harus dilakukan 

siswa dalam pembelajaran cerpen AUKB ini. Dalam pembelajaran selanjutnya. 

guru akan membagikan beberapa persoaian yang akan dike~akan siswa secara 

berkelompok. Masing-masing anggota daiam kelompok tersebut harus 

memberikan kontribusi nyata dalam menganalisis persoalan dalam cerpen AUKB. 

Sebagaimana ilustrasi berikut 

Anak-anak, Pak Guru nanti akan memberikan lima soal yang hatus 

dikc.tjakan secara berke1ompok. Masing-masing individu bertanggung 

jawab atas satu soai. Walaupun satu anak bertanggung jawab atas satu soal, 

jawaban masing~masing individu harus menjadi kesepakatan bersama. 

Setiap individu harus dapat menjelaskan alasan jawabannya sehingga 
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semua anggota kelompok memahami jawaban kelompok secara utuh. Hal 

tersebut dikarenakan pada pertemuan mendatang akan ada kuis yang 

berkenaan dengan cerpen AUKB. 

Kegiatan Inti 
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Setelah menjelaskan tentang lata cara dalam KBM, guru mengawalinya 

dengan menjelaskan materi pokok tentang latar dan hubungannya dengan realitas 

sosial yang ada di sekitar. Setelah siswa memahami materi pokok tersebut, materi 

tersebut diaplikasikan dalam cerpen AUKB oleh siswa secara berkelompok. 

Diawali dengan membaca cerpen AUKB, kemudian memberikan persoalan yang 

akan diketjakan siswa secara berkelompok. Sebagaimana ilustrasi berikut. 

Anak-anak, perhatikanlah dengan seksama! Pak Guru akan 

menje}askan secara singkat tentang latar, Perhatikanlah bagan latar yang 

ada di papan tulis. Latar adatah .... Bagaimana'l Jadi, untuk :menanyakan 

latar, Anak-anak dapat menggunakan kalimat tanya Dimana peristiwa itu 

terjadi'! Kapan peristiwa ltu tetjadi? Apa yang menjadi kebiasaan suatu 

masyarakat tertentu? Ada yang belum paham tentang pengertian Jatar dan 

cara mencari Jatar. Kalau sudah, marilah kita terapkan pen.gertian Jatar 

terscbut dalam cerpcn AUKB. Anak~anak. ada peribahasa yang berbunyi 

"Bsnmg siapa menanam, ia akan mengetam" A yo, siapa yang tahu rnakna 

penbahasa itu. Ya, Anita. Ada yang lain. Kalian akan lebihjelas lagi ka1au 

mernbaca cerpen AUKB yang sudah ada di meja Kahan. Silakan dJbaca 

dan dicermati. 

Guru membagikan materi atau tugas yang harus dipelajari atau dikeijakan 

oleh siswa yaitu persoalan~persoalan yang terkait dengan latar dala.m cerpen 

AUKB dan hubungao latar tersebut dengan realitas sosial yang ada di sekitar. 

Tugas-tugas tersebut dikerjakan oleb siswa secara berkelompok. Sebagaimana 

ilustrasi berikut. 

Anak-anak, Pak. Guru akan membagikan lembar kerja yang hams Anda 

pecabkan secara berkelompok. Sebelum d1ketjakan, soa1o.Soal yang masih 

belum jelas dapat Anda tanyaka.n. Kerjakanlah soal-soa1 tersebut dalam 

selembar kertas. 

Guru berkeliling mengawasi kegiatan atau keija kelompok siswa. Masing­

masing kelompok mendapatkan pantauan guru secara menyeluruh. Oleh k.arena 
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itu, pada fase ini guru harus betu1-betul mengadakan pengamatan agar ketja 

kelompok berjalan dengan balk. 

Ketika guru berkeliling ke masing-masing kelompo~ guru memherikan 

arahan kepada siswa atau kelompok yang mengalami kesulitan dalam memahami 

persoalan dalam cerpen AUKB yang dijadikan tugas. Dalam rnemberikan 

penjelasan dan bantuan, guru sekedar fasilitator dan pengarah sehingga tidak 

terkesan mematikan kreativitas siswa. 

Guru juga memberikan apresiasi yang positif bagi siswa atau kelompok 

yang telah melakukan kerja tim dengan balk. Sebaliknya, guru juga memberikan 

teguran bagi siswa atau kelompok yang tidak serius mengerjakan tugas atau banya 

bermain-main saja. Sebagaimana ilustrasi berik:ut. 

Anak-anak; Pak Guru melillllt masing-masing kelompok bekerja 

dengan baik. Coba Iilia~ kelompok Aziz diskusinya seru aekali. Ayo, 

kelompok Umat1 jangan mau ketinggalan. kok kelihatan "adem ayem" saja, 

Selama kegiatan kerja kelompok berlangsung, guru menuliskan catatan 

aneka peristiwa! kejadian yang terjadi selama KBM. Catatan-catatan yang dibuat 

guru nantinya akan dijadikao sebagai salah satu bahan peniiaian dan untuk 

mengevaluasi kinerja masing-masing kelompok. Catatan-catatan tersebut ditulis 

dalam lernbar observasi yang telah disiapkan guru aebelumnya. 

Guru memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk 

mempresentasikan basil ternuannya. Persoalan-persoalan dalam cerpen AUKB 

dipresentasikan satu kelompok di depan kelas. Sementara itu, ketika satu 

kelompok mempresentasikan basil temuannya, kelompok lainnya rnemberikan 

tanggapan alas kerja kelompok lain. Sebagaimana ilustrasi berikut. 

Anak-anak. waktu untuk mengeijakan soal sudah selesai. Sekarang kita 

akan mendiskusikan temuan masing-masing kelompok. Pak Guru akan 

menunjuk salah satu kelornpok untuk mempresentasikan temuannya. 

Sementara itu, kelompok yang lain memberikan masukan dan 

tanggapannya baik secara langsung atau dituliskan di bawah lembar 

jawaban masing-masing. Ayo, silakan maju kelornpok Aziz. 

Presentasikanlah basil temuan Anda. 

Guru melakukan evaluasi atas kineija. masing-masing tim. Dalam 

me1akukan evaluasi ini, guru bukan hanya satu-satunya evaluator tetapi 

Universitas Indonesia 

!£! !!! 

Pengajaran Cerpen..., Ibnu Ikhwanto, FIB UI, 2009



69 

me1ibatkan siswa dalam rangka penerapan pembelajaran secara tutor sebaya. 

Kelompok penanggap menuliskan penilaiannya di bawah lembar jawaban dari 

tugas yang dibuatnya. 

Anak~anak. bagaimana penampilan kelompok Aziz? Coba, kelompok 

lain memberlkan komentar atau sanggahan hasil temu:m kelompok Aziz. 

Ayo, silakan kelompok Umar. Anakwanak, kelompok Aziz tadi tarnpil 

cukup bagus, Hasil temuan mereka tentang latar juga cukup baik. Kalau 

ada yang mengomentari lagi, silakan masing-masing kelompok menuliskan 

di bawah lembar kerjanya. 

Guru juga mengingatkan hal-hal atau persoalan-persoalan dalam cerpen 

AUKB yang belurn tersentuh oleh siswa. Hal ini dilakukan oleh garu untuk 

melatih daya nalar siswa agar terbia.sa berpikir kritis. Dalam hal ini, garu dapat 

menanyakan atau memancing siswa dengan pertanyaan lanjutan dari basil temuan 

siswa dalam cerpen AUKB. Sebagaimana ilustrasi berikut. 

Anakwanak, masing-masing kelompok telah mempresentasikan 

hasilnya. Satu hal yang luput dari pengamatan Kalian adalah simpulan 

mengenai latar sosial. Sernua sudah menyebutkan dengan baik tentang 

suasana pedesaan. Hal yang menjadi tekanan dalam masyarakat pcdesaan 

adalah suasasana kebersamaan dan kerukunan antarwarga. Itu yang 

nampaknya luput dari pengamatan Anda. 

Kegiatan Penutup 

. Di aklrir pembelajaran, garu mengajak siswa untuk mengevalua.si hal-bal 

yang telah mereka kerjakan. Baik hasil kerja tertulis tentang temuan Jatar dalam 

cerpen AUKB dan hubungan Jatar tersebut dengan realitas sosial yang ada di 

sek.itar atau pun sikap dan kerja sama selama proses pembelajaran itu 

berlangsung. 

Anak-anak. dari hasil temuan ka1ian tentang latar, kita dapat 

menyirnpulkan apa itu Jatar? Latar terdiri dari berapa macam? Bagaimana 

care mencari latar dalam suatu cerpen7 Bagaimana hubungan latar yang 

ada dengan realitas sosial atau kebiasaan yang terjadi dalam suatu 

masyarakat tertentu?Ayo siapa yang berani menyimpulkan. Jadi, latar 

adalah .... 
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sudah Kamu dapatkan hart ini? Anita, kalau Kamu, apa yang sudah Kamu 

tangkap dari pcmbelajaran cerpen AUKB tadi? Ya, bagus. jawaban Aziz 

dan Anita bctuL 0, ya, Anak-anak. sebelum saya tutup, jangan lupa 

pertcmuan pekan depan, Pak Guru akan mengadakan kuis. tentang latar 

pada cerpen AUKR Siapkan ya, Hari ini Pak Guru senang dengan 

semangat dan kekompakan Kalian dalam menyelesaiakan tugas. Sampai 

jumpa. Wassalamu'alaikum Wr. Wb. 
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Berdasarkan 

BAB4 

KESIMPULAN 

kajian teori dan didukung adanya langkah-langkall 

pengajaran cerpen dengan model pembelajaran kooperatif yang tertuang dalam 

silabus dan RPP serta mengacu pada perumusan masalah dan tujuan yang telah 

diuraikan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan sebaglti berikut : 

I. Pengajaran eerpen di MTs yang dilakukan dengan eara tradisional 

(ceramah) cendenmg moncton dan kurang menarik perhatian siswa 

sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai dengan optimaL Dalarn model 

pemhelajaran ini, guru lebih mendominasi jalannya KBM sehingga 

keterarnpilan sosial siswa dalam kelompok belajar terabaikan. Seballknya, 

dalam model pembelajaran kooperatif, keterampilan sosial siswa dalam 

kelompok belajar diajarkan dan dilatih seeara langaung sehingga guru dan 

siswa memiliki peran yang herimbang. Tujuan pernbelajaran pun dapat 

tercapai dengan optimal yaitu adanya penguasaan aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik terhadap materi yang diajarkan. Dengan dernikian, KBM 

menjadi lebih bervariasi dan menarik: perhatian siswa. 

2. Pengajaran cerpen dengan model pembelajaran kooperatif menuntut guru 

untuk memilih materi ajar yang sesuai dengan latar belakang dan kondisi 

sosial siswa, Cerpen "Sababat dan Kembang" karya Soekanto S.A., cerpen 

"Aktor Ulung Kena Batunya" karya Bam bang Joko Susilo, dan cerpen 

"Bunga Pengantin Bagian Keempaf' karya Arswendo Atmowiloto, 

ketiganya dapat dijadikan sebagai materi pengajaran cerpen untuk tingkat 

MTs karena mengandung pengajaran budi pekerti seperti persababatan, 

ketegaran hidup1 dan kejujuran. 

3. Pengajaran eerpen dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

bagi siswa MTs dapat disajikan melalui bebempa langkab, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Perencanaan meliputi pembuatan 

silabus dan RPP. Pelaksanaan adalab diaplikasikannya silabus dan RPP 

dalam KBM. Evaluasi adalah guru mengevaluasi tercapainya target 
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pembelajaran yang dikuasai siswa sesu.ai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan dalam silabus dan RPP. 

4. Secara konkret, penjabaran dari pengajaran cerpen dengan model 

pembelajaran kooperatif dalam KBM meliputi kegiatan pembuka, kegiatan 

lnti, dan kegiatan penutup, Kegiatan awal berisi penyarnpaian tujuan 

pembelajaran, penekanan aspek pembeJajaran yang akan dipelajarl sisw~ 

penjolasan tata cara penilaian dan pembagian kelompok ketja dan .. cara 

kerja yang dilakukan guru kepada siswa. Kegiatan inti berisi penjelasan 

materi pokok oleh guru kepada siswa, pembagian lembar kerja) kerja 

kelompok siswa terhadap lembar kerja, presentasi basil temuan siswa, dan 

pengamatan guru terhadap kinerja siswa selama ICBM berlangsung. 

Kegiatan penutup berisi evaluasi secara menyelurub terhadap jalannya 

ICBM balk oleh guru maupun siswa. 

5. Pengajaran cerpen dengan model pembelajaran kooperatif ini diharapkan 

dapat mendekatkan siswa dengan karya sastra sehingga siswa dapat 

mengapresiasi karya sastra dengan baik yang pada muaranya dapat 

memberikan pencerahan pada siswa untuk lebih santun dalarn kehldupan 

sehari-hari. 
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Lampiran 1: Profil Sekolah 

PROFIL MTsN PRAMBANAN 

I. Sejarah Singkat Berdlrinya MTsN Prambanan 

MTsN Prambanan Klaten diresmikan penegeriannya pada tangga! 16 

Maret 1978. Sebelum dinegerikan, MTsN Prambanan Klaten bemama PGA 4 

Tahun ( SKMenteri Agama RI nomor: 250 tahun 1971). 

Sejarah singkat berdirinya MTsN Prarnbanan Klaten adalah sebagai 

berikut: 

a Pada tangga119 Juni 1967 para tokoh masyarakat, antara lain: 

a) Reksomihaijo : Ketua 

b) Hadi Suparto : Sekretaris 

c) Sutijardjo : Bendahara 

d) Muhammad Dalhar : Anggota 

e) Abdul Jusro : Anggota 

Telah mendirikan sebuah Badan Hukum berbentuk Yayuan 

bemarna "Pendidikan Guru Agama Islam Prambanan" dengan akta 

Notaris Nomor: II VY 1966! KJ Nrt tanggal20 Agustus 1966, bertempat di 

desa Klurak. Kelurahan Bokoha:rjo, Kecamatan Prambanan, Kabupaten 

Sleman Yogyakarta. 

b. Pada tahun 1971 PGA Islam Prambanan beralih fimgsi menjadi PGA 4 

Tahun sekaligus dijadikan sekolah negeri dengan SK Menteri Agama RI 

Nomor: 250 tahun 1971 tanggal lO September 1971, bertempat di Desa 

Klurak, Kelurahan Bokohaijo, Keeamatan Prambanan Kabupaten Sloman 

Yogyakarta. 

c. Pada tahun 1978 PGA 4 Tabun beralih fimgsi menjadi MTsN Prambanan 

Klaten, dengan SK Menteri Agarna RI nomor: 16 tahun 1978 bertempat di 

Desa Klurak, Kelurahan Bokohatjo~ Kecamatan Prambanan, Kabupaten 

Sloman Y ogyakarta. 
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d. Pada tahun 1984 MTsN Prambanan menempati gedung baru yang berdiri 

di atas tanah kas Desa Kebondalem Lor, Kecamatan Prambanan, 

Kabupaten Klaten dengan status sewa. 

e. Pada tahun 2003 tanah sewa tersebut telah bersertifikat Hak Pakai No. 8 

tertangga! 10 J uli 2003. 

2. Keadaan Madrasah, Guru, Siswa, dan Orang Tua 

Hal-hal yaog terkait dengan MTsN Prambanao adalah sebagai berikut: 

!) 

2) 

3) 

Identitas Madrasah 

i, Nama Madrasah : MTsN Prambanan 

ii. No. Statistik Sekolah : 2LL33.!0.0L001 

lll. Alamat 

iv. Nomor Telepon 

v. Kahupaten/ Kola 

vi. Tahun berdiri 

vii. Tahun Penegerian 

Kepala Madrasah 

i, Nama !engkap 

ll. Alamat 

111. Nom or T elepon 

iv. Pendidikan Terakbir 

Pelatihan yang pemah diikuti 

Pendidikan 
Peningkatan 

: Dengok, Kebondalem Lor, 

Prarnbanan,KJaten 

: (0274) 497548 

: Klaten 

: 1971 (PGA 4 Tahun) 

: 1978 

: DIS. Hanafi 

: Talun1 Prawatan, Jogo~ K.laten 

: 081325074795 

:SliP AI (Pend. Agamalslam) 

Pelatihan 
Kualitas 
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4) Data Sarana dan Prasarana 

MTsN Prambanan Klaten berdiri di atas tanah seluas 4850 m2. Dari tanah 

seluas 4850 m2 tersebut, luas bangunan yang telah didirikan adalah 1949,8 m2" 

Bangu.nan yang ada meliputi ruang kelas, ruang guro., ruang tata usaha, ruang 

kepa1a sekolah, ruang laboratorium~ ruang perpustakaan~ ruang keterampilan, 

ruang uks, masjid, aula, dan ruang WC. Sebagaimana yang terlampir dalam tabel 

berikut. 

No. Jenis Lokal M2 Kondisi Keku-
Baik Rusak Rangan 

1. Ruano Kelas 15 840 9 6 -
2. Ruan£! Keoala 1 43,8 I - -
3. RuangGuru l 100 1 - -
4. Ruang Tata Usaha 1 100 I - -
5. Ruang Laboratorium 

1. Bahasa I 56 1 
2. IPA 1 100 1 - -
3. Multi Media 2 200 2 - -

- -
6. Ruana Peroustakaan 1 100 1 - -
7. Ruang Keterainpilan 

1. Komputer 1 56 I - -
2. TataBusana l 56 - I -
3. Mekanik - - - 1 1 
4. Elektto - - - - I 
5. Pertukangan - - - - 1 

8" RuangUKS - - - - I 
9" Masjid/M.usala I 75 1 - -
1 0" Aula I 215 1 - -
IL WC Guru/ Pegawai 3 4 1 2 -

12" WCMurid 8 4 3 5 -
lJ. lainnva - - - - -
Jumlah 32 1949,8 24 14 5 

5) Data Peralatan dan Inventaris Kantor 

• 

Dalam pelaksanan KBM sehari-hari, MTsN Prarnbanan memiliki 

seperangkat peralatan dan invenlaris kantor yang mendukung. Walaupun 

perangkat tersebut terbatas, perangkat-perangkat dapat membantu jalannya 

Universitas Indonesia 

Pengajaran Cerpen..., Ibnu Ikhwanto, FIB UI, 2009



79 

(Lanjutan) 

kelangsungan proses belajar mengajar sehari-hari. Seperangkat pera1atan dan 

inventaris yang dimiliki MTsN Prambanan tersebut adalah sebagaimana yang 

terlampir dalam bagan berikut. 

1 No. 1 Jenis I Unit j Keku· 
I Baik 

~ 73 ! 785 I 79 
I Mesin ketik 12 

I I I • I • I • 
I • I • I • I -

ralr I - I • I • I • I • 
17 110 14 13 25 

I Kend. roda I - I • I - I . 
Kend.Roda I • I • I • I • I • 

19. tlab I I . I • 3 
I 10 Sound · l 
I I L ag! I . I • i - !3 

IMesin~ 
I . 12 I • I -
I • I 1 I • I • 

35 32 i I 
I 15 I Dava listrik 

6) DataBuku 

Buku merupakiln sarana penting dalam pembelajaran. Tanpa buku 

pembelajaran di sekolah akan terhambat atau tidak akan berjalan dengan 

maksimal. Buku-buku yang dimiliki MTsN Prambanan baik untuk pegangan guru 

atau pun murid secara kuantitas dan lrualitas masih belum bisa dikatakan standar. 

Salah satu bal yang menjadikan keterbatasan ini adalah adanya bencana gernpa 

buni yang melanda Klaten dan Yogya 4 tahun yang lalu. Salah satu bangunan 

yang rusak total adalah ruang perpustakaan. Kalaupun sudah ada draping baku 

dari departemen terkait tetapi droping buku tersebut masih terbatas. Sebagaimana 

yang tersaji dalam tabel berikut. 

No. Jenis Judul Exp. Kondisi Asal 
Baik Sedang Droping Swa 

dava 
l. PeJ;tangan _guru 15 75 75 . 75 . 
2. Pegangan siswa IS 2095 2095 - 2095 . 
3. Bacaan lainnya 3 36 36 - 36 . 
Jumlah 33 2206 2206 . 2206 . 
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7) Data Guru dan Pegawai 

MTsN Prrunbanan memiliki 45 guru dan 10 pegawai kantor. Dari 45 guru 

dan 10 pegawai tersebut 38 berstahls PNS sedangk.an sisanya merupakan tenaga 

honorer. Tingkat pendidikan gurunya beragam mulai dari 02 sampai dengan Sl. 

Dari beberapa guru tersebut, ada sebagian guru yang rnengajar tidak sesuai 

dengan Jatar belakang pendidikannya (mac/ mismatch) karena keterbatasan guru 

yang ada. Hal ini dapat mengakibatkan perolehan belajar siswa kurang maksimal 

karena diarnpu oleh guru yang kurang sesuai. Hal tersebut sebagaimana yang 

tersaji dalarn tabel berikut. 

[No." 1 Mapel ~ ~ Mad I Keku-
[GTr 1 D S l S Mis rangan 

" TA 3 2 Match 
I. . - - . 3 . 141- . 

ka 
1 1- ' -

. '- 11- I • 
. 1- 1- ,_ 

' - i - i - i- l 
I -
I • I I • I - ' . ' . I -

lc \ I - I • l 12 

I~ I 
I-

lc - 1 I - 1- ,_ l I 
- - I- I . 12 . 
1 . 

'In• - 1 I • I. 
- 1 - I - 1- I -

~-· NM - I - I- I - 1- -
' Fiail I - I - I - 2 I - I - 11- I -

I - I - 2 21-
15. ~w:ar; 2 - - - - 1 1 - I 21- -

~b I . 2 I . I - I 
I - I I • . . I • 

IBK 1 I . I . I - I - - 1 iT.- 2 

~ ~ ' 1 I - 1- l I • I -. - l - - 1 - - 1 -11 l 
I mo 

121~ - . l . . . I 1 . 11- I 

15 I - I - 15 I • I • . 
34 4 12 IS 1 I~ 1 34 l 14114 10 
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3) Keadaan Siswa 

Walaupun memiliki sarana dan prasarana yang terbatas, tingkat kelulusan 

siswa MTs~ Prambanan dalam 2 tahun terakhir mencapai prosentase kelululusan 

100 %. Pencapaian ini merupakan hasil km:ja keras guru dan segenap Civitas 

akademika MTsN Prambanan yang meliputi siswa, orang tua~ dan elemen 

pendukung kainnya. Sebagaimana yang tersaji dalam !abel berikut. 

Tahun Pelaianm 2005/2005 Tahun Pelaaran 200612007 
No. Uraian Jumlah % No. Uraian Jumlah % 
I. Jumlah 144 1. Jumlah 140 

peserta I neserta 
2. Lulus 144 100 2. Lulus 140 100 
3. T\dak - 0 2. Tidak - 0 

1ulus iulus 

Adapun jumlah siswa untuk tahun pelajaran 2008/ 2009 adalah 54 7 siswa. 

Dengan perincian siswa kelas VII 205 siswa, kelas Vill 190, dan kelas IX 

berjumlah 152 siswa. 

No. Nama Madrasab Ke1as Jenis kelamin Jumlah 
Pa Pi 

I. MTsN Prambanan VII 118 87 205 
vm 91 99 190 
IX 84 68 !52 

Jumlah 293 254 547 

Adapun minat caJon siswa yang mendaftarkan ke MTsN Prarnbanan dari 

tahun ke tahun menga!ami peningkatan. Walaupun MTsN Prambanan di 

Prambanan masih belum menjadi pilihan utama, setidaknya sekolah ini masih 

menjadi piliban kedua setelah SMPN I Prambanan. ltulah, dalam hal pencapaian 

jumlah siswa, dari tahun ke tahun jumlah siswa tetap stabil bahkan cenderung 

meningkat. Sebagaimana yang tersaji dalam !abel berikut. 

i Tahun2006 Tahun2007 Tabun2008 
Jumlah pendaftar Yang Jumlah Yang Jumlah Yang 

diterima , pendaftar diterima I pendaftar diterima 
17& 160 227 198 279 205 

Walaupun secara jumlah, siswa MTsN Prambanan cukup banyak Akan 

tetapi dalam perjalanan KBM sehari-hari ada saja permasalaban yang 

menyebabkan siswa berhenti di tengah jalan atau droup out. Hal tersehut 
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dikarenakan faktor keluarga seperti perrnasalahan ekonomi ataupun permasalahan 

dari siswa tersebut seperti kenakalan remaja. Pada tahun peiajaran 2007/ 2008 

jumlah siswa yang mengalami DO adalah sebagaimana terlampir dalam tabel 

berikut 

Kelas Jumlah siswa Jumlah yane DO Keteram!an/Alasan Umum 
Vll 198 8 -
vm 160 8 -
IX 141 I -
Jumlah 499 9 

9) Data Prestasi Madrasoh 

Salah satu prestasi yang dijadikan tolak ukur keberhasilan sekoloh adaloh 

prestasi dalarn perolehan nilai UAN. Dalarn kurun waktu tiga tohun ini, perolehan 

nilai rata~rata UAN yang dicapai siswa-siswi MTsN Prambanan mengalami 

peningkatan. Jika dibandingkan dengan basil yang dicapai sekoloh yang lain, 

memang basil tersebut masih jaub. Nilai rata-rata tersebut sebagaimana yang 

tersaji dalam label berikut. 

~ 
7.07 
1.27 

15 1.55 

Adapun nilai rata-rata dari 3 materi pelajaran yang diujikan adaloh sebagai 

berikut: 

Adapun prestasi lain yang dicapai adaloh dalam bidaug oloh raga dan seoi. 

Prestasi yang diperoleh siswa~siswi MTsN barn sebatas tingkat daerah dan belum 

mencapai prestasi tingkat nasional. Prestasi-prestasi tersebut tersaji dalam tabel 

berikut. 

No. Jenis Tingkat Tahun 
1. Lari I 0 km putra Daerah 2003 
2. Sepak bola rema·a Daerah 2003 
3. Bola volley putri Daerah 2003 
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4. Daerah 2002 
5. ·, Kabu aten 2005 

10) Kondisi Orang Tua Siswa 

Latar belakang pekeijaan orang tua siswa MTsN Prambanan adalab petani. 

Jumlab inl mencapai 60% dari keseluruhan orang tua siswa. Kondisi inl 

meounjukkan babwa siswa-siswi MTsN Prambanan berada dalam kalangan 

bawab. Hanya sedildt yang berlatar belakang PNS, TNII Polri dan pedagang. 

Tingkat pendidikan orang tua siswa pun kebanyakan hanya setingkat SD 

atau babkan tidak lulus SO. Prosentasenya mencapai 55 % dari keseluruhan 

tingkat pendidikan wali murid secara keseluruhan. Dengan Jatar belakang orang 

tua, baik pekeijaan atau pun pendidikan, hal tersebut sangat berpengarub terbadap 

kondisi keseharian siswa. Siswa-siswi akan kesulitan untuk memiliki buku 

pegangan belajar selaln yang dimilild sekolab karena ketidakmampuan orang tua 

mereka. Hal ini berimbes pada basil perolehan belajar siswa dalam KBM sehari­

harinya. 

Adapun data tentang pekeijaan orang tua siswa MTsN Prambanan secara 

datal! tersaji dalam tnbel berilrut. 

Pekeijaan Jumlab ~~ilan 
% ulan 

I. PNS 3 >1.000.000 
2. TNI/Polri 1 >1.000.000 
3. Kmy.Swasta 4 400.000.. 

500.000 
4. Petani 60 200.000-

500.000 
5. Peda.,.n• 8 >500.000 
6. Nelnvan -
7. Lain-lain 24 

Adnpun data tenlllng Jatar belakang peodidikan orang tua siswa MTsN 

Prembaoan secara detail tersaji dalam label berikut. 

Tinulrnt ""ndidil<an Jumlab% 
1. SD!lehih rendab 55 
2. SLTP 27 
3. SLTA 15 
4. D3 1 
5. Sl l 
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Visi merupakan citra moral yang menggambarkan profit sekolah yang 

diinginkan di masa datang. Namun demikian, visi sekolah hams tetap dalam 

koridor kebijakan pendidikan nasional. Visi tersebut juga harus memperhatikan 

dan mempertimbangkan: 

I. potensi yang dimiliki sekolah, 

2. harapan masyarakat yang dilayani sekolah. 

Dalam merumuskan villi sekolah tersebut, pihak-pihak yang terkait (stake 

holders) bermusyawarah, dan mewakili aspirasi berbagai kelompok yaug terkait, 

sehingga selurah kelompok yang terkait (guru, karyawan, siswa, orang tua 

(kornite sekolah}, masyarakat, pemerintah) bersama-sama berperan aktif untuk 

mewujudkannya. 

Berikut ini merupakan visi yang dirumuskan oleh MTsN Prambanan, yaitu 

"Terbenluknya peserta didik yang unggul dalam prestasi dengan landasan akhlak 

al karimah dan menguasai IPTEK serta memilild kecakapan hidup untuk bekal 

hidup di tengah masyarakat" 

Visi tersebut dipilih untuk tujuan jangka panjang, jangka menengah dan 

jangka pendek. Visi ini menjiwai selurah warga sekolah untuk selalu 

mewujudkannya setiap saat dan berkelanjutan dalam mencapai tujuan sekolah. 

Visi tersebut mencenntukan profil dan cita-<:ita sekolah yang: 

l. Berorientasi ke depan dengan memperhatikan potensi kekinian 

2. Sesuai dengan norma dan harapan masyarakat 

3. Ingin mencapai keunggulan 

4. Mendorong semangat dan komitmen seluruh warga sekolah 

5. Mendorong adanya perubahan yang lebih baik 

6. Mengarahkan langkah-langkah strategis (misi) seko!ah 

Misi Madrnsah 

Untuk mencapai visi madrasah perlu dilakukan suatu mlsi berupa kegiata.n 

jangka panjang dengan arab yang jelas. Berikut ini merupakan misi MTsN 

Prambanan yang dirumuskan berdasarkan visi rnadrasah tersebut. Misi tersebut 

adalah mendidik siswa sehlogga: 
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J. Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Rsa 

2. Mampu berpilcir dan bertindak rasionaJ 

3. Reflektif terhadap perkembangan dan perubaban jaman 

4. Mampu menerapkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

5. Memiliki prospektifrnasa depan yang cerab dan mantap 

6. Merniliki kepekaan yang tinggi terhadap perubaban dan perkembangan 

jaman 

7. Komunikatlf terhadap lingkungan hldupnya 

Pada setiap kerja komunitas pendidikan, madrasab solalu menumbubkan 

disiplin sesuai aturan bidang kerja masing-masing, saling menghonnati. 

saling peroaya dan tetap monjaga hubungan kerja yang harmonis dengan 

berdasarkan pelayanan prima, kerjasama, dan silaturahmi. 

Penjabaran rnisi di alas meliputi: 

I. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif seblngga setiap 

siswa berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi yang dimiliki. 

2. Menwnbuhkembangkan semangat keunggulan secara intensif kepada 

seluruh warga sekolab. 

3. Mendorong dan membantu setiap siswa untuk: mengenali potensi diriny~ 

sehlngga dapat berkembang secara optimal. 

4. Menwnbuhkan dan mendorong keunggulan dalam penerapan ilmu 

pengetabuan, teknologi dan seni (IPTEKS). 

5. Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut dan 

budaya bangsa seblnggs terbangan siswa yang kompeten dan berakblak 

mulia. 

6. Mendorong lulusan yang berknalitas, betprestasi, berakhlak tinggi, dan 

bertaqwa pada Tuhan Yang Maba Esa. 

Tujuan Madrasah 

Misi merupakan kegiatan jangka panjang yang masih perlu diuraikan 

menjadi beberapa kegiatan yang memiliki tujuan lebih detail dan Iebih jelas. 

Berikut ini jabaran tujuan yang diuraikan dari visi dan misi di atas. Tujuan 
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sekoiah tersebut merupakan jabaran dari visi dan misi sekolah agar komunikatif 

dan bisa diukur sebagai berikut: 

l. Unggul dalam kegiatan keagamaan dan kepedulian sekolah. 

2. Unggul dalam perolehan nilai UAN. 

3. Unggul dalam persaingan masuk ke jenjang SMA negeri. 

4. Unggul dalarn penerapan ihnu pengetahuan dan teknologi, terutama 

bidang sains dan matematika, 

5. Unggul dalam Iomba olah raga, kesenian, PMR, dan Pramuka. 

6. Unggul dalam kahersihan lingknngan dan penghijauan seknlah. 

Untuk mencapai visi2 misi, dan tujuan tersebut. MTsN Prambanan 

melaknkan hal-hal berikut. 

Program Pengembangan 

1) Peningkatan profesionalisme guru dengan meningkal:kan mutu SDM 

melalui penataran dan MGMP, pelatihan dan studi banding serta workshop 

KTSP. 

2) Rencana pengembangan dengan skala prioritas keterarnpilan kbusus 

(menjahit, komputer, dan melengkapi sarana drum band). 

3) Menjalin kOJja sama dengan masyarakat, lembaga pendidikan SD dan MI, 

tokoh dan ularna, serta instansi terkalt · dengan me!akuken kampanye 

pendidikan. 

4) Pengembangan laboratorium bahasa dan laboratorium IP A 

5) Mengoptimalkan kegiatan pesantren. 

6) Memperbaiki bangunan yang rusak akibat gempa. 

Agenda 

1) Jangka pendek menarnbah dan meningkal:kan profesionalisme guru 

melalui pralctiknm MAFAKIBB (Maternatika, Fisika, Kimia, Bahasa, dan 

Biologi) dan penataran KTSP. 

2) TelV!ujudnya sarana fisik keterampi1an yang memadai guna membekali 

kecakapan hidup (life ski/[) kepada anak agar bisa hidup di tengah-tengah 

masyarakat. 
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3) Melakukan kegiatan peningkatan mutu SDM guru dan karyawan. 

4) Mengoptimalkan kegiatan pesantren dan menciptakan suasana keagamaan. 

5) Menjalin kelja sama dengan masyarakat sekitar untuk sosialisasi program 

MTsN Prambanan, 

Hasil yang diharapkan da!am KBM 

I) Te!jadinya perubahan sikap pada peserta didik (kognitif, afektif, dan 

psikomotorik). 

2) Terbentuknya kompetensi siswa-siswi dengan kemampuan yang dimililci. 

3) Mernbentuk peserta didlk yang memiliki iman dan taqwa dan berakhlak 

mulia dengan bekal keterampilan yang dapat <ligunakan ke depan di 

tengah-tengah masyarakat. 

4) Dapat mencapai nilai UNAS yang baik dalarn 4 mala pelajaran dan materi 

yang lain. 

5) Dapat melanjutkan ke sekolah padajenjang yang lebih tinggi. 

Indikator keberhasilan pembelajaran 

1) Adanya pernbahan sikap pada peserta didik (kognitif, afektif, dan 

psikornotorik). 

2) Adanya kompetensi siswa-siswi yang sesuai dengan pertnrnbnbau dan 

perkembangan. 

3) Adanya peningkatan pengarnalau ibadah dalarn bubnngan dengan Allah 

dan sesarnanya dalarn kehidupan sebari-hari. 

4) Adanya kelulusan yang meningkat. 

5) Mendapatkan nilai UNAS yang meningkat dari tabun yang lalu. 

6) Siswa-siswi banyak yang melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih 

tinggi. 

Upaya yang dilempuh dalam mencapai tujuan 

1) Melakukan kegiatan koordinasi dan komtmikasi baik secara internal 

sekolah maupun akstemal sekolah. 

2) Mengoptimalkan pembagian rugas yang sudah ada dengan melakukan 

monitoring dan evaluasi secara berkala. 
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3) Mendorong dan memolivasi semua komponen pendidik (guru, karyawan, 

dan siswa) untuk memiliki komitmen yang kuat untuk memajukan 

madrasah. 

4) Mendorong untuk melaksanakan semua program yang telah ditetapkan 

untuk direalisasikan dengan memperhatikan situasi dan kondisi yang ada. 
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BUNGA PENGANTIN 

BAG!AN KEEMPAT 

Gedung kesenian termasuk baroj dan bagus, unhlk ukuran desa. 

Di sinilah pusat keglatan Festival Seni herlangsung. Para peminat 

memenuhi gedung, sehingga penuh sesak. Hari ini penyisihan peserta lomba 

menyanyi. Selain peserta, lebih banyak lagi pengantar. Sehingga suasananya 

benar-benar suasana pesta. 

Euis yang Ielah berlatih sekian lama, menunjukkan semua kemampuannya. 

Lagu andalan HHarta yang Paling Berharga", yang musiknya diciptakan Harry 

Tjahjono, dihayati dengan penuh. Penampilan Euis di panggung praktis tanpa 

cela. Organ pengiringnya bisa pas, dan seluruh gedung seakan kena pukau. Tepuk 

tangan yang terdengar bukan hanya keuka Euis mengawali dan mengakhiri, tapi 

juga ketika menyanyikan refrain. 

Tiga juri yang member nilai pun kelihatan puas. 

lni Sernua tak terlepas dari pandangan Akun. Akun yang sejak awal 

bersemangat mendorong agar Euis bisa mengikuti Iomba mnenyanyi. Hampir 

sama dengan Sayo, yang mengatakan bahwa ini adalah perubahan yang besar, jika 

Euis mau ilcut. 

"Kesempatan lornba resmi seperti ini san gat langka di sini, Euis." Itu suara 

hati Euis, yang mcmbuatnya mempersiapkan diri sebaik mWigkin. Dan kini semua 

kemarnpuannya diekspresikan. Kalaupun gaga!, kata Euis seperti peda dirinya, 

saya telah memberikan yang terbaik. Kalau gagal, bukan kareua saya tidak siap, 

tapi karena saya memang kalah dari peserta yang lain. 

Euis menyelesaikan lagunya, dan bum-burn kernbali ke bawah. Nia adalah 

ternan di SLTP, yang sangat ingin dikunjungi rumahnya. Nia menunjukkan 

keinginan besar untuk berteman. Lebih dari itu, nomor urut Nia s:esudah Euis. 

"Cepetan, Nia ... nama kamu sudah dipanggi!." 

Nia yang berkulit putih, berwajah lembut, tetap tenang. 

"Nia!" 
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"Suara kamu bagus." 

'Iya, sekarang giliran kamu." 

"Aku ngg:ak mau. Aku ikut ke sini, mendaftar, karena ingin sama-sama 

kamu. Bukan mau ikut Lomba nyanyi. 
1'Kamu ini bagaimana?" 

"Ya tidak bagairnana-bagaimana .... " Nia tetap tak beremosi ketika 

panggilan ketiga diulang. Nia malah menyobek kartu peserta. 

~'Nia!" 

"Aku bosan.n Lalu dengan tarikan napas yang sama. "Eui.s, anak kelas tiga 

itt! dari tadi melihatmu terns .... " 

"Yang mana?" 

"Jangan menoleh ... anaknya oalcep. Namanya Akun.'' 

''Biar saja, saya talc berurusan dengan di." 

"Kamu masih mau mengisi waktu kosong dengan menyanyi?'"' 

ulya, tapi sudah penuh. u 

"Yuk, !rita cari makan dulu. Nanti balik kemari sudah diwnumkan." 

''Tapi Ara dan AgiL" 

"Sudahlah. Nanti akn traktir sekalian. Ayolah, Euis." 

"Saya in gin melihat peserta lain." 

"Apa sib yang kamu ragukan? Kamu pasti masuk final. Pasti menang. 

Yang lainnya masih coba-caba. Aku kan tabu nilai penyanyi .... " 

Nia langsung menggandeng Euis. Euis mengambil baskom opalc dati 

bawah kursi. terseret-seret oleh Nia. Akun yang memperhatikan sejak tadi~ 

mengiku.ti dengan pandangan matanya. 

Perhitungan Nia talc ter!alu meleset Dewan Juri yang bersidang setelah 

semua peserta menyanyi, mempunyai catatan angka yang Jumayan tinggi untuk 

Euis. Petunjuk angka di papan tulis rnenunjukkan itu. Namun ada sedikit masalah 

ketika pbnpinan juri menjelaskan bahwa: yang dikirim ke final adalah tiga analc. 

"Angka tidalc mutlak, itu sebabnya kita diskusL" kata Pbnpinan. "Sebab di 

sini ada nama Euis.,. 

"Euis anak Abah penarik becak'?" tanya Juri Dua. 
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'~Kalau Euis kita kirim dan masuk: final. bisa-bisa dia menang. Menjadi 

juara kabupaten, karenajurinya dari Jakarta. 

Apa salahnya?" tanya Juri Dua tegang. 

"Masalahnya Euis satu-sat<mya peserta yaug tak ikut kursus yang leita 

adakan. Semua peserta adalah anak didik leita. Apakah tidak merugikan leita kalau 

Euis yang menang? Yang justm tak pemah ikut kursus? Padahal leila tahu, leita 

semua setengah mati mendirikm kursus menyanyi. •• 

"Paling tidak Euis pemenang ketiga," desak Juri Dua. 

"ltulah yang saya katakan sejak awal. Saudara tak mendengarkau. 

Pemenang satu, pemenang dua, pemenang tiga, semua masuk final. Di final akan 

diadu lagi. Nah, kalau sampai Euis menjndi pemenang pertama, di mana muka 

leita sebagaijuri penyisihan?" 

"Kalan Euis memperoleh nomor, lalu dua peserta lain yang leita kirim tidak 

menang, leita mempermalukan diri leila sendiri," kala Juri Tiga. 

"Lalu, bagaimana jalan keluarnya?'' tanya Juri Dua bingung. 

Pimpinan Juri menghapus catatan angka-angka. 

"Angka tidak usah diumnmkan, dan pemeoangnya bisa leita pilih dari 

nama yang ada. Saudara tak perlu tegang .... Kami berdua dan saudara sendiriao. 

Secara suara pasti kalah . 

.. Bagairnana?" 

Ketika akhimya diumnmkan tiga peserta yang masuk final, Euis bauyak 

berharap. Pemonaog ketiga sudah diumnmkan, Euis berharap sehagai pemonaug 

kedua. Tapi temyata ada nama lain. Nia malah belum-belurn menyalarni. 

"Kamulah pemenang pertama." 

"Nyatanya bukan nama Euis yang menjadi pemenang pertama. Euis 

gemetar, pucat. dan menahan napas berat. Terasa ada yang mengganjal di. dada. di 

perot, dan berkecaruuk di kepa!anya. 

Apa mau dikata kalau keputusan dew an juri tak bisa digauggu gngat. 

Universitas Indonesia 

Pengajaran Cerpen..., Ibnu Ikhwanto, FIB UI, 2009



92 

Lampiran 3: Contoh Cerpen 

SAHABAT DAN KEMBANG 

(Versi ejaan lilllla) 

Tak terasa oleh Sita, Jiburan tinggal hari ini. Waktu scolah-olah terbang. 

Besok kembali ke sekolah, Mandi pagi2 dengan air dingin. Alangkah malasnja 

rasanja. 

Apa jang akan dilakukannja sore ini ? Menjiapkan buku-bukunja untuk 

besok. Masih enggan rasanja. 

Sita turun ke halaman. Segar rasanja matanja memandangi tanaman­

tanamannya. Berbagai matjam bunga ada ditanarnnja, lndah diatur menurut 

rentjananya sendiri. Tidak itu sadja sebabnja. Setiap djenis kembang 

mengingatkan kepada sahahatnja. Kebun kembang Sita memang aneh. Semua 

kembang yang ditanarnnja adalah pemberian kawannja. Di bawab tiap pokok 

bunga ditulisnja nama bunga, djuga kalau ada nama dalam bahasa latinnja, lalu di 

bawah sekali ditulisnja nama kawannja dan tanggal diperolehnya bibit. Tjotjok 

benar Senmi atau Chrysanthemum itu. Bunga putih dengan seribu daun bunga itu 

diperolehnja dari Hahibah. Gladiol merah muda dari Swjati jang tinggi. Hebras 

jang merah tua itu dari Asieh. Melati dari Rini. Mawar dari Rosita. Asparaga dari 

Widjayanti. Soka dari Nuning. Tjangkokan Oleander atau bunga mentega itu dari 

Bu Guru lsmunandar. Bugenvil, bunga kertas jang berpokok kuat dan djingga 

daun bunganja itu, diperolehnja dari atlit di kelasnja: Hermina. 

Karenanja Sita selalu memelihara kebnn bunga itu dengan penuh kasih­

sajang seolah menjajangi sahabat·sehabatnja sendiri. Ia selalu ingin menambah 

sababatnj a. 

Lebih dari itu kadang1 timbul pula keinginan Sita nntuk berkebun bnnga 

kelak, djika diketehuinja harga kembang di pasar mabal. Lebih" pada hari2 seperti 

Lebaron dan Tahun Barn. 

Ibunja menyetudjui keinginannja itu. 
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Sigap diambiinja air. Disiraminja satu per satu tanarnannja. Dan bila 

demikian. ia teringat kembali keinginannja untuk rnelengkapt kebun bunganja 

dengan Lely, Agaphantus, kata guru Biologi, jang artinja bunga kasih sajang. 

Sudah lama ia ingin membeli kalau sadja ada jang mendjualnja. Tetapi 

djika diingatnja bahwa semua bungajang ditananmja selalu diperolelmja seperti ia 

memperoleh kawan, ia enggan membeli. Ia ingat sebuah rumah yang teratur 

halamannja. Di halaman rumah itu tumbuh Lely. Di rumuh itu terdapat gadis 

sebaja, tetapi belum dikenalnja. Sudah sering dilaluinja rumah itu, tetapi tiap kali 

ia hendak membe1okkan sepedanja ia ragu2 karena rumah itu anggun1. 

Tetapi bukankah setiap orang itu baik, asalkan kita bersopan-santun? 

Sore itu Sita telah membulatkan tekad. Keinginannja untuk menambah 

kebunnja dengan sepokok bunga Lely tak dapat ditahannja lagi. Besok sudah 

sekolah, mungkin berkuranglah kesempatan karenanja. Segera sadja ia Jari ke 

belakang mengambil sepeda. Dari balaman ia berseru: "Sita pergi sebentar Bu, 

sebentar sekalL .... ," katanja sarnbil tersenyum. 

lbunja melarnbai mengidjinkan: "Lekas kembali Sita, sebentar kita pergi 

bersama."' 

Rumah itu memang anggun. Sekeliling halamannja berpagar kawat 

berduri. Penuh dengan tanarnan bunga. Seekor andjing yang besar menggonggong 

ketika Sita menjandarkan sepedanja pada pagar halaman. Seorang gadis jang 

sebaja dengannja nampak sedang memetik bunga di halaman. Ia menemui Sita di 

pintu pagar. Ditangannja bunga-bungajang telah dipetiknja. 
1'Selamat sore ...... ," Rita memberi sa1am sambil tersenjum. 

"Selamat sore. Masuklah. Bawa sepedamu. •• 

Sita menuntun sepedanja masuk ke halaman. 

Disandarkannja sepeda itu di tembok. 

"Marl masuk. Perkenalkan, aku Nuraini. Duduklah ..... _,. 

.. Aku Sita ... Namamu bagust di mana kau sekolah?11 

"Di S:MP IV." 

1 Anuu.n""' megah 
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"Pantas, kita tak sesekolah. Tetapi aku sering melihat kau Jewat Kau suka 

kembang?" 

Nuraini melandjutkan rnengatur djambangan bunga . 

.. Kuteruskan dulu sebentar,ja?, 

"Silahkan~ silahkan.~· 

Sita memandang sekeliling. Dinding kamax itu dlhias indah. Terlihat 

beberapa gambar bunga. 

"Ini kamarmu, Nura.ini?" 

"Ja ... , .. " 

"Kau saxna denganku. Sarna' penggemar bunga. Tetapi kukira aku 

mempunjai ko!eksi yang lebih banyek djenisnya. Semuanja lruperoleh dari kawan­

kawanku, kau tabu? Di bawah setiap pokok bunga lrutulis dari siapa lruperoleh 

bunga itu." 

"Kalau begitu biar lruberi kau bunga djuga, supaja namaku kau abadikan 

di kebun bungamu." 

Sita seolab berdjingkrek karena gembira. 

"Untuk itulah memang aku datang kemari. Aku sudah lama menginginkan 

Lelymu" 

"Oh, boleh, boleh ...... nanti sadja, tapi sekarang minum dulu ya, tamuku. 

Kalau aku memberi Lely, berarti aku resmi mendjadi sahabatmu." 

Sita mendjaweb sambil tersenyum gembira: "Resmi sababatku" 

Senang sekali Sita pulang sore itu dari rumab Nurainl, dengan sebatang 

bungaLely. 

Sore itu juga ditanamnja. Sore itu djuga dipasangnja papan : LELY, 

Agaphantus. NURA1NL 
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SAHABAT DAN KEMBANG 

(Versi Ejaan YangDisempumakan) 

Tak terasa oleh Sita, liburan tinggal hari ini. Waktu seolah-olah terbang. 

Besok kembali ke sekolah. Mandi pagi-pagi dengan air dingin. Alangkah 

malasnya rasanya. 

Apa yang akan dilakukannya sore ini ? Menyiapkan buku-bukunya untuk 

besok. Masih enggan rasanya. 

Sita turun ke halaman. Segar rasanya matanya memandangi tanaman­

tanamannya. Berbagai macam bunga ada ditanamnya. Jndah diatur menurut 

rencananya sendiri. Tidak itu saja sebabnya. Setiap jenis bunga mengingaikan 

kepada sahabatnya. Kebun bunga Sita mernang aneh. Semua bunga yang 

ditanamnya adalah pemberian kawannya. Di bawah tiap batang bunga ditulisnya 

nama bunga, juga kalau ada nama dalam bahasa latinnya, Ialu di bawah sekali 

ditulisnya nama kawannya dan tanggal diperolehnya bibit. Cocok benar Seruni 

atau Chrysanthemum itu. Bunga putih dengan seribu daun bunga itu diperolehnya 

dari Habibah. Gladiol merah muda dari Suryati yang tinggi. Hebras yang merah 

tua itu dari Asiah. Melati dari Rini. Mawar dari Rosita. Asparaga dari Wijayanti. 

Soka dari Nuning. Cangkokan Oleander atau bunga mentega itu dari Bu Guru 

lsmunandar. Bugenvil, bunga kertas yang berbatang kuat dan jingga daun 

bunganya itu, diperolehnya dari atlit di kelasnya: Hemtina. 

Karenanya Sita selalu memelihara kebun bunga itu dengan penuh kasih­

sayang seolah menyayangi sahabat-sababatnya sendiri. Ia selalu ingin menambah 

sababatnya. 

Lebih dari itu kadang-kadang timbul pula keinginan Sita untuk berkebun 

bunga kelak, jika diketahuinya harga kembang di pasar mahal. Lebih-lebih hari­

hari seperti Lebaran dan Tahun Barn. 

Thunya menyetujui keinginannya itu. 
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Sigap diambilnya air. Disiraminya satu per satu tanamannya. Dan hila 

demikian, ia teringat kembali keinginannya untuk me1engkapi kebun bunganya 

dengan Lely, Agaphantus, kata guru Biologi, yang artinya bunga kasih sayang. 

Sudah lama ia ingin membeli kalau saja ada yang menjualnya, Tetapi jika 

diingatnya bahwa semua bunga yang ditanamnya sela1u diperolehnya seperti ia 

memperoleh kawan, ia enggan membeJL Ia ingat sebuah rumah yang teratur 

halamannya. Di halaman romah itu tumbuh Lely. Di rumah itu terdapat gadis 

sebaya, tetapi belum dikenalnya. Sudah sering dilaluinya rumah itu, tetapi tiap 

kali ia hendak membelokkan sepedanya ia ragu-ragu karena rumah itu anggun. 

Tetapi bukankah setiap orang itu balk, asaikan !rita bersopan-santun? 

Sore itu Sita Ielah membulatkan tekad. Keingjnannya untuk menambah 

kebunnya dengan sebatang bunga Lely tak dapat ditahannya lagi. Besok sudah 

sekolab, mungkin berkunmglab kesempatan karenanya. Segera saja ia lari ke 

belakang mengarnbil sepeda. Dari halaman ia berseru: .. Sita pergi sebentar Bu, 

sebentar sekali. .. ," katanya sambil tersenyum. 

lbunya melambai mengijinkan: "Cepat kembali Sita, sebentar lagi kita 

akan pergi hersama." 

Rumah itu memang anggun. Seke!iling halamannya berpagar kawat 

berduri. Penuh dengan tanaman bunga. Seekor anjing yang besar menggonggong 

ketika Sita menyandarkan sepedanya pada pagar halaman. Seorang gadis yang 

sebaya dengannya tampak: sedang memetik bnnga di halaman. Ia menemui Sita di 

pintu pagar. Ditangannya bunga-bunga yang te!ab dipetiknya. 

"Selamat sore, •. /• Sita mernberi salam sambil tersenyum. 

"Selamat sore. Masuklah. Bawa sepedamu," 

Sita inenuntun sepedanya masuk ke halaman. 

Disandarkannya sepeda itu di tembok. 

"Marl masuk. Perkenalkan, aku Nuraini. Duduklah ... " 

"Aku Sita ... Namamu bagus1 di mana kau sekolah?" 

"Di SMP IV." 

"Pantas, !rita tidak satu sekolah. Tetapi aku sering melihat kau lewat. Kau 

suka bunga?" 
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Sita memandang sekeliling. Dinding kamar itu dihias indah. Terlihat 

beberapa gambar bunga. 

"Ini kamarmu. Nuraini?u 

"Ya ... '' 

uKau. sama denganku. Sama~sama penggemar bunga. Tetapi kukira aku 

mempunyai koleksi yang lebih banyak jenisnya. Sernuanya knperoleh dari kawan­

kawanku, kau tahu? Di bawah setiap batang bunga kntulis dari siapa kuperoleh 

bun.ga itu." 

"Kalau begitu biar kuberi kau bungajuga, supaya namaku kau abadilcan di 

kebun bungamu.u 

Sita seolah beljingkrak karena gembira. 

"Untuk itulah memang akn datang kemari. Aku sudah lama menginginkan 

Lelymu" 

''Oh. boleh, bo\eh ...... nanti saja, tapi sekarang minum dulu ya, tamaku. 

Kalau aku mer.nberi Lely, berarti aku resmi menjadi sahabatmu." 

Sita menjawab sambil tersenyum gembira: "Resmi sahabatku" 

Senang sekaH Sita pulang sore itu dari rumah Nuraini, dengan sebatang 

bungaLely. 

Sore itu juga ditananmya, Sore itu juga dipasangnya papan LELY, 

Agaphantus, NURAINl 
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Lampiran 5: Contoh Cerpen 

AKTOR ULUNG KENA BATUNY A 

Benar kata Samuri, rumput di ladang dekat Punden Sendang Rejo itu 

memang subur. Mungkin karena sudah lama tidak disiangi, rumput twnbuh tinggi­

tinggL Segera aku dan Sarnuri menyabitnya. Tak lama kemudian, keranjang kami 

punpenuh. 

Aku dan Samuri beristirahat sebentar, duduk-duduk di bawah pohon 

sengon. Di kejanhan sana, terdengar teriakruHeriakan ked! anak-anak yang 

sedang mandi di sungai. Suara deburan airnya membuat aku dan Samuri tidak 

tahan untuk turut mandi pula. 

"Mandi, kita, Po? tanya Samuri. 

"Mengapa tidak?" tantangku. 

Aku dan samuri segera menyusuri pinggir sungai menuju kedung di kaki 

bukit tempat anak-anak Desa Cangkring biasa mandi. Kedung adalah bagian 

sungai yang airnya cukup dalam. 

Bellllr saja, di sana kulihat Mulyono, Noto, Rejo, Hilman, dan Tugino. 

Kulihat pula Joko sedang mencopot pakaiannya karena datang terlambat. 

Setelah menaruh keranjang rurnput di tepi sungai, aku dan Samuri 

melepaskan baju dan celana, lalu kami melompat ke kedung. Byun ... ! Aku 

berkecipak ke sana kemari berbaur menjadi satu dengan anak~anak lainnya. 

Alangkah sejuknya air ini, 

Kami tertawa sambil bersemburan air. Alangkah nikmatnya mandi di 

sungai pada huri menjelang siang begini. Sudah berkali-kali aku dan teman­

temanku mandi di slll1gai, ta.pi tidak pernah bosan. Mandi di SWigai terasa lebih 

nikmat dibanding mandi di sumur. Apalagi, sungai ini aimya bening, sejuk, dan 

dasamya dari pasir dan batu-batu kerikil. 

Sambil mandi, kami bermain kejar-kejaran, adu cepat berenang atau adu 

lama menyelam dan sembur-semburan air. Permainan sungai yang kami senangi 

adalah main "kucing-kucingan". Anak yang menjadi kucing harus mengejar anak-
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anak Jainnya. Bisa dengan berenang atau menyelam. Yang kena tangkap, ganti 

menjadi kucing. 

Demikian kami secara bergantian menjadi kucing. Yang paling repot 

adalah menghindari kucing yang kuat menyelam. Pada saat dia menyelam anak­

anak tidak tahu ke arah mana sesungguhnya kucing ltu sedang menuju dan siapa 

pula yang diincarnya. Tahu-tahu, anak yang menjadi kucing itu sedang berada di 

hadapan salah seorang anak atau sudah memegang kakinya. Untuk menghindari 

kucing yang pandai menyelam ini, satu-satunya jalan ialah lkut menyelam pula, 

sehingga kami dapat mengetahui ke arab mana kucing sedang bergerak. Tetapi, 

eelakanya, kalau nasib sedang sial, saat karni bergerak untuk menghindari kejaran 

kucing itu, kepala karni sering berbenturan. Sakit memang. Tetapi, main kucing· 

kucingan di dalam air sunggub mengasyikkan. Kalan mala belum memerah karena 

kebanyakan menyelarn, anak-anak belum ada yang mau naik ke darat. Begitu pula 

siang itu. 

Ketika anak-anak sedang asyik-asyiknya bermain kucing-kucingan, tiba­

tiba terdengar tariakan sangat mengejutkan, ''Ular ... ! Ulaaar ... ! Ada ular 

besaaar .. , !" 

Kami semua menoleh ke arah sumber suara itu. Tampak di tepi sungai 

Sukab lari terbirit-birit dengan mimik wajah ketakutan. Ia terus berteriak-teriak 

dengan napas tersenga!-sengal dan ngos-ngosaa Sukab berlari tunggang-langgang 

saperti dikejar setan. 

Melibat itu, serta-merta anak-anak naik ke darat. lalu terburu~buru 

mengenak:an pak:aian kernbali. 

Sukab berlari ke arab karni. ''Ular! Ada ular besoarrr ... !" teriak Sukab lagi 

dengan napas yang tidak dibuat-buat. Sementara itu, keranjang rumputnya masih 

bertengger di pundaknya. 

"Di mana? Di mana ularnya, Kab?" Tanya Rejo penuh ketakutan. 

Sebentar kemudian anak-anak merubung. Ada pula yang langsung 

menyambar sabit di keranjang rumput. Kami paling takut melihat ular besar~ 

sebab tertangk:apnya tiga akor ular jenis Piton yang sempat mengahantui 
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kehidupan penduduk Desa Cangkring sampa1 sekarang masih terbayang-bayang di 

hadapan kami. 

'"Di mana ular itu? Di mana ular besar itu?" Tanya anak-anak lainnya 

sambi1 bersiap dengan sabit di tangan masing~masing. 

"Ular itu .... ular itu .. , ada di kebun binatang! Jawab Sukab tanpa kami 

duga-duga. 

"Haaa ... ?" anak-anak melongo. 

Sukab segera tertawa ngakak sambil cepat-<:epat berlari meninggalkan 

kami. 

"Kodnk tengik, kamu Sukab!': Joko merutuk hllbis-habisan. Ia mengejar 

Sukab dan berusaha melayangkan tinju ke wajahllya. Tetapi, Sukab sudab keburu 

lari menjauh sambil tertawa-tawa. Joko wing-uringan. 

"Biarkan saja. Joko. Dia belum kena batunya/' ujar Mulyono. 

"Tetapi, ia harus diberi pelajaran! Sudab berapa kali dia membohongi kita? " 

Joko, benar-benar jengkel. 

"Mungkin dia hanya ingin bercanda, Joko," Rejo ikut menyabarkan J oko. 

"Bercanda, sih bercanda. Tetapi, jangan keterlaluan! Sedang enak-enakoya 

mandi, tlba-tiba teriak ular. Siapa tak dongkol?" 
11Bedebah, sukab!'t umpat Hilman. 

"Mudab-mudaban api neraka nanti menelan tubnhnya bulat-bulat!" tarnbab 

Samuri. 

Demikianlah teman-temanku melampiaskan kemaraharmya dengan 

mengeluaikan kata-kata kotor yang diarabkan kepada Sukab. Tetepi, Sukab di 

kejauhan sana terus tertawa ngakak karena merasa telah berhasil mengibuli kami. 

Benar-benar aktor ulung, si Sukab! 

Karena sudab terlanjur nalk ke dara~ dan sudab terlanjur pula mengenakan 

pakaian masing-masin& aku dan teman-teman malas untuk meneruskan mandL 

Akhirnya, kami memutuskan pulang saja, 

Di ujung jalan, dekat gardu Hansip yang terletak di pinggir jalan raya, 

kami meHhat ada kerumunan orang. Di sana tampak Pak Mantri sedang marah-
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marah. Terdengar pula suara tangis seorang anak yang meminta ampun. Ada apa 

gerangan? Dan, siapakah yang menangis itu? 

Aku dan teman-teman segera mempercepat langkah menuju kerumunan 

itu, Olala ... ! Yang menangis itu ternyata Sukab. Keranjang rumputnya baru saja 

digeledah oleh Pak Mantri. Dan, tampaklah di dasar keranjang itu, di bawah 

tumpukan rumpu~ be!]>uluh jambu mete teronggok bisu. 

"Apakah kamu tidak bisa membaca tulisan di pinggir kebun itu, he, bahwa 

siapa saja dilanmg memasuki kebun dan memetik buah jambu mete? Apakah 

kamu tidak tahu kalau jambu mete itu penghasil devisa Negara? Tahukah kamu, 

apa hukuman bagi sang pencuri?" deurikian omel Pak Mantri dihadapan Sukab. 

"Ampun, Pak. Saya tidak akan mengulangi lagi." suara Sukab mengiba-

iba. 

"Sudah berapa kali kamu mencuri dan tertangkapJ he? Temyata kamu 

tidak kapok-kapok juga. Dan sekarang tidak ada ampun lagi untukmu. Kamu 

harus dipenjara!" 

"Ampun, Pak. Saya jangan dipenjara. Tolong, Pak. Kasihani saya, Pak. 

Saya taku.t polisi. Huu ... huu ... hu ... ," tangis Sukab makin menjadi-jadi. 

''Huh, tangismu itu tangis buaya!" sengal Pak Mantri Kehutanan kesal. 

Sctelah Pak Mantri menghubungi kantor polisi dengan handy talky yang 

dibawanya, tak lama kemudian datanglah mobil patroli polisi itu. Sukab puu 

dibawa mobil itu berikut keranjang rumput dan puluhan jambu mete basil 

curiannya. 

Anak-anak memandangi mobil itu sambil menyirnpan perasaan masing­

masing dalam benaknya. 

Sekarang, benar-benar kena batunya, Sukab. 
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Lompiran 6: Contoh Silabus Cell'"" BP 

Aspek :Membara 

SILABUS 

Sekolah : MTsN l'mmbsnan 

Mala Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Sem<:sler : lXII 

Slandar Kompetensi : 76 Mer:nahami wacana sastxa melalui kegiatan membaoa buku kumpulan cerpen 

KompetensJ Materi Kegialao Indikator Penilaian 
Dasar Pokok!Pembelajaran Pembelajaran Teknik Bontuk ConiOb 

Instrumen lnstrumen 
7.1 Unsur~unsW' cerpen I. Membaca I. Mampu Penugasan. Tugas I. Ungkapkan· 
Men emu buko knmpulan mengungkapkan Tes tertulis proyek, Jab tema, lamr, 
kan lema, cerpen tema cerpen soal dan penokohan 
latar, dan 2. Berdiskusi 2. Mampu uraian dalam cerpen 
penok()han, untuk mengungkapkan BP dengan 
plllla mengungkapkan !atar cerpen bukti·buk1i 
cerpen~ tema, latar, dan dengan bukti pendukungnyal 
cerpen penokoban yang 2. Buatlab 
dala.m satu dalllltl. tiap-tiap menduktmg sinopsis dari 
knmpulan cerpen 3. Mampu cerpenBPI 

• cemen men kan 3. Setuiuknh 

6 Nom or 7 ini mengacu pads. urutan da.ft:or Standar Kompetensi yang ditetapkan oleb BSNP. 

~ 

Alokasi Sumber Be1ajar 
Waktu 

2x40" l.Perpuslakasn 
2.Buku 
kumpuloo 
cerpen Br.mga 
PenganJin 
3.Buku Babnsa 
dan Sa.'"" 
Indonesia 
untuk 
SMPIMTs 
kolas IX, 
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Mengetahui, 

Kopala Madrasah 

Drs. Hanafi 

NJP. 

. -·-··--

karalcter tokoh 
dengan bukti 
yang 
mendukung 

--·- -- ' --·- '-----

~ 

Kamu den!J'U' 
sikap Euis 
yang seJah.1 
mengaiah 
ketika de wan 
juri berbuat 
curang? 

-

(Lanjutan) 

Pardjir 
Terbiia 
Yudisl 
2005. 
4. 
BnhaS<l 
Indone 
SMP ~ 
Depdi; 
2007 

----

;n. 

ra, 

Buku I 
a 
:las III, 
as, 

Klatcn, 5 Maret 2009 

Guru 

lbnu Ikhwanto,S.S 

NJP. 150358583 
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Lampiran 7: Contoh Silabus cerpen SdK 

Aspek : Berbicara 

SILABUS 

Sekolah : SMP/MTs 

Mala Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : VTI/2 

Standar Kompetensi : 147
• Mengungkapkan tanggapan terhadap pembacaan cerita pendek ( cerpen) 

Kampe Materi Kegiatan lndikator Penilaian 
tensi Dasar Pokok/Pembe Pembelajaran Teknik Bentuk Contoh 

laiaran Instrumen lnstrumen 
14.1 Pembacaan I. I. Mampu Tes Daftar I. Sebutkan is~ 
Menanggapi cerita pendek Mendengarkan menangkap isi, lisan, pertanyaan, pesan, dan 
cara (cerpen) pembacaan pesan, dan Tes soal uraian suasana cerpen 
pembacaan cerpen yang suasana cerpen tertulis yang karnu 
cerpen dilakukan oleh yang dengarkanl 

narasumber diperdengarkan 2. Bacalah 
(siswa) 2. Mampu cerpen SdK 
2. meneun2kaokan denll8Il 

7 Nomor 14 ini mengacu pada urutan daftar Standar Kompetensi yang ditetapkan oleh BSNP. 

~ 

Alokasi Sumber Belajar 
Wsktu 

2 x40" l.Cerpen 
2.Narasumber(siswa) 
3.Buku referensi 
4.Buku teks 
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Mengetahui, 

Kepala Madrasah 

Drs. Hanafi 

NIP. 

-
Mendiskusikan 
cara pembacaan 
cerpen. 
tSl,pesan, dan 
suasana cerpen 
3. Mengnngkap-
klm lafat~ 
intonasi, dan 
ek:spresi 
pembaca cerpen 
4. Menanggapi 
cara j>embacaan 
CCTJlCfl dikaitkan 
dengan suasana 
dalam o:erpen, 
isi, dan pesan 

lafal, intonasi, 
dan ekspresi 
pembaca cerpen 
3. Mampu 
menanggapi 
cara pembacaan 
cerpen 

~ 

memperhatikan 
lafal, intonasi, 
dan ekspresi 
y011g benar? 
3. Buadah 
ringkasan isi 
CCTj)Cfl SdK 
tentang hal-hal 
yang positif 
yang perlu 
dicontob 
siswa '? 

(Lanjutan) 

Klaten, 17 Maret 2009 

Guru 

Ibnu lkhwanto,S.S 

NIP. !50358583 
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Lampi ran 8: Contoh RPP Cerpen BP 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

No: 011 BI/ IX!Dua/2008-2009 

Sekolah 

Mata Pelajaran 

Kelas I Semester 

Materi Pokok 

Alokasi W aktu 

: MTsN Pnunbanan 

: Bahasa Indonesia 

:IX II 

: Unsur-unsur Cerpen 

: 2 X 40" 

J. STANDAR KOMPETENSI 

Membaca: memahami wac.ana sastra melalui kegiatan membaca buku kumpulan 

cerpen 

2. KOMPETENSI DASAR 

Menemukan terna, latar, dan penokohan pada cerpen-cerpen dalarn satu kumpulan 

cerpen 

3. INDIKATOR 

o Mampu mengungkapkan tema cerpen 

o Marnpu mengungkapkan latar cerpen dengan buk:ti yang mendukung 

o Marnpu mengungkapkan karakter tokoh dengan buk:ti yang mendukung 

4. TUJUAN PEMBELAJARAN 

o Siswa mampu mengungkapkan tema cerpen 

o Siswa rnampu mengungkapkan latar cerpen dengan bukti yang mendukung 

o Siswa mampu mengungkapkan karakter tokoh dengan bukti yang mendukung 

5. DESKRIPSI MA TERI 

a. Cerpen BP 

b. Pendalaman Materi 

UnsurRunsur cerpen 

a. Cerpen merupakan bagian dari prosa fiksi. 
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b. ldentifikasi cerpen : 1) ciri utama cerpen adalab bercerita tentang suatu 

peristiwa; 2) pengalaman atau khayalan dalam bentuk namsi; 3) bahasa 

cerpen; tajam. sugesti, dan menarik perhatian; 4) tokoh yang ditampilkan 

hanya sedikit~ berkisar 1 sampai 3 saja; dan 5) hanya menceritakan satu 

peristiwa atau persoalan kehidupan. 

c. Ciri-ciri penanda cerpen: 1) pendek; berdasarkan bentuk atau jumlah kala; 

2) padat; hanya satn peristiwa; dan 3) padu: menimbulkan satu efek 

kepada pembaca. 

d. Unsur-unsur intrinsik cerpen: tema, amanat, tokoh, latar, sudut pandang, 

dan gaya pengarang. (Sesuai dengan kompetensi dasar, berikut akan 

dijelaskan sekilas tentang terna, Jatar, dan karakter tokoh) 

a. Terna 

Tema adalah gagasan, ide atau pikiran utama yang 

digunakan sebagai dasar dalam menuliskan cerita. 

Tema dalam cerpen tidak terumuskan dalam satu atau dua 

kalimat secara tersurat. Tema tersebut tersebar di balik keseluruhan 

unsur-unsur signifikan prosa karena tema merupakan pandalaman 

dan kontemp1asi pengarang terhadap masalah kemanusiaan atau 

masalah lain yang bersifat universal. 

Langkah-langkah memahami tema adalah memahwni latar 

cerpen, memahami penokohan, memahami setiap peristiwa dalam 

alur, menyimpulkan pokok-pokok pikiran dari paristiwa-paristiwa 

dalam alur, menentukan sikap penyair terhadap tokoh yang 

dimaksud, dan mengidentifikasi tujuan serta sikap pengarang 

dalam ce!pen yang dikarangnya. 

b. Latar 

Latar adalah tempat~ waktu, suasana baik psik:ologi maupun 

sosial yang melatarbelakangi peristiwa/ kejadian dalam sebuah 

cerpen. 

Jenis-jenis !atar: 1) latar fisik, terdiri atas latar tempat dan 

latar waktu. Latar tempat adalah penggarnbaran tempat apa pun 
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yang ada dalarn cerpen. Latar waktu adalah penggambaran waktu 

apa pun yang ada dalam cerpen, seperti pagi, siang, atau sore; 2) 

Jatar sosial adalah penggambaran masyarakat yang dihadirl<an 

da1am cerpen, misalnya penggambaran keadaan masyarakat di 

daerah tertentu. 

Tahap-tabap menemukan Jatar dalarn cerpen: merobl!()a 

cerpen dengan teliti dan mencari kalimat atau kata~kata yang 

menunjukkan Jatar. 

c. Karakter tokoh 

Tokoh adalah pelaku dalam cerpen, biasanya yang 

dimunculkan hanya beberapa. 

r enis-jenis tokoh: l) protagonis yaitu tokoh yang berperan 

sebagai tokoh utama, 2) antagonis yaitu tokoh yang berperan 

sebagai pesaingl penantang tokoh utama, dan 3) peran pembantu 

yaitu tokob yang mendampingi tnkoh utarna. 

Fungsi tokoh dalarn cerita adalah untuk menghidupkan 

cerita, · memegang alur cerita, dan menyampaikan keinginan 

pengarang. 

Cara mcmaharni watak tokoh mclalui dialog tokoh, dialog 

tokoh lain, dan perilaku tokoh yang dituliskan. 

Jenis pcrwatakan: pcrwatakan langsung yaitu 

penggambaran watak yang muncul melalui dialog tokoh atau 

melalui tokoh sendiri yang menyebutkan identitas ciri~cirinya; 

pcrwatakan tidak langsung adalah penggambaran watak tokoh yang 

muncul melalui tokoh lain atau perilalcu tokoh yang dituliskan. 

Universitas Indonesia 

Pengajaran Cerpen..., Ibnu Ikhwanto, FIB UI, 2009



6. KEGIATAN BELAJAR 

hNo 1 Kegiatan 
' Kegiatan Pembuk.a 

L Mendengarkan 1agu "Harta 
yang Paling Berharga" karya 
Harry Tiahiono 

2. Tanya jawab tentang kegia.tan 
siswa sepulan~ sekolah 

3. Mendengarkan pengantat 
guru tentang pentingnya 
mengenaJ WlSUf-unsur cerpen 

Keg·atan Inti 
4. Membaca BP 
5 Dalam kelompok 5 orang, 

mendiskusikan persoalan 
tentang tema, tokoh, karakter, 
latar dan persoalannya dalam 
c~men BP 

6. Prcsentasi angeota kelomook 
Keg:· atan Penutup 
7. Mendengarkan rangkuman 

guru tentang tema, latar, 
tokoh dan karakter, sert.a 

I nersoafan dalam ceroen BP 
Total 

I Waktu I Kebutuhan 

5 Lagu "Harta Yang 
PaUng Berharga". 
Tape Recorder 

5 

15 Ringkasan materi 
tentang unsur 
intrinsik cerpen 

10 CerpenBP 
15 Lembar K<lj a (lihat 

Jampiran 10) 

20 

10 

80' 
2jp 

7. ALAT DAN SUMBER BELAJAR 

Alat : Sebuah buku kumpulan cerpen Bunga Penganfin 

109 

(Lanjutan) 

] Keterangan ·~ 
. 

Kamis, 12-3-
2009 
Pengumuman: 
Pertentuan 
mendatang 
ulangan 
harian tentang 
Jatar dan 
hubungonnya 
dengan 
realitas soial 
dalam suatu 
ceroen 

Sumber Belajar : Buku Bahasa dan Sastra Indonesia, Pardjimin, Terbitan 

Yudistira, 2005 dan Buku Bahasa Indonesia SMP kelas m, 
Depdiknas, 2007 

8. PENJLAlAN 

A. TES TERTUUS : Soal uraian 

B. SIKAP : Kuesioner skala sikap 

C. PENUGASAN : Tugas proyek 

D. RUBRIK PENJLAJAN DAN INSTRUMENNY A 
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No 

I 

II 

110 

(Lanjutan) 

a. Penilaian Proses 

Kegiatan Belajar Siswa da\am Kelompok 

Pokok Bah as an : ............................ .. 

Hari/Tanggal ..... " ...... ,,.,, ............ . 
Nama kelompok Nama Anggota Ke1ompok 

........... 

.. ........ . . . . . . . . . . .. .. . . .. . 
. ... 

Keterampilan Bekerja sama 

L Penampilan 

2. Peron dalam 
kelomook 

3. Kemampuan 
merumuskanl 
menvimnulkan 

4. Kemampuan 
menyampaikan 
ide/saran 

Ftmgsi dalam Kerja kelompok 

L Sumbangan 
nemikinm 

2. Penylmpu1an 
ide/saran 

3. Memotivasi 
anrurotafsiswa lain 

4. Inisiatif kerja dalam 
kelomnok 

5. Pengoordtnasian 
keria kelomnok 

b. Penilaian HasU 

I. Penllaian aspek kognitif beropa tes tertulis 

Jawablah soal-soal berikut ini! 

1. Sobutkan mkoh-tokoh yang ada dalam cerpen BP! 

. ........ . ..... 

. ... 

2. Bagaimanakah karak:ter tokoh Euis dalam cerpen BP? Jelaskan dengan 

bukti yang mendukang! 

3. Menurut Kamu, apakah tema cerpen BP? Berikanlah data yang 

mendukung! 

Universitas Indonesia 

Pengajaran Cerpen..., Ibnu Ikhwanto, FIB UI, 2009



Ill 

(Lanjutan) 

4. Adakah Jatar tempat dalam cerpen BP? Jelaskan!ah dlsertai bukti yang 

mendukung! 

Pedoman penskoran untuk tes tertuiis: 

a) Skor maksima! tiap soa!!O 

b) Nilai akhlr =(total skor) : jumlah soal 

2. Penilalan aspek a£ekli£ berupa kuesioner skala sikap 

Nama: ................... .. 

No Pemyataan Pllihan slkap 

ss s N TS STS 

I. Sebaiknya sepu1ang 
sekola.h Euis tidak 
betjualan opak karena 
akan diolok-olok ternan-
temannya. 

2. Mempersiapkan diri 
sebelum mengik:uti lombn 
itu tindakan yang tepat 

3. Tindakan dewan juri yang 
memenangkan peserta 
ku.rsus sebagai pemenang 
Jomba menyanyi adalah 
hal yang sah-sah saja, 

4. Sebaiknya Euis dan Nia 
memprotes keputvsan 
dewan juri yang tidak adil, 

5. Sering mentraktir ternan 
adalah tindakan yang 
terpuji. 

Pedoman penskoran k:uesioner skala sikap tersebut dapat dilakukan 

sebagai berikut: 

a) Untuk pernyataan positif: SS= 5; S= 4; N= 3; TS=2; dan STS= L 

Pemyataan positif adalah butir pemyataan no. 4 dan 5. 

b) Untuk pemyataan negatif: SS= I; S= 2; N= 3; TS= 4; dan STS= 5. 

Pernyataan negatif adalah butir pemyataan no. I, 2, dan 3. 
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3. Penitaian aspek psikomotor berupa togas proyek 

Soal: 

112 

(Lanjutan) 

Bacalah buku kumpulan cerpen Bunga Penganlin yang terdapat di 

perpustakaan! Buatlah sinopsis dari cerpen ""Bunga Pengantin Bagian 

Keempat"! Perhatikanlah tema, latru:, tokoh dan karaktemya dalam 

tulisan Anda! 

Pedoman penskoran untuk penilaian tngas proyek 

No. Jenis tugas Aspek peni1aian Nilai mak.simal 

10 

I. Tema Pemahaman: 

Seberapa baik tingkat 
pemahaman siswa terhadap soal 
yang dikerjakao 

Argumentasi: 

Seberapa baik argumentasi yang 
diberikan siswa dalam menjawab 
persoalan 

Kejelasan; 

I. Tersusun dengan baik 
2, Tertulis dengan baik 
3. Mudah dinahami 

lnfonnasi: 

l. Akurat 
2. Memadai 
3. Pentina 

2. Latar Pemahaman 

Argumentasi 

Kejelasan 

lnformasi 

3. Tokoh dan Pemahaman 
karakter tokoh 

ArgUmentasi 

Kejelasan 

Informasi 

Nilai akhir: (total skor) : 12 
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Mengetahui 

Kepala MTsN Prambanan 

Drs. Hanafi 

NIP. 

113 

(Lanjutan) 

Klaten, 5-3-2009 

Guru Mata Pelajaran 

lbnu lkhwanro, S.S 

NlP. 
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9. SKENAR!O PENGAJARAN CERPEN BP DENGAN MODEL 

PEMBELAJARAN KOOPERATIF 

Kegiatan Pembuka 

114 

{Lanjutan) 

Guru memberitahukan target yang harus dicapai siswa pada pertemuan ini. 

Target yang akan dicapai pada pembelajaran kali ini adalah agar siswa mampu 

mengungkapkan tema, latar, dan karakter tokoh dalam cerpen BP disertai dengan 

buktl·bukti yang mendukung. Guru memberikan kesempalan kepada siswa untuk 

bertanya tenlang tujuan pembelajaran yang belum dipabami sebelum melanjutkan 

pelaj a:ran. 

Guru menyampaikan hal-hal yang harus dikuasai dan akan dipelajari siswa 

tentang cara peogungkapan lema, Jatar, dan karakter tokoh dalarn cerpeo BP yang 

disertai data yang mendukung. Guru juga memberitahukan pentingoya sikap dan 

keterampilan kelja sama tim yang harus dikernbaogkan siswa selama KBM. 

Semua siswa harus terlibat aktif dalam pernbelajaran kareoa inti dari pembelajaran 

ini adalah siswa dapat bekerja sama dengan baik dalam memecahkan setiap 

persoalan dalam cerpen BP, 

Guru juga menjelaskan kepada siswa tentang tala cara perrilaian dalam 

pembelajaran cerpen BP irri. Guru akan merrilai baik secara kelompok atau pun 

perorangan sehingga dibutuhkan keJja sarna yang baik antarsiswa agar dapat 

memabarrri cerpen BP dengan baik. 

Selanjutnya, goru membagi siswa ke dalarn kelompok-kelompok kecil 

dengan anggota yang heterogen baik dari jerris kelarnin, Jatar helakang budaya, 

kemarnpuan akademik. Dengan anggota kelompok yang heterogen diharapkan 

antara siswa yang satu dengan yang lain akan saHng berbagi ilmu dan 

pengalaman. 

Guru menjelaskan kepada siswa tentang cara keJja yang harus dilakukan 

siswa dalarn pembeiajaran cerpen BP ini. Dalam pembelajaran selanjutnya. guru 

akan membagikan beberapa persoalan yang akan dikerjakan siswa secara 

berkelompok. Masing-masing anggota dalam kelompok tersebut harus 

memberikan kontrlbusi nyata dalam menganalisis persoalan dalam cerpen BP. 
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Kegiatao Inti 

115 

(Lanjutan) 

SeteJah menjelaskan tata cara KBM tersebut. guru mengawalinya dengan 

merijelaskan materi pokok tentang tema, latar~ dan karakter tokoh kepada sis,.va. 

Setelah siswa memahami materi pokok tersebut. materi tersebut diaplikasikan 

dalam cerpen BP oleh siswa. secara berkelompok. Diawali dengan membaca 

cerpen BP, keroudian guru memberikan perSoa!an~persoa1an yang akan 

dipecahkan dan dikerjakan siswa secara berkelompok. 

Guru membagikan materi atau tugas yang hams dipelajari atau dikerjakan 

oleh siswa yaitu per&oalan-persoalan yang terkait dengan tema, Jatar, dan ka:rakter 

tokoh yang ada dalam cerpen BP. Tugas-tugas tersebut dikerjakan oleh siswa 

secara berkelompok. 

Guru berkeliling un!uk melakukan pengamatan secara menyeluruh 

terbadap kegiatan siswa atau kerja kelompoknya. Masing-masing kelompok 

mendapatkan pantauan guru secara detail. Oleb karena itu, pada fase ini guru 

harus be!ul-betul mengadakan pengamatan agar kerja kelompok berjalan dengan 

baik. 

Ketika guru berkeliling ke masing-masing kelompok, guru membetikan 

araban dan bimbingan kepada siswa atau kelompok yang mengalami kesulitan 

dalam memahami persoa!an da!am cerpen BP. Dalam memberikan penjelasan dan 

bantuan, guru bertindak sebagai fasilitator dan pengarah sebingga tidak terkesan 

mematikan kreativitas siswa. 

Guru juga memberikan apresiasi yang positif bagi siswa atau kelompok 

yang Ielah melakukan kerja dengan baik. Sebaliknya, guru juga memberikan 

teguran bagi siswa atau kelompok yang tidak serius mengeljakan tugas atau hanya 

berrnain~main saja. 

Selama kegiatan kerja kelompok atau bel'\iar kelompok berlangsung, garu 

mencatat hal-hal yang teijadi dalam kegiatan belajar tersebut. Catatan~catatan 

yang dibuat guru nantinya akan dijadikan sebagai salah satu bahan penilaian dan 

untuk mengevaluasi kinerja masing-masing kelotnpok. Catatan-catatan tersebut 

ditulis dalarn lembar observasi yang te!ah disiapkan guru sebe!umnya. 

Pada tahap se!mjutnya, guru membarikan kesempatan kepada masing­

maslng kelompok untuk mempresentasikan hasil temuannya. Persoalan-persoalan 
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(Lanjutan) 

dalam cerpen BP dlpresentasikan salah satu kelompok di depan kelas. Sementara 

itu, ketika salah satu kelompok mempresentaslkan hasll temuannya, kclornpok 

lain memberikan tanggapa.n atas kerja kelornpok lain. 

Guru melakukan evaluasi atas kinetja masing-masing kelompok. Dalam 

me1akukan evaluasi ini, guru bukan hanya satu-satunya evaluator tetapi 

melibatkan siswa dalam rangka penernpan pembeJajaran secara tutor sebaya. 

Penilaian satu kelompok terhadap kelompok lairmya dituliskan di bawah lembar 

basil diskusi kelompok masing-masing 

Guru juga mengingatkan hal-hal atau parsoalan-persoalan dalarn cerpeu 

BP yang belum tersentuh oleh siswa. Hal ini dilakukan oleh guru untuk melatih 

daya nalar siswa agar terbiasa berpikir lcritis. Dalam hal ini, guru dapat 

menanyakan atau memancing siswa dengan pertanyaan lanjutan dari basil temuan 

siswa dalam cerpen BP. 

Kegiatan Penutnp 

Di akhir pembelajaran, guru mengakbiri pembelajaran dengan mengajak 

siswa untuk mernberikan penilaian unjuk kerja mereka. Baik basil kerja tertulis 

tentang temuan tema, Jatar, dan karakter tokoh dalam cerpen BP atau pun sikap 

dan kerja sama selama proses pembelajaran itu berlangsung. 

Guru juga menunjukkan hal-hal yang perlu dibenahi tentang temuan siswa 

baik yang berupa hasH tertulis ataupun sikap-sikap yang perlu diperbaiki keti.ka 

kerja kelompok berlangsung. Dengan adanya perbaikan tersebut kesalahan atau 

pun kekurangan siswa dapat diperhaiki pada kesempatan mendatang. 

Sekali lagi, guru memberikan pujim1 baik kepada indivldu siswa atau 

kelompok yang Ielah bekerja dengan baik. Dengan pujian tersehut siswa akan 

merasa lebih dihargai basil keijanya. Demikian juga bagi siswa yang belum 

mendapatkan basil ke!ja yang maksimal, guru memberikan masukan yang 

membangun. Dengan kritik yang membangun ini, siswa akan merasa tidak 

dipatahkan usahanya selama ini walaupun belum mendapatkan hasil kerja yang 

optimal. 

Akhimya, guru mengajak siswa untulc mengembangkan hal-hal lain dalarn 

cerpen BP yang belum ditemukannya. Tema, Jatar, dan karakter tokoh dalam 
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(Lanjulan) 

cerpen BP yang diungkapkan siswa dapat dikupas secara lebih detaillagi. Untuk 

sefanjutnya ketika tugas tersebut diterapkan untuk cerpen yang tainnya siswa 

dapat mengungkapkan terna, Jatar, dan karakter tokoh secara lehih detail lagi. 
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Lampiran 9: Contoh RPP Cerpen SdK 

RENCANAPELAKSANAANPEMBELAJ~~ 

No: 011 Bll VIII Dual 2008-2009 

Sekolah 

Mata Pelajaran 

Kelas I Semester 

Materi Pokok 

Alokasi Waktu 

: MTsN PI'!U11banan 

: Bahasa fudonesia 

:VII Ill 

: Pernbacaan cerpen 

: 2x4011 

L STANDAR KOMPETENSI 

Berbicara: mengungkapkan tanggapan terhadap pembacaan cerita pendek ( cerpen) 

2. KOMPETENSI DASAR 

Menanggapi cara pembacaan cerpen 

3, INDIKATOR 

o Mampu menangkap isi, pesan~ dan suasana cerpen yang didengarkan 

o Mampu mengungkapkan lafal, intonasi, dan ekspresi pembaca cerpen 

o Mampu menanggapi cara pembacaan cerpen 

4. TUJUANPEMBELAJARAN 

o Siswa mampu mcnangkap isi, pesan, dan suasana cerpen yang didcngarkan 

o Siswa mampu mengungkapkan lafal) intonasi§ dan ekspresi pembaca cerpen 

o Siswa mampu menanggapi cara pembacaan cerpen 

5, DESKRIPSI MATERI 

a. Cerpen "Sahabat dan Kembang" 

b, Pendalaman Materi 

Cara Pembacaan Cerpen 

a. Cara membaca cerpen yang baik: 1) cermati setiap teks yang ada dalam 

cerpen; 2) perhatikan lema yang terdapat dalam cerpen; 3) ccrmati Jatar 

yang ada dalam cerpen. 

b. Untuk mengbasilkan ekspresi yang benar, pembaca cerpen harus: 1) 

memperhatikan artikulasi (ketepatan pengucapan lafhl); 2) ketepatan 

intonasi (tinggi rendah nada suara); 3) kejelasan vokal; 4) nada yang 
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(Lanjutan) 

menggambarkan karakter tokoh yang ada dalam cerpen; 5) melakukan 

kontak mata dengan ekspresi yang wajar. 

6. KEGIATAN BELAJAR 

No. I Kegiatan I Waktu I Kebutuhan I Keterangan 
Ke.ciatan Pembuka 
I. Tanyajawab tentang macam~ 5 Contoh-contoh Selasa, 24-3-

macam kolektor gambar koleksi 2009 
2. Tanya jawab ten tang arti 5 Pengumuman: 

I persahabatan Pertemuan 
3. Mendengarkan pengantar 15 Ringkasan materi mendatang 

guru tentang pentingnya cara tentang cara ulangan harian 
membaca cerpen yang baik pembacaan cerpen tentang praktek 

membaca 
cerpen dan 
menemukan isi 
dan pesan 
cerpen yang 
dibaca 

Keciatan Inti 
4. Membaca cerpen SdK 10 Cerpen SdK 
5. Dalam kelompok 5 orang, 15 Lembar Kerja (lihat 

mendiskusikan.persoalan lamp iran I 0) 
tentang earn membaca 
cerpen SdK, isi dan pesan 

6. Presentasi am!:e:ota kelomook 20 
Kegiatan Penutuo 
7. Mendengarkan rangkuman 10 

guru tentang cara pembacaan 
dalam cerpen SdK 
Total 80' 

2jp 

8. ALAT DAN SUMBER BELAJAR 

Alat : Sebuah cerpen SdK 

Sumber Belajar : Buku Bahasa dan Sastra Indonesia, Pardjimin, Terbitan 

Yudistira, 2005 dan Buku Bahasa Indonesia SMP kelas VII, 

Depdilrnas, 2007 

9. PENILAJAN 

A. TES TERTULIS : Soal uraian 

B. SIKAP : Kuesioner skala sikap 

C. PENUGASAN : Tugas proyek 

D. RUBRIK PENILAJAN DAN INSTRUMENNY A 

Universitas Indonesia 

Pengajaran Cerpen..., Ibnu Ikhwanto, FIB UI, 2009



I No 

I 

II 

120 

(Lanjutan) 

a. Penilaian Proses 

Kegiatan Be1ajar Siswa daJam Kelornpok 

Pokok Bahasan : ............................. . 

Hari/Tanggal 

Nama kelompok Nama Anggota Kelompok 

........... 
. .... ' .... . ......... ......... 
. . ... 

Keterampilan Beketja ~ma 

!. Penampita.n 

2. Penm dalam 
kelomnok 

3. Kemampuan 
merumuskanl 
menvimnulkan 

4. Kemampuan 
menyampaikan 
ide/saran 

Fungsi dalam Kerja kelompok 

I. Sumbangan 
~i\dran 

2. Penyimpulan 
ide/saran 

3. Memotivasi 
anrnrotafsiswa lain 

4. Inisiatif ketja da1am 
kelomook 

5. PengoordJnasian 
kcria kelomook 

b. Penilaian Basil 

1. Penilalan aspek kognitif berupa tes tertuUs 

Jawablah soal-soal berikut inil 

!. Sebu!kan isi cerpen SdK! 

. . . . . . . . " .. .... 
. .. 

2. Apa pesan yang dapat diambil dari pembacaan cerpen SdK! 

3. Menumt Kamu, bagaimanakah cara pembacaan cerpen yang baik! 

Kaitkanlah dengan lafal, inlonasi, dan ekspresi. 
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Pedoman penskoran untuk tes tertulis: 

a) Skor maksimal tiap soal 10 

b) Nilai akhir ~(total skor) : jumlah soal 

121 

(Lanjutan) 

2. Penilaian aspek afektifberupa kuesioner skala sikap 

Nama: .................... . 

No Pernyataan Pilihan sikap 

ss s N TS STS 

I. Kebiasaan Sita 
mengoleksi bunga 
merupakan pekerjaan sia-
sia. 

! . 2. Anak )'llllg suka berkcl>un 
akan rnemberikan manfaat 
pada masa yang akan 
datang. 

3. Tindakan Nuraini yang 
mau memberikan bunga 
Lely-nya kepada Sita itu 
perlu dicontoh. 

4. Jika dipelihara dengan 
baik. bunga~bunga itu 
dapat menjadi peluang 
bisnis dan memiHki nilai 
ekonomi yang tinggi. 

5. Merawat bunga pemberian 
tem:m itu bukan tugas 
siswa karena tugas siswa 
adalah bela jar dengan 
tekun. 

Pedoman penskoran kuesioner skala sikap tersebut dapat di1akukan 

sebagai berikut: 

a) Untuk pernyataan positif: SS= 5; S= 4; N= 3; TS=2; dan STS= !. 

Pemyataan positif adalah butir pemyataan no. 4 dan 5. 

b) Untuk pemyataan nega\if: SS= 1; S= 2; N= 3; TS= 4; dan STS= 5. 

Pemyataan nega\if adalah butir pernyataan no. 1, 2, dan 3. 
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3. Penilaian aspek psikomotor berupa tugas proyek 

Soal: 

122 

(Lanjutan) 

Bacalah cerpen SdK di depan kelas! Perhatikanlah cara membaca yang 

baik yang meliputi ketepatan lafal (artikulasi)~ kejelasan vokal (intonasi). 

ekspresi, dan nadanya! 

Pedoman penskoran untuk penilaian tugas proyek 

No. Jenis tugas Aspek penilaian Nilai maksimal 

10 

I. Pembacaan Artikulasi: 
cerpen 

Seberapa jelas pengucapan lafal 

Intonasi: 

Seberapa balk pen~an vokal 

Ekspcesi: 

Ekspresi dan mimlk ketika 
membaca 
Nada: 

Sebetapa baik penjiwaan 
terhadap i:si teks yang dibaca 

Nilai akhir: (totalskor): 4 

Kepala MTsN Prambanan 

Drs. Hanafi 

NJP. 

Klaten, 17-3-2009 

Mengetahui 

Guru Mala Pelajaran 

Ibnu Ikhwanto) S.S 

NJP. 
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9. SKENARJO PENGAJARAN CERPEN SdK DI!NGAN MODEL 

PEMBELAJARA"' KOOPERA TIF 

Kegiatan Awal 

123 

(Lanjutan) 

Guru rnemberitahukan target pembelajaran yang harus dicapai siswa. 

Target yang akan dicapai pada pembelajaran kali ini adalah agar siswa marnpu 

menangkap isi, pesan dan suasana dalam cerpen SdK. Pembelajaran ini juga 

bertujuan agar siswa mampu membaea cerpen dengan baik dengan 

memperhatikan lafal, intonasi, dan ekspresi, Target seianjutnya adalah siswa 

mampu menanggapi cara pembacaan cerpen yang di!akukan orang lain. Guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang target 

pembelajaran sebelum me!anjutkan pelajaran. 

Guru l;Ilemberitahukan hal-hal yang harus dikuasai dan akan dipelajari 

siswa seperti cara membaca cerpen yang baik: dan cara menanggapi pembacaan 

cerpen SdK. Guru menyatakan pentingnya sikap yang baik dan proaktif yang 

harus dilakukao siswa ketika pembelajaran berlangsung seperti ketika berdiskusi 

ke!ompok semuanya hams terlibat aktif. Guru juga menekankan pentingnya 

keterampilan sosia1 seperti bekeJja sarna dalam menyelesaikan penroalan­

persoalan dalarn cerpen SdK se!arna pembelajaran berlangsung. 

Guru juga menjelaskan kepada tentang tala cara penilaian dalarn 

pembe!ajaran cerpen SdK ini. Guru akan menilai baik secara ke!ompok alan pun 

peorangan sehingga dibutu!Jkan ke!ja sama yang baik oleh siswa agar dapat 

memahami cerpen SdK dengan baik. 

Gum mengondisikan kepada siswa tmtuk mau dan mampu 

mengerohangkan kerja sama dalanl mengupas tugas cerpen SdK. Keija sama 

untuk sating melengkapi dan memberi masukan antarsiswa karena inti dari 

pembelajaran ini adalah siswa dapat beketia sama dengan baik dalam 

memecahkan setiap persoalan dalam cerpen SdK. 

Se!anjutnya, guru mernbagi siswa ke dalarn kelompok-kelompok kecil 

dengan anggota yang heterogen, baik dari jenis kelarnin, latar belakang budaya, 

kemarnpuan akademik. Dengan anggota kelompok yang heterogen diharapkan 

antara siswa yang satu dengan yang lain akan saling berbagi ilmu dan 

pengalarnan. 
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Setelah menjelaskan tata cara KBM tersebut. guru mengawalinya dengan 

menjelaskan rnateri pokok tentang isi, pesan suasana, cara membaca atau ca.ra 

menanggapi pembacaan sebuah cerpen kepada siswa, Setelah siswa memahami 

materi pokok tersebut, materi tersebut diaplikasikan dalam cerpen SdK oleh siswa 

secara bcrkelompok. Diawali dengan membaca cerpen SdK, kemudian 

memberikan persoalan yang akan diketjakan siswa secara berkelompok. 

Guru membagikan lembar kerja atau tugas yang harus diketjakan siswa 

yaitu persoalan-persoalan yang terkait dengan isi, pesan, suasana, cara membaca 

atau menanggapi pembacaan cerpen SdK. Tugas-tugas tersebut dikerjakan oleh 

siswa secara berkelompok. 

Guru berkeliling mengadakan pengarnalan terhadap jalannya kegiatan atan 

kerja kelompok siswa. Masing-masing tim mendapatkan pantauan gruu secara 

menyeluruh. Oleh karena itu, pada fase ini guru harus betul-betul mengadakan 

pengarnatan agar kerja kelompok berjalan dengan bailc 

Ketika guru berkeliling ke masing-masing kelompok, guru memberikan 

bantuan berupa penjelasan kepada siswa atau kelompok yang mengalami kesutitan 

dalarn memabarni persoalan cerpen SdK yang dijadikan tugas. Dalarn 

memberikan penjelasan dan bantuan, guru bertindak selaku fasilitator dan 

pengarah sehingga tidak terkesan mematikan kreativitas siswa. 

Guru juga memberikan apresiasi yang positif bagi siswa atau kelompok 

yang te!ab bekeJja dengan baik. Sebatiknya, guru juga memberikan teguran bagi 

siswa atau kelompok yang tidak serius mengerjakan tugas atau hanya bermain~ 

main saJa. 

Selarna kegiatan kerja kelompolc alau belajar kelompolc berlangaung, guru 

membuat catatan tentang hal-hal yang teijadi se1arna KBM. Catatan~catatan yang 

dibuat guru nantinya akan dijadikan sebagai salab satu baban penilaian dan untuk 

mengevaluasi kinerja roasing~masing kelompok. Catatan~catatan tersebut ditulis 

dalam lembar observasi yang telah disiapkan guru sebelumnya. 

Pada fase berikutnya, guru memberikan kesernpatan kepada masing­

masing kelompok untuk mempresentasikan hasil temuannya. Persoalan-persoalan 

dalam cerpen SdK dipresentasikan salab satu kelompok di depan kelas. Sementa:ra 
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itu, ketika satu kelompok mernpresentasikan basil, kelompok iainnya memberikan 

tangga:pan atas kerja kelompok lain. 

Guru memberikan penilaian terhadap kinetja masing-masing kelompok. 

Da1am melakukan evaluasi ini. guru bukan hanya satu-satunya evaluator tetapi 

melibatkan siswa dalam rangka penerapan pembelajaran secara tutor sebaya, 

Guru juga menyampaikan hal-hal atau persoalan-persoalan dalam cerpen 

SdK yang belum tersenluh oleh siswa. Hal inl dilakukan oleh guru untuk melatih 

daya nalar siswa agar terbiasa berpikir kritis. Dalam hal ini1 guru dapat 

menanyakan atau memancing siswa dengan pertanyaan lanjutan dari hasi1 temuan 

siswa dalam cerpen SdK. 

Kegiatan Penutup 

Di akhir pembelajaran, guru mengajak siswa untuk mengevaluasi basil 

kerja mereka. Baik hasil kerja tertulis tentang temuan isi) pesan, dan suasana 

dalam cerpen SdK atau pun sikap dan tata ca:ra membaca dan menanggapi cerpen, 

serta Icerja sama selama proses pembelajaran itu berlangsung. 

Guru juga menunjukkan hal-hal yang perlu dibenabi tentang temuan siswa 

baik yang berupa basil tertulis atanpun silcap yang muncul yang perlu diperbaili 

ketika kerja kelompok berlangsung. Dengan adanya perbailcan tersebut, kesalaban 

atau pun kekurangan siswa dapat diperbaiki pada kesempatan mendatang. 

Sekali lagi. guru memberikan pujian baik kepada individu siswa atau 

kelompok yang telab beke!ja dengan bsik. Dengan pujian tersebut siswa akan 

merasa lebih dihargai hasil kerjanya. Dernlkian juga bagi siswa yang belum 

mendapatkan basil kmja yang maksimal, guru mernberikan kritikan yang 

konstruktif. Dengan laitik yang membangun ini, siswa akan merasa tidak 

dipatahkan usahanya selama ini walaupun belum mendapatkan hasil kerja yang 

optimaL 

Akhirnya, guru mengajak siswa untuk mengernbanglcan temuan lain dalam 

cerpen SdK agar dapat dikaji lebih mendalam. lsi, pesan, dan suasana dalam 

eerpen SdK yang diunglcapkan siswa dapat dikupas secara lebih detaillagi. Untuk 

selanjutnya ketika tugas tersebut diterapkan pada cerpen yang lainnya siswa dapat 

mengungkapkan isi, pesan, dan suasana secara lebih detaillagi. 
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Lernbar Kerja Cerpen AUKB 

Diskusikanlah dalam ke!ompok Anda persoalan~persoahm berikut ini! 

1. Menurut pendapatmu, serujukah Kamu dengan kebiasaan Sukab yang suka 

menjahili teman-temannya? Jelaskan pendapatmu! 

2. Menurut kelompokmu. dl zaman modem ini apakah saat ini masih relevan 

dilalrukan seorang anal< pedesaan menggembalakan kantbing dan mencari 

rumput ? Jelaskan pendapatmu! 

3, Bagaimana pendapatmu dengan tindakan Joko yang menyelesaikan 

masalah dengan berkelahi? Jelaskan pendapatmu! 

4. Apakah yang dilakukan Pak Man1ri itu tepat dengan menghukum Sukab 

yangjahil! Jelaskan pendapatmu! 

5. Berikanlah contoh perbuatan dalam kehidupan sehari-hari yang tercakup 

dalam makna peribahasa " Barang siapa menanam pasti akan 

mengetamlmemanen;1! 

Lembar Kerja Cerpen BP 

Diskusikanlah dalam kelompok Anda persoalan-persoalan berikut ini! 

1. Menurut pendapatmu, sia-siakah Euis mempersiapkan diri sebelum 

mengikuti Iomba menyanyi kalau akhimya kalah karena kecurangan 

dewanjuri? Jelaskan pendapatmu! 

2. Nia tidak jadi ikut Iomba menyanyi walaupun sudah mendaftar. 

Bagaimanakah pendapatmu terhadap tindakan Nia tersebut? 

3. Bagaimana pendapatmu dengan sikap egois dewan juri yang memutuskan 

Euis kalah karen a ia anak seorang tukang becak dan bukan peserta kursus 

menyanyi? Jelaskan pendapatmu! 

4. Kalau kantu menjadi Euis, apa yang Kamu lalrukan terhadap keputusan 

yang merugikan yang dilalrukan de wan juri itu? Jelaskan pendapatmu 1 
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Lembar Kerja Cerpen SdK 

Diskusikanlah dalam kelompok Anda persoalan-persoalan berikut ini! 

L Menurut pendapatmu, apakah isi dan pesan cerpen SK yang dibacakan 

tcmarunu? J elaskan pendapatmu! 

2. Bagaimanakah suasana cerpen yang dibacakan temarunu? 

3. Ungkapkanlah lafal, intonasi, dan ekspresi temarunu yang membacakan 

cerpen SK? Jelaskan pendapatmu! 

4. Bagaimanakah cara pembacaan cerpen yang dilakukan temanmu! 
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Lampiran 11: Daftar judul cerpen pilihan 

Daftar Cerpen yang Dapat Dijadikan Bahan 

Pengajaran Cerpen dengan Model PembeJajaran 

Kooperatlfbagi Siswa MTs 

!. Cerpen "Colt Kemarau" karya Mangunwijaya, Y.B. 2000. Dalam 
Kumpulan Cerpen Pertama dan Terakhir Rumah Bambu disunting oleh 
Joko pinurbo dan Th.Kushardlni. Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia. 

Cerpen ini menceritakan seorang anak dari keluarga miskin, Kasirin. 
Orang tuanya tidak mampu menyekolahkannya tetapi ia memili.ki 
semangat belajar yang tinggl. la meminjam buku tetanggunya untuk dibaca 
sambil menggembala kambing. Cerpen ini dapat dijadikan bahan ajar bagi 
siswa MTs karena mengajarkan kepada siswa untuk rajin belajar dan 
membantu orang tua. Anak yang tidak bersekolah saja, seperti Kasirin, 
mau belajar. Apalagi siswa~siswa MTs yang sudah menjadi pelajar, 
seharusnya memiliki semangat belajar yang lebih baik dibandingkan 
K.asirin. 

2. Cerpen "Puisi Tika Contekan". karya Umi Mudjibah. 2007. Dalarn 
Kumpulan cerita Anak Kartu Yang Hilang dlsunting oleh Koes 
Sabandiyah. Jakarta: Penerbitan Bobo. 

Cerpen ini menceritakan seorang siswi, Tika. yang berbuat curang. Puisi 
hasil contekan dari majalah yang dikirimkan ke surat kahar dimuat. Tika 
mendapatkan honor dari pemuatan puisi tersebut. Akan tetapi, Tika merasa 
dikejar-kejar rasa bersalah sahingga ia memutuskan untuk mengaku khilaf 
atas kecurangan itu kepada teman~temannya. Cerpen ini mengajarkan 
siswa untuk berbuat jujur. Untuk mendapatkan sesuatu yang diinginkan. 
siswa harus belajar dan berlatih dengan tekun. 

3. Cerpen "Bapakku, semoga Bahagia" karya Anasrul Jamil. 2002. Dalam 
Antologi Cerpen Rernoja IV Bolo Salju di Hoti Jbu disunting oleh S. 
Amran Tasai dan A. Rozak Zaidan. Jakarta: Pusat Bahasa. 

Cerpen ini menceritakan ketabahan seorang anak tukang becak, Toni, yang 
ditinggal mali bapakuya. !a harus membantu orang tua dan menjaga edik­
adiknya. Toni selalu mendoakan bapakuya agar diberikan kebahagiaan di 
surga. Cerpen ini mengajark:an kepada siswa untuk tetap tabah apabila 
rnendapatkan suatu musibah. Cerpen ini juga mengajarkan kepada siswa 
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agar menjadi anak yang saleh dengan selalu mendoakan kedua orang 
tuanya. 

4. Cerpen "Doa sang lbu" karya lrzam Chaniago. 2002. Dalam Amologi 
Cerpen Remaja III Kupu~kupu Di Bantimurung djsunting oleh S. Amran 
Tasai dan A. Rozak Zaidan. Jakarta: Pusat Bahasa. 

Cerpen ini menceritakan seorang anak lalti~laki, Baren, yang merantau ke 
Jakarta. Dengan tujuan untuk mengubah nasib, ia rela meninggalkan ibu 
dan adiknya. Karena kegigihannya, ia pun berhasil menjadi orang yang 
sukses. lbu dan adiknya pun diajak ke kota. Cerpen ini mengajarkan siswa 
agar menjadi anak yang mentililci kemauan knat. Pantang mundur dan 
ketekunan adalah kunci kesuksesan. Setelah berhasil, seorang anak tidak 
boleh melupakan orang tua dan saudara. 

5. Cerpen "Sahabat Sejati" karya Diajeng Nur Raina. 2002. Dalam Antologi 
Cerpen Remaja II Mimpi Terlarang disunting oleh S. Amran Tasai dan A. 
Rozak Zaidan. Jakarta: Pusat Bahasa. 

Cerpen ini menceritakan soorang siswi~ Dila, yang selalu dimusuhi oleh 
temannya, Tony. Karena kebenciannya, Tony selalu mengganggu dan 
meneror Dila. Akan tetapi, Dila justru membalas keboncian Tony dengan 
kebaikan sehingga Tony pun sadar akan kesalehannya. Akhinnya, mereka 
menjadi sahabat sejati dalam suka dan duka. Cerpen ini mengajarkan 
kepada siswa agar menjadi anak yang suka bO!buat balk kepada 
sesamanya. Cerpen ini juga mengajarkan arti persahabatan yang 
sehenarnya. 

6. Cerpen "Mata yang Enak Dipandang" karya Abmad Tohari. 1992. Dalarn 
Cerpen Pilihan Kornpas 1992 disunting oleh Tim Penyusun Cerpen 
Pilihan Kompas. Jakarta: Harian Kompas. 

Cerpen ini menceritakan se<.~rang buta yang bernama Mirta. Walaupun 
buta, Mirta tetap bekerja yaitu sebagai pengemis. Ia terpaksa mengemis 
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-barinya. Cerpen ini mengajarkan 
kepada siswa behwa keterbatasan yang dimililci Mirta tidak 
menghalanginya untuk beketja. Oleh karena itu, sebagai manusia yang 
diberi kesempurnaan, selayaknya siswa memiliki sernangat belajar yang 
tinggi karena belajar adaleh tugas siswa yang utama. 

7. Cerpen "Hadiah Abang" karya Mangunwijaya, Y.B. 2000. Dalam 
Kumpulan Cerpen Pertama dan Terakhir Rumah Bambu disunting oleh 
Joko pinurbo dan Th.Kushardini. Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia. 
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Cerpen ini menceritakan seorang anak miskin. Gondek, yang 
meninggalkan rumah untuk bekeTja sebagai kemet. Ia mau beketja karena 
ingln mernberikan hadiah kepada adiknya.. Olch karena itu, gaji pertama 
sebesar seribu rupiah yang dlperoleh dari sopimya ia berikan kepada 
adiknya, Bluluk. Cerpen ini memberikan pengajaran kepada siswa untuk 
saling menyayangi terhadap adik atau anggota keluarga yang lain. 
Memberikan yang terbaik kepada adik:Jkakak adalah cerminan kasih 
sayang dalam keluarga. 

8. Ceipen "Tarnu yang Datang di Hari Lebaran" karya A.A. Navis. 2001. 
Dalarn Kumpulan Cerpen Kabut Negeri Si Dali. Jakarta: Grasindo. 

Cerpen ini menceritakan orang tua yang kesepian di hari lebaran. Hari 
lebaran merupakan hari yang menyatukan segenap anggota keluarga untuk 
berkumpul. Akan tetapi, tidak satu pun anak-anak yang datang di hari 
lebaran itu. Tarnu yang diharapkan datang justru malaikat yang 
menjemput ajalnya. Ceipen ini mengajarkan kepada siswa agar menjadi 
anak yang selalu menema.ni dan merUaga orang tua. Menjaga dan 
menemani orang tua merupakan tanda bakti soorang anak kepada orang 
tuanya. 
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